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Pengawas pada mata pelajaran di sekolah merupakan sebuah jabatan 
fungsional yang tidak produktif, salah satu alasannya adalah kurang atau tidak 
pernah komunikasi dengan pihak-pihak terkait, khususnya guru di sekolah, dan 
jarang/tidak pernah mengadakan bimbingan atau pembinaan di sekolah yang 
menjadi bidang kerjanya. Pengawas datang ke sekolah ketika waktu ulangan blok 
semester dan sebatas meminta bukti administrasi penyelenggaraan ulangan blok 
tersebut. Oleh karena itu, pengawas dianggap sebuah jabatan buangan yang tidak 
ada dampak apa-apa terhadap sekolah.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui; (1) 
Upaya pengawas PAI dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI, (2) 
hambatan melakukan Upaya pengawas PAI dalam meningkatkan kompetensi 
pedagogik guru PAI, (3) solusi dalam mengatasi hambatan. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali bulan Juni sampai  
bulan   Juli 2013. Subjek penelitian: guru-guru PAI dan  pengawas. Informan : 
Kepala Sekolah, Komite Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah, guru, siswa dan 
karyawan.Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi 
dengan sumber. Teknik analisis data menggunakan metode interaktif meliputi 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini; (1) Supervisi akademik yang dilaksanakan oleh 
Pengawas PAI belum efektif. Hal ini dibuktikan dengan frekwensi kunjungan ke 
sekolah selama tahun pelajaran 2015/2016 baru terlaksana sekali.  Supervisi 
akademik masih menekankan pada administrasi pembelajaran, sedangkan 
supervisi kelas belum terlaksana. Pembinaan Pengawas kepada guru hanya 
didasarkan pada hasil pemeriksaan administrasi pembelajaran.(2) Hambatan: 
banyaknya  jumlah sekolah dan guru binaan yang menjadi tanggunng jawab 
Pengawas PAI di daerah Banyudono, kesibukan Pengawas diluar tugas pokok dan 
fungsi Pengawas dan adanya hari kosong mengajar bagi Guru PAI khususnya 
guru yang masih berstatus non PNS, Jam kerja Guru PAI dan Pengawas tidak 
sama, sehingga kalau pengawas akan mengadakan supervisi melebihi jam 13.00 
tidak bisa karena jam kerja guru sudah selesai. Pengawas memanfaatkan waktu 
sampai jam kerja selesai untuk melakukan program kerja non tatap muka di 
kantor.(3)Solusinya; Pengawas memanfaatkan kegiatan MGMP untuk 
melaksanakan pembinaan secara kelompok, memanfaatkan hari Sabtu untuk 
melakukan supervisi ke sekolah, meminta informasi dari kepala sekolah tentang 
pelaksanaan tugas Guru PAI di sekolah  dan memanfaatkan kesempatan diluar 
program kerja untuk melaksanakan pembinaan pembinaan. 
kata kunci: upaya, pengawas PAI, kompetensi, pedagogic guru PAI. 
 
SUPERVISORY EFFORTS in ENHANCING the COMPETENCE of PAI 
PEDAGOGY TEACHER at the JUNIOR HIGH SCHOOL the  





 Supervisors on subjects in schools is a functional Office that is not 
productive, one reason is never lacking or communication with the parties 
concerned, especially the teachers at the school, and rarely/never held a guidance 
or coaching at the school which became the field of work. The supervisor came to 
the school when the time Deuteronomy block semester and limited to ask for 
proof of the Administration's conduct of the repeat such blocks. Therefore, the 
Trustees considered a term of exile that there is no impact nothing against school. 
The purpose of this research was to know; (1) supervisory Efforts in enhancing 
the competence of PAI pedagogy teacher PAI, (2) barriers to undertaking efforts 
in enhancing the competence of PAI supervisor pedagogy teacher PAI, (3) 
solution in overcoming obstacles. 
 This research uses qualitative research methods, descriptive. Research 
conducted at the JUNIOR HIGH Country 2 Banyudono Boyolali June until July 
2013. Subject of research: PAI teachers and supervisors. The informant: the 
principal, the school Committee and the vice principal, teachers, students and 
employees. Data collection techniques using observation, interviews, and 
documentation. Techniques of examination of the validity of the data using 
triangulation with the source. Data analysis techniques using interactive methods 
include data collection, data presentation, data reduction and withdrawal of the 
conclusion. 
 The results of this research; (1) Supervision is exercised by the academic 
Supervisor PAI has not been effective. This is evidenced by the frequency of 
visits to schools during the year 2015/2016 lessons of WWI.  Academic 
supervision still emphasized on learning, while the administrative supervision of 
the class has not been fulfilled. Construction Superintendent to teachers based 
solely on the results of the examination of the administration of learning. (2) 
Obstacles: a large number of schools and teachers assisted tanggunng which 
became the responsibility of Trustees PAI in areas Supervisory Banyudono, bustle 
outside the basic tasks and functions of the Supervisor and the existence of an 
empty day teaching for teachers of PAI in particular teacher is still a non working 
hours of civil servants, Teachers and supervisors PIE is not the same, so if 
supervisors will hold its supervision exceeds 13.00 could not because of the hours 
of work of teachers is done. The watchdog time to hours of work done to do non 
work programme face to face in Office. (3) The solution; MGMP activities 
utilizing the Superintendent to carry out construction in a group, take advantage of 
Saturday for the supervision to the school, asking for information on the 
implementation of the principal duties of PAI Teachers at school and took the 
opportunity to carry out the work program outside of coaching coaching. 
key words: effort, Superintendent PAI, PAI, pedagogic competence of teachers. 
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jarang/tidak pernah mengadakan bimbingan atau pembinaan di sekolah yang 
menjadi bidang kerjanya. Pengawas datang ke sekolah ketika waktu ulangan blok 
semester dan sebatas meminta bukti administrasi penyelenggaraan ulangan blok 
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non PNS, Jam kerja Guru PAI dan Pengawas tidak sama, sehingga kalau pengawas 
akan mengadakan supervisi melebihi jam 13.00 tidak bisa karena jam kerja guru 
sudah selesai. Pengawas memanfaatkan waktu sampai jam kerja selesai untuk 
melakukan program kerja non tatap muka di kantor.(3)Solusinya; Pengawas 
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Segala puji bagi-Mu ya Allah SWT atas nikmat yang 
Engkau berikan kepada hambamu ini 
Tesis ini kupersembahkan kepada : 
1. Ibu bapakku tersayang, yang telah mendidik dan 
membesarkan dengan penuh kasih sayang, cinta, doa, 
dan segenap pengorbanan jiwa raga yang tiada 
mengharap imbalan, kecuali ketulusan hati. 
2. Adikku terinta yang telah mendampingi dan 
memberikan bantuan penulis dalam menyelesaikan 
tesis ini. 
3. Guru-guruku di manapun berada, terima kasih atas 
ilmu yang diberikannya. 
4. Teman-teman seperjuangan dan almameterku 
Pascasarjana IAIN Surakarta yang senantiasa 







           
                                
1. demi masa. 
2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 
3. kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati 
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Lampiran: 1    PanduanObservasi (Pengamatan) 
KODE AKTIVITAS HAL YANG DIAMATI 
PO. 01 Mengamati implementasi 
pengawas PAI 
1. Tujuan implementasi pengawas 
PAI 
2. Anggota pengawas PAI 
3. Struktur pengawas PAI 
PO. 02 Mencermati upaya 
pengawas PAI  
1. Kegiatan yang meningkatkan 
kompetensi pedagogic guru PAI. 
2. Peningkatan kompetensi 
pedagogic guru PAI. 
PO.03 Mencermati kompetensi 
pedagogic guru PAI. 
1. Perilaku Upaya pengawas PAI 
2. Perilaku kompetensi pedagogic 
guru PAI. 
PO.04 Mengamati program-
program pengawas PAI. 
1. Kaitannya dengan peningkatan 
kompetensi pedagogic. 
PO.05 Mengamati kegiatan 
pengembangan pengawas 
PAI  
1. Kegiatan-kegiatan pengembangan 
kompetensi pedagogic. 
2. Kegiatan pengembangan 
pengawas dalam peningkatan 
kompetensi pedagogic. 
3. Hasil peningkatan kompetensi 
pedagogik. 
Lampiran 2      PanduanWawancara 
KODE: PW. 01 
 
Penelitian upaya pengawas PAI dalam meningkatkan kompetensi 
pedagogik guru PAI di SMP N 2 Banyudono Kabupaten Boyolali 
 
Petunjuk: penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan data upaya 
pengawas PAI dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI di SMP N 
2 Banyudono Kabupaten Boyolali yang sebenarnya. 














Apa pengawas melakukan 
kepengawasan? 
 
Bagaimana pengawas PAI yang 
dilakukan di SMP N 2 Banyudono? 
 
Bagaimana upaya pengawas PAI 
mengembangkan pengawasan yang 
dilakukan  di SMP N 2 Banyudono? 
 
Apa pertimbangan pengawas PAI 


























Bagaimana pengembangan upaya 
pengawas PAI yang dilakukan di 
SMP N 2 Banyudono? 
 
Apakah pengembangan pengawas 
PAI yang dilakukan di SMP N 2 
Banyudono melibatkan unsur-
unsursekolah (Kepala sekolah, guru, 
dan yang lain)? 
 
Apa upaya pengawas dalam 
peningkatan kompetensi pedagogic 
guru PAI di SMP N 2 Banyudono? 
 
Apa upaya pengawas dalam 
peningkatan kompetensi pedagogic 
guru PAI di SMP N 2 Banyudono 
menjadi target pertama dan utama? 
 
Bagaimana pengembangan upaya 
pengawas dalam peningkatan 
kompetensi pedagogic guru PAI di 
























Bagaimana peran pengembangan 
upaya pengawas dalam peningkatan 
kompetensi pedagogic guru PAI di 
SMP N 2 Banyudono mendukung 
kepada peningkatan mutu sekolah? 
 
Bagaimana pengembangan upaya 
pengawas dalam peningkatan 
kompetensi pedagogic guru PAI di 
SMP N 2 Banyudono dalam 
Menopang kepada profesionalitas 
guru? 
 
Bagaimana pengembangan upaya 
pengawas dalam peningkatan 
kompetensi pedagogic guru PAI di 




Bagaimana pengembangan upaya 
pengawas dalam peningkatan 














SMP N 2 Banyudono dalam 
memberikan stimulus kinerja? 
 
Bagaimana pengembangan upaya 
pengawas dalam peningkatan 
kompetensi pedagogic guru PAI di 
SMP N 2 Banyudono dalam 
berpeluang pembentukan situasi 
atau keadaan nyaman bagi personel 
di sekolah ? 
 
Apa hambatan upaya pengawas 
dalam peningkatan kompetensi 
pedagogic guru PAI di SMP N 2 
Banyudono dan apa solusi untuk 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah   
Guru Pendidikan Agama Islam ( PAI ) di sekolah merupakan salah satu 
komponen penting dalam suatu sistem pendidikan. Peran, tugas dan 
tanggungjawabnya sangat berarti dalam mewujudkan tujuan pokok pendidikan 
nasional kita, yaitu membangun manusia Indonesia seutuhnya yakni manusia 
yang beriman, bertaqwa, berakhlaq mulia.Manusia Indonesia seutuhnya 
tercermin dalam penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni serta 
mewujudkan masyarakat Indonesia yang maju, adil, makmur dan 
beradab.Untuk menjalankan fungsi dan peran dan tanggung jawabnya, guru 
perlu terus meningkatkan kualitas kompetensinya sebagai tenaga professional. 
Namun pada kenyataan pendidikan yang berjalan selama belum 
sepenuhnya mampu menjawab tuntutan tujuan pendidikan.Salah satunya 
disebabkan rendahnya kualitas pendidikandan rendahnya kualitas sumber daya 
manusia. Tuntutan peningkatan kualitas pendidikan tidak saja terletak pada 
perbaikan dan peningkatan mutu input dan output, tetapi juga mutu proses 
yang digerakan oleh kekuatan manajerial dan kepemimpinan. 
Rendahnya kompetensi yang dimiliki oleh Guru Pendidikan Agama 
Islam akibatnya juga berkontribusi rendahnya Indek Human Developmen 
(IHD ) yang salah satu ukuranya adalah mutu pendidikan. Salah satu bukti 
rendahnya mutu pendidikan di Indonesia terlihat dari laporan International 
Education Achievement (IEA). Menurut IEA, kemampuan membaca untuk 
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tingkat SD siswa Indonesia berada dalam urutan ke-38 dari 39 negara peserta 
studi. Sementara kemampuan matematika siswa SLTP Indonesia berada dalam 
urutan ke-39 dari 42 negara. Adapun kemampuan IPA, Indonesia masuk 
dalam urutan ke-40 dari 42 negara  Jika dibandingkan dengan negara-negara 
di ASEAN, ternyata posisi Indonesia tetap berada pada urutan paling bawah. 
Selanjutnya Peringkat indeks pengembangan manusia (Human Development 
Index) masih sangat rendah.  
Menurut data tahun 2004, dari 117 negara yang disurvei Indonesia berada 
pada peringkat 111 dan pada tahun 2005 peringkat 110 dibawah Vietnam yang 
berada di peringkat 108. sebagai konsekuensi logis dari indikator-indikator di 
atas adalah penguasaan terhadap IPTEK di mana kita masih tertinggal dari 
negara-negara seperti Malaysia, Singapura, dan Thailand (Isjoni, 2006: 19-
20).  
Upaya meningkatkan mutu pendidikan memerlukan perencanaan dan 
proses yang panjang. Meningkatkan mutu pendidikan membutuhkan 
rancangan tentang apa yang hendak ditingkatkan, memilih bagian yang perlu 
ditingkatkan, dan menghasilkan output yang paling unggul di antara sekolah-
sekolah yang ada. Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan memerlukan 
komitmen yang tinggi dari semua komponen yang menjadi penggerak sekolah 
tersebut. Tiap langkah dalam mewujudkan mutu pendidikan yang baik di 




Dasar hukum peningkatan mutu pendidikan terdapat dalam Undang-
Undang (UU) Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
merupakan fondasi sekaligus titik awal bagi pembangunan pendidikan 
nasional. Dikatakan sebagai titik awal karena peraturan perundangan ini 
disusun dan ditetapkan setelah gerakan reformasi nasional. Gerakan reformasi 
yang membawa perubahan yang mendasar pada segala sendi kehidupan 
berbangsa. Hal itu juga berpengaruh pada bidang pendidikan terutama pada 
pengambilan kebijakanan nasional bidang pendidikan. Undang-undang  ini 
membawa semangat dan paradigma baru dalam hal peningkatan dan 
penjaminan mutu pendidikan. Produk hukum ini juga sebagai landasan untuk 
mempercepat tercapainya tujuan pendidikan nasional dengan memberikan 
amanah kepada pemerintah untuk membuat perangkat penunjang bagi 
penjaminan dan peningkatan mutu pendidikan di masa yang akan datang. 
Pasal 1 ayat (17) yang berbunyi ” Standar nasional pendidikan adalah 
kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum negara 
Kesatuan Indonesia”. Hal ini berimplikasi bahwa setiap satuan pendidikan di 
seluruh Indonesia harus mencapai atau menerapkan standar pelayanan 
minimal di bidang pendidikan. Akan menjadi lebih baik lagi apabila satuan 
pendidikan bisa melampaui standar yang telah ditentukan. Dan Penetapan 
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan merupakan amanah sekaligus penjabaran dari UU Sisdiknas. Pada 
ketentuan ini, standar pelayanan minimal yang perlu disusun, dicanangkan, 
dan dilaksanakan oleh penyelenggara pendidikan, yakni meliputi: (1) standar 
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isi; (2) standar proses; (3) standar kompetensi lulusan; (4) standar pendidik 
dan tenaga kependidikan; (5) standar sarana dan prasarana; (6) standar 
pengelolaan; (7) standar pembiayaan dan (8) standar penilaian.   
Sedangkan tujuan diberlakukannya standar nasional pendidikan seperti 
yang tertuang pada pasal 4 Peraturan Pemerintah Nomor 19/2005 yaitu: 
“standar nasional pendidikan bertujuan menjamin mutu pendidikan dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat”. Pasal ini mempunyai makna dan 
semangat bahwa penerapan standar dalam pendidikan tidak saja untuk 
meningkatkan kecerdesan intelektual peserta didik tetapi juga membangun 
karakter bangsa. Semuanya ini akan bermuara pada kemajuan disemua sendi 
kehidupan masyarakat dan menempatkan bangsa Indonesia sebagai bangsa 
yang bermartabat di mata dunia. Selain itu pasal ini juga bermakna bahwa 
penerapan standar, dalam hal ini standar pelayanan minimal pada 
penyelenggaraan pendidikan, merupakan tahap awal dari proses panjang dan 
komplek bagi suatu usaha penjaminan mutu pendidikan.   
Tumadi  (2008: 3) dalam Jurnal Al- Marhalah Menjadi Guru Yang 
Profesionalmengartikan profesionalisme adalah ide, aliran atau pendapat suatu 
profesi yang harus dilaksanakan dengan profesional dengan mengacu kepada 
norma-norma profesionalisme. Dalam pengertian profesionalisme tersirat 
adanya suatu keharusan memiliki kemampuan agar profesi guru berfungsi 
dengan sebaik-baiknya. Dalam hal ini pekerjaan profesional berbeda dengan 
pekerjaan lain karena mempunyai fungsi sosial, yakni pengabdian kepada 
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masyarakat. Kemampuan untuk mengembangkan dan mendemonstrasikan 
prilaku bukan sekedar mempelajari keterampilan-keterampilan tertentu 
melainkan penggabungan dan aplikasi suatu keterampilan. 
Pada buku Pendidikan Guru, Oemar Hamalik (2002: 8) Guru merupakan 
suatu jabatan profesional yang memiliki peranan dan kompetensi profesional. 
Sedangkan dalam UU RI No. 14 Tahun 2005 Pasal 1 ditetapkan bahwa yang 
dimaksud dengan guru adalah Pendidik profesional yang mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan usia dini pada jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah (Zainal Aqib,2009: 23).  
Jadi guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan 
kualitas pengajaran yang dilaksanakan. Oleh karena itu guru harus mampu 
mamikirkan dan membuat perencanaan dengan seksama dalam meningkatkan 
kesempatan belajar siswanya dan memperbaiki kualitas mengajarnya. Guru 
harus mampu berperan sebagai pengelola proses belajar mengajar, bertindak 
sebagai fasilitator yang mampu menciptakan kondisi dan lingkungan belajar 
mengajar yang kondusif dan efektif. Disamping itu juga guru dituntut agar 
mampu mengorganisasikan kelas, menggunakan metode belajar yang 
bervariasi, maupun sikap dan karakteristik guru dalam mengelola proses 
belajar mengajar. 
Belajar PAI di sekolah bagi anak didik bukan saja belajar tentang yang 
boleh dan tidak boleh, tetapi mereka belajar adanya pilihan nilai yang sesuai 
dengan perkembangan anak didik. Guru dalam mentransfer nilai tidak hanya 
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diberikan dalam bentuk ceramah, tetapi juga terkadang dalam bentuk 
membaca puisi, bernyanyi, mendongeng dan bentuk lainnya, sehingga suasana 
belajar tidak monoton dan terasa menyenangkan. Guru, tidak cukup 
menyampaikan istilah-istilah Arab kepada anak didik, atau memiliki 
kemampuan bahasa Arab, tetapi juga diperlukan kemampuannya dalam 
bahasa Inggris, sehingga kesan guru sebagai kaum yang dimarginalisasi dan 
hanya bisa menyampaikan ini halal dan ini haram berkurang. Kemudian Guru 
PAI diharapkan mengikuti perkembangan metode pembelajaran mutakhir 
untuk menggunakan media teknologi informasi dalam pembelajarannya. 
Melalui alat teknologi ini, pembelajaran yang efisien dapat dicapai. Dengan 
demikian, Standar Isi yang komprehensif dan implementatif belumlah cukup, 
tetapi juga memerlukan guru-guru yang memiliki kriteria-kriteria di atas. 
(Buku Kerja Pengawas Pendidikan, 2011) 
Dalam meningkatkan profesionalisme, guru dapat dibimbing oleh 
supervisor yang dalam istilah pendidikan disebut Pengawas. Pengawas 
mempunyai tugas dan tanggung jawab yang sangat berat, serta mempunyai 
peranan yang sangat penting terhadap perkembangan dan kemajuan sekolah, 
keberadaannya sangat diharapkan oleh guru dalam rangka membantu dan 
membimbing guru ke arah tercapainya peningkatan kualitas pembelajaran 
guru mata pelajaran, khususnya mata pelajaran agama Islam di lingkungan 
sekolah-sekolah yang bernaung pada Kementerian Agama. 
Pengawas sekolah juga berfungsi sebagai mitra guru dan kepala sekolah, 
inovator, konselor, motivator, kolaborator, asesor, evaluator dan konsultan. 
7 
 
Bentuk kegiatan yang dapat dilakukan dalam rangka pembinaan sekolah 
adalah dengan melakukan pemantauan (monitoring) dan penilaian (evaluasi). 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 39Tahun 2009 tentang 
Pemenuhan Beban Kerja Guru dan Pengawas Satuan Pendidikan, pada ayat 3 
dinyatakan “Pengawas sebagaimana dimaksud ayat (1) meliputi: mengawasi, 
memantau, mengolah dan melaporkan hasil pelaksanaan 8 (delapan) Standar 
Nasional Pendidikan pada Satuan Pendidikan.         
Mencermati Undang-Undang No. 20Tahun 2003 pasal 66, yang 
mengatur tentang kepengawasan pendidikan semua jenjang dan jenis sekolah 
dilakukan oleh Pemerintah dan Pemerintah Daerah. Pengawasan dilakukan 
dengan prinsip transparansi, dan akuntabilitas publik. Kemudian pada 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 39, Pengawas Sekolah sebagai 
Tenaga Kependidikan melaksanakan pengawasan pada satuan pendidikan. 
Pengawasan Pendidikan dilaksanakan oleh tenaga fungsional yang ada pada 
Dinas Pendidikan sejalan dengan Permen Diknas No. 12 Tahun 2007, dimana 
Kompetensi dan Kualifikasi Pengawas lebih unggul dari Kompetensi dan 
Kualitas Kepala Sekolah dan Guru. Dari 36 Kompetensi inti yang dimiliki 
Pengawas Pendidikan dan dijabarkan menjadi 180 indikator kompetensi 
Pengawas Pendidikan merupakan taruhan yang tidak main-main bila 
dibandingkan dengan tugas rutin kepala sekolah atau guru. Pengalaman dan 
kualifikasi umumnya pengawas pendidikan, haruslah menjadi pertimbangan 
bahwa jabatan pengawas pendidikan harus mendapatkan perhatian sungguh-
sungguh dari Pemerintah/Kepala Dinas dalam rangka menjalankan fungsi 
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supervisi pendidikan, mengawasi, mengevaluasi, memberi bimbingan dan 
pembinaan kepada satuan/program pendidikan sesuai kewenangannya dalam 
penjaminan mutu pendidikan. 
Fenomena  yang ada di lapangan kebanyakan pengawas pada mata 
pelajaran di sekolah/madrasah merupakan sebuah jabatan fungsional yang 
tidak produktif, salah satu alasannya adalah kurang atau tidak pernah 
komunikasi dengan pihak-pihak terkait, khususnya guru di madrasah/sekolah, 
dan jarang/tidak pernah mengadakan bimbingan atau pembinaan di 
madrasah/sekolah yang menjadi bidang kerjanya. Pengawas datang ke 
madrasah/sekolah ketika waktu ulangan blok semester dan sebatas meminta 
bukti administrasi penyelenggaraan ulangan blok tersebut. Oleh karena itu, 
pengawas dianggap sebuah jabatan buangan yang tidak ada dampak apa-apa 
terhadap madrasah/sekolah.  
Pekerjaan pengawas itu ilmiah karena pekerjaannya berlandaskan ilmu 
pengetahuan dan berpijak data yang valid. Atas dasar kecendrungan itu,  pada 
saat ini pengawas sekolah berkembang ke dalam berbagai tipe, seperti, 
pengawas ilmiah, klinis, pembina hubungan antar manusia, pembina 
kolaboratif kolegial, sebagai teman sejawat, sebagai pelatih, sebagai mentor 
atau pembimbing, pengembang kultur, pengawas ekologi juga pengawas 
pengembang mutu sumber daya manusia. (Buku Kerja Pengawas 
Pendidikan,2011). 
Saat ini di Banyudono Kabupaten Boyolali pengawas PAI tingkat SMP 
hanya lima orang pengawas yang akan mendekati usia pensiun. Oleh karena 
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itu, peneliti akan mengkaji untuk mengetahui sejauhmana kontribusi atau 
upaya pengawas sebagai supervisi pendidikan dalam meningkatkan 
kompetensi guru PAI di SMP Negeri 2 Banyudono Kabupaten Boyolali. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas,maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah upaya pengawas PAI dalam meningkatkan kompetensi 
pedagogik guru PAI di SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali? 
2. Apa hambatan dalam melakukan upaya pengawas PAI dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI di SMP Negeri 2 
Banyudono Boyolali? 
3. Bagaimana solusi dalam mengatasi hambatan dalam melakukan upaya 
pengawas PAI dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI di 
SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali? 
 
C. Tujuan Penelitian   
Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 
1. Upaya pengawas PAI dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru 
PAI di SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali. 
2. Hambatan dalam melakukan Upaya pengawas PAI dalam meningkatkan 
kompetensi pedagogik guru PAI di SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali. 
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3. Solusi dalam mengatasi hambatan melakukan Upaya pengawas PAI dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI di SMP Negeri 2 
Banyudono Boyolali. 
  
D. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat sekaligus dapat 
memberikan sumbangan pemikiran antara lain: 
1. Teoritis  
a. Manfaat bagi program studi manajemen pendidikan Islam 
konsentrasi pengawas, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menambah pengetahuan, wawasan maupun pengalaman bagi civitas 
akademika, serta implementasi dari mata kuliah manajemen 
pendidikan Islam, khususnya mahasiswa pengawas dan calon 
pengawas dalam melaksanakan manajemen berbasis mutu sumber 
daya guru. 
b. Bagi penulis dapat menjadikan masukan atau menambah referensi 
serta memperkaya khasanah kepustakaan pendidikan, khususnya 
serta dapat menjadi bahan masukan bagi mereka yang berminat 
menindak lanjuti hasil penelitian ini dengan mengambil sub 







a. Bagi sekolah dapat dijadikan masukan sebagai bahan evaluasi dan 
pertimbangan dalam pengembangan dan peningkatan mutu 
pendidikan dan motivasi untuk terus meningkatkan kualitas sekolah 
ditingkat kabupaten/kota, propinsi, nasional, bahkan dimungkinkan 
ditingkat regional dan internasional. 
b. Bagi warga sekolah dapat dijadikan sebagai masukan untuk 
meningkatkan dan mengoptimalkan peran serta masing-masing 
dalam pengembangan kualitas pendidikan. 
c. Bagi pengawas PAI, penelitian ini diharapkan bisa menjadi sebuah 
pertimbangan langkah peningkatan mutu sekolah secara lebih 
sistematis dan terarah sesuai dengan konsep-konsep sumber daya 













BAB  II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori Yang Relevan 
1. Pengawas Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pengawas Pendidikan Agama Islam 
Pengawasan dapat diartikan  sebagai proses kegiatan monitoring 
untuk meyakinkan bahwasemua kegiatan organisasi terlaksana seperti 
yang direncanakan dan sekaligus juga merupakan kegiatan untuk 
mengoreksi dan memperbaiki bila ditemukan adanya penyimpangan yang 
akan mengganggu pencapaian tujuan (Robbins 1997). Pengawasan juga 
merupakan fungsi manajemen yang diperlukan untuk mengevaluasi kinerja 
organisasi atau unit-unit dalam suatu organisasi guna menetapkan 
kemajuan sesuai dengan arah yang dikehendaki (Wagner dan Hollenbeck 
dalam Mantja 2001).  
Oleh karena itu mudah dipahami bahwa pengawasan pendidikan 
adalah fungsi manajemen pendidikan yang harus diaktualisasikan, seperti 
halnya fungsi manajemen lainnya (Mantja 2001). Berdasarkan konsep 
tersebut, maka proses perencanaan yang mendahului kegiatan pengawasan 
harus dikerjakan terlebih dahulu. Perencanaan yang dimaksudkan 
mencakup perencanaan, pengorganisasian, wadah, struktur, fungsi dan 
mekanisme, sehingga perencanaan dan pengawasan memiliki standard dan 
tujuan yang jelas. 
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Pengawas satuan pendidikan/sekolah adalah pejabat fungsional yang 
berkedudukan sebagai pelaksana teknis untuk melakukan pengawasan 
pendidikan terhadap sejumlah sekolah tertentu yang ditunjuk/ditetapkan 
dalam upaya meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar/bimbingan 
untuk mencapai tujuan pendidikan (Pandong, A. 2003).  
Kegiatan pengawasan adalah kegiatan Pengawas Satuan Pendidikan 
dalam melaksanakan penyusunan program pengawasan satuan pendidikan, 
pelaksanaan pembinaan akademik dan administrasi, pemantauan delapan 
standar nasional pendidikan, penilaian administrasi dan akademik, dan 
pelaporan pelaksanaan program pengawasan. (Buku Kerja Pengawas 
Pendidikan, 2011). 
Dalam Surat Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 
Negara nomor 118/1996 dan Keputusan Menteri Agama nomor 381 tahun 
1999 dinyatakan bahwa pengawas sekolah/pengawas pendidikan agama 
adalah pegawai negeri sipil yang diberi tugas, tanggung jawab dan 
wewenang secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan 
pengawasan terhadap pelaksanaan pendidikan/pendidikan agama di 
sekolah umum dan di madrasah dengan melaksanakan penilaian dan 
pembinaan dari segi teknis pendidikan dan administrasi pada satuan 
pendidikan pra sekolah, dasar dan menengah. 
Dan berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik  
IndonesiaNomor 2  Tahun 20l2TentangPengawas Madrasah Dan 
Pengawas Pendidikan Agama  IslamPada Sekolah disebutkan bahwa 
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pengawas pendidikan  agama  Islam yang selanjutnya disebut 
PengawasPAI pada sekolah  adalah Guru Pegawai Negeri Sipil yang 
diangkat dalamjabatan  fungsional pengawas pendidikan agama  Islam 
yang tugas,tanggungjawab, dan wewenangnya melakukan 
pengawasanpenyelenggaraan  Pendidikan Agama  Islam pada Sekolah. 
b. Tugas Pokok Pengawas Pendidikan Agama Islam 
Panduan Pelaksanaan Tugas Pengawas Sekolah/Madrasah 
(Direktorat Tenaga Kependidikan, 2009 : 20), secara umum tugas pokok 
pengawas sekolah/madrasah mencakup enam dimensi utama, yakni 
mensupervisi (supervising), memberi nasehat (advising), memantau 
(monitoring), membuat laporan (reporting), mengkoordinir (coordinating), 
dan memimpin (performing leadership).
1
Keenam hal tersebut secara rinci 
disajikan dalam tabel berikut. 
Dimensi Tugas Pengawas Sasaran 
Mensupervisi 1. Kinerja kepala sekolah 
2. Kinerja guru 
3. Kinerja staf sekolah 
4. Pelaksanaan kurikulum/mata 
pelajaran 
5. Pelaksanaan pembelajaran 




6. Ketersediaan dan pemanfaatan 
seumberdaya 
7. Manajemen sekolah, dll., 
Memberi Nasehat 1. Kepada guru, 
2. Kepala sekolah 
3. Tim kerja sekolah dan staf, 
4. Komite sekolah, dan 
5. Orang tua siswa 
 
Memantau 1. Penjaminan/standar mutu 
pendidikan, 
2. Proses dan hasil belajar peserta 
didik, 
3. Pelaksanaan ujian, 
4. Rapat guru dan staf 
5. Hubungan sekolah dengan 
masyarakat, 
6. Data statistik kemajuan sekolah 
Membuat Laporan 1. Kepada Dinas Pendidikan Kab./Kota 
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Perkembangan Kepengawasan 2. Dinas Pendidikan Provinsi 
3. Depdiknas, 
4. Publik 
5. Sekolah Binaan 
Mengkoordinir 1. Mengkoordinir sumber personal dan 
material 
2. Kegiatan antarsekolah 
3. Kegiatan pre/inservice training bagi 
guru dan Kepala Sekolah, dan pihak 
lain. 
4. Pelaksanaan kegiatan inovasi 
sekolah 
Memimpin 1. Pengembangan kualitas SDM di 
sekolah binaan 
2. Pengembangan sekolah 
3. Partisipasi  dalam  kegiatan 
manajerial Dinas Pendidikan, 
4. Berpartisipasi  dalam  perencanaan  
pendidikan di Kabupaten/Kota, 




6. Berpartisipasi dalam merekrut 
personil proyek atau program-
program  khusus   pengembangan 
mutu sekolah, 
7. Pengelolaan konflik, dan 
8. Berpartisipasi dalam menangani 
pengaduan 
Tabel  Dimensi Tugas dan Sasaran Pengawasan 
Sumber: ilustrasi peneliti dari Direktorat Tenaga Kependidikan, 2009 
 
Sesuai dengan SK Menpan No. 118/1996 Bab II Pasal 3 ayat (1), 
maka tugas Pokok Pengawas Pendidikan Agama Islam adalah menilai dan 
membina teknis pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah umum 
dan terhadap penyelenggaraan pendidikan di madrasah baik negeri 
maupun swasta yang menjadi tanggung jawabnya. 
Sejalan dengan UUSPN No.20 Tahun 2003 bidang pengawasan 
pendidikan agama Islam pada sekolah di lingkungan Kememterian 
Pendidikan Nasional meliputi Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar 
(SD), Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas 
(SMA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Sekolah Luar Biasa 
(SLB). Sedangkan pada Madrasah di lingkungan Kememterian Agama 
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meliputi Raudhotul Athfal (RA), Bustanul Athfal (BA), Madrasah 
Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan  Madrasah Aliyah 
(MA) baik negeri maupun swasta. 
Dari gambaran di atas dapat dipahami bahwa tugas pokok pengawas 
pendidikan agama Islam mencakup dua lembaga pendidikan yang berbeda, 
yaitu Sekolah Umum dalam lingkungan Kememterian Pendidikan 
Nasional dan di Madrasah dalam lingkungan KememterianAgama. Hal ini 
berarti bahwa apabila pengawas pendidikan agama Islam melakukan 
pengawasan di sekolah umum maka tugas pokoknya adalah menilai 
pelaksanaan pengajaran mata pelajaran pendidikan agama Islam dan 
membina para guru pendidikan agama Islam sekolah yang bersangkutan, 
dan pengawasan yang dilakukan adalah pengawasan/supervisi teknis 
kependidikan dan melakukan pengawasan administrasi terkait.(Buku Kerja 
Pengawas Pendidikan, 2011). 
Pengawas pendidikan agama Islam melaksanakan fungsi supervisi 
pendidikan baik supervisi akademik maupun supervisi manajerial. 
Supervisi akademik adalah bantuan profesional kepada guru dalam rangka 
meningkatkan mutu, proses dan hasil pendidikan. Sedangkan supervisi 
manajerial adalah bantuan profesional kepada kepala madrasah dan 
pimpinan pondok pesantren serta seluruh stafnya dalam meningkatkan 





c. Fungsi Pengawas Pendidikan Agama Islam 
Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, maka pengawas sekolah 
mempunyai fungsi sebagai fungsi supervisi, baik supervisi akademik 
maupun supervisi manajerial.  
Supervisi akademik adalah fungsi supervisi yang berkenaan dengan 
aspek pembinaan dan pengembangan kemampuan profesional guru dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran dan bimbingan di sekolah. Sasaran 
supervisi akademik antara lain membantu guru dalam: (1) merencanakan 
kegiatan pembelajaran dan atau bimbingan, (2) melaksanakan kegiatan 
pembelajaran/bimbingan, (3) menilai proses dan hasil 
pembelajaran/bimbingan, (4) memanfaatkan hasil penilaian untuk 
peningkatan layanan pembelajaran/bimbingan, (5) memberikan umpan 
balik secara tepat dan teratur dan terus menerus pada peserta didik, (6) 
melayani peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, (7) memberikan 
bimbingan belajar pada peserta didik, (8) menciptakan lingkungan belajar 
yang menyenangkan, (9) mengembangkan dan memanfaatkan alat bantu 
dan media pembelajaran dan atau bimbingan, (10) memanfaatkan sumber-
sumberbelajar, (11) mengembangkan interaksi pembelajaran/bimbingan 
(metode, strategi, teknik, model, pendekatan dan lain-lain) yang tepat dan 
berdaya guna, (12) melakukan penelitian praktis bagi perbaikan 




Supervisi manajerial adalah fungsi supervisi yang berkenaan dengan 
aspek pengelolaan sekolah yang terkait langsung dengan peningkatan 
efisiensi dan efektivitas sekolah yang mencakup: (1) perencanaan, (2) 
koordinasi, (3) pelaksanaan, (3) penilaian, (5) pengembangan kompetensi 
SDM kependidikan dan sumberdaya lainnya. Sasaran supervisi manajerial 
adalah membantu kepala sekolah dan staf sekolah lainnya dalam 
mengelola administrasi pendidikan seperti: (1) administrasi kurikulum, (2) 
administrasi keuangan, (3) administrasi sarana prasarana/perlengkapan, (4) 
administrasi personal atau ketenagaan, (5) administrasi kesiswaan, (6) 
administrasi hubungan sekolah dan masyarakat, (7) administrasi budaya 
dan lingkungan sekolah, serta (8) aspek-aspek administrasi lainnya dalam 
rangka meningkatkan mutu pendidikan.  
Fungsi supervisor (pengawas) oleh karenanya menjadi penting, 
sebagaimana tertuang dalam Kepmen PAN Nomor 118/1996 yang 
menyebutkan bahwa pengawas diberikan tanggung jawab dan wewenang 
penuh untuk melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan pendidikan, 
penilaian dan pembinaan teknis serta administratif pada satuan pendidikan. 
Secara spesifik fungsi pengawas PAI terdapat dalam Peraturan 
Menteri Agama No. 2/2012 dalam Bab II tentang Tugas dan Fungsi Pasal 
4 ayat (2) Pengawas PAI Pada Sekolah mempunyai  fungsi melakukan: 
a. penyusunan program pengawasan PAI; 
b. pembinaan,  pembimbingan, dan pengembangan  profesi guru PAI; 
c. pemantauan  penerapan  standar nasional PAI; 
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d. penilaianhasil pelaksanaanprogrampengawasan;dan 
e. pelaporan pelaksanaan tugas kepengawasan. 
Di dalam Islam, fungsi pengawasan dapat terungkap pada ayat-ayat 
di dalam al Qur’an surat As-Shof ayat 3: 
 
Terjemahnya: “Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu 
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.” Ayat tersebut 
memberikan ancaman dan peringatan terhadap orang yang mengabaikan 
control terhadap perbuatannya.  
Dalam hal control Islam menurut Jawahir (1983: 66) sangat 
memperhatikan adanya bentuk pengawasan terhadap diri terlebih dahulu 
sebelum melakukan pengawasan terhadap orang lain.  
 اُْوبَساَُحت َْنا َلَْبق ْمُكسَفَْنأ اُْوبِساَح(ىذيمرتلا) 
Artinya: “Periksalah dirimu sebelum memeriksa orang lain. 
Lihatlah terlebih dahulu atas kerjamu sebelum melihat kerja orang lain.” 
(HR. Tirmidzi: 2383). (CD Hadits: Kutub at Tis’ah) 
Juga di dalam surat Al Zalzalah Allah berfirman: 
Terjemah: Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 
niscaya dia akan melihat (balasan) nya. Dan barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat 






Dalam pandangan Islam segala sesuatu harus dilakukan secara 
terencana, dan teratur. Tidak terkecuali dengan proses kegiatan belajar-
mengajar yang merupakan hal yang harus diperhatikan, karena substansi 
dari pembelajaran adalah membantu siswa agar mereka dapat belajar 
secara baik dan maksimal. Manajemen dalam hal ini berarti mengatur atau 
mengelola sesuatu hal agar menjadi baik. 
Hal ini sesuai dengan hadits, An-nawawi (1987:17) yang 
diriwayatkan dari Ya’la Rasulullah bersabda: 
  ٍ ئْيَش ِّلُك َىلَع َناَسَْحْلأا ََبتَك َالله َِّنإ(يراخبلا هاور)  
Artinya: “Sesungguhnya Allah mewajibkan (kepada kita) untuk 
berlaku ihsan dalam segala sesuatu.” (HR. Bukhari: 6010). (CD Hadits: 
Kutub at Tis’ah) 
2. Kompetensi Guru 
a. Pengertian Kompetensi Guru 
E. Mulyasa (2004), mendefinisikan kompetensi merupakan 
perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang 
direfleksikan dalam kebiasaan berfikir, dan bertindak. Dalam hal ini 
kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan kemampuan 




ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, efektif, dan psikomotorik 
dengan sebaik-baiknya.  
Finch dan Cruncilton, mengartikan kompetensi sebagai penguasaan 
terhadap suatu tugas, ketrampilan, sikap dan apresiasi, yang diperlukan 
untuk menunjang keberhasilan. Sedangkan dalam Undang-Undang tentang 
Guru dan Dosen menjelaskan kompetensi adalah seperangkat 
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan 
dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. 
Tetapi kompetensi secara bahasa di artikan kemampuan atau kecakapan.  
Sedangkan secara terminologi, menurut Broke and Stone, gambaran 
hakekat kualitatif dari pelaku guru yang tampak sangat berarti. Menurut 
Mc Leod dalam Usman, keadaan berwenang atau memenuhi syarat 
menuntut ketentuan hukum. Menurut Jhonson, perilaku yang rasional 
untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang di 
harapkan. Dan menurut Hitami dan Sahrodi pemilikan nilai, sikap dan 
keterampilan yang diperlukan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. 
(Syaiful Bahri Djamarah, 2000) 
Dari pengertian kompetensi diatas bisa disimpulkan bahwa  
pengertian kompetensi guru adalah seperangkat pengetahuan, 
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh 
guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan dengan tugas 
utama mendidik, mengajar,  membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
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dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
b. Macam-macam Kompetensi Guru 
Sedangkan Peraturan Menteri Agama No.16/2010 tentang 
Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah, pasal 16 disebutkan bahwa 
guru pendidikan agama harus memiliki kompetensi pedagogik, 
kepribadian, sosial, profesional, dan kepemimpinan. 
1) Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogic merupakan bagian ari kompetensi 
professional yaitu professional dalam bidang pendidikan dan 
pengajaran.Seorang guru harus mempunyai keahlian dan Ketrampilan 
dalam mendidik siswanya. Ciri guru yang memiliki kompetensi 
pedagogic antar lain menguasi ilmu keguruan diantaranya didaktik 
metodik, psikologi pendidikan, evaluasi pendidian dan mampu 
mempraktekannya, serta mampu melakukan berbagai inovasi 
pendidikan dan pengajaran dalam setiap praktek pembelajaran pada 
siswanya. 
Sehingga kompetensi pedagogik merupakan salah satu jenis 
kompetensi yang mutlak perlu dikuasai guru.  Kompetensi Pedagogik 
pada dasarnya adalah kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 
peserta didik. Kompetensi Pedagogik merupakan kompetensi khas, 
yang akan membedakan guru dengan profesi lainnya dan akan 
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menentukan tingkat keberhasilan proses dan hasil pembelajaran peserta 
didiknya. 
Kompetensi ini tidak diperoleh secara tiba-tiba tetapi melalui 
upaya belajar secara terus menerus dan sistematis, baik pada masa pra 
jabatan (pendidikan calon guru) maupun selama dalam jabatan, yang 
didukung oleh bakat, minat dan potensi keguruan lainnya dari masing-
masing individu yang bersangkutan. 
Ada 4 kompetensi pedagogic yang harus dimiliki oleh guru 
antara lain : 
1).  Kemampuan merancang pembelajaran 
 Secara garis besar kemampuan merancang pembelajaran 
adalah kemampuan tentang proses pengembangan mata pelajaran 
dalam kurikulum, pengembangan bahan ajar, serta perancangan 
strategi pembelajaran. Kemampuan tersebut dapat dirinci sebagai 
berikut : 
 Menguasai berbagai perkembangan dan isu dalam system 
pendidikan 
 Menguasai strategi pengembangan kreatifitas 
 Menguasai prinsip dasar belajara dan pembelajaran 
 Mengenal peserta didik secara mendalam 
 Menguasai beragam pendekatan belajar sesuai dengan 
karakteristik peserta didik. 
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 Menguasai prinsip-prinsi pengembangan kurikulum berbagai 
kompetensi 
 Mengembangkan bahan ajar dalam baerbagai media dan 
format tertentu 
 Merancang strategi pemanfaatan beragam bahan ajar dalam 
pembelajaran 
 Merancang strategi pembelajaran 
 Merancang strategi pembelajaran berbasis ICT. 
2). Kemampuan melaksanakan proses pembelajaran 
Secara garis besar yang dimaksud dengan kemampuan 
melaksanakan proses pembelajaran adalah kemampuan mengenal 
siswa (karakter awal dan latar belakang siswa), ragam teknik dan 
metode pembelajaran, ragam media dan sumber belajar, serta 
pengelolaan proses pembelajaran. Kemampuan tersebut dapat 
diuraikan sebagai berikut : 
a) Menguasai Ketrampilan dasar mengajar 
b) Melakukan identifikasi karakteristik awal dan latar belakang 
peserta didk. 
c) Menerapkan beragam teknik dan metode pembelajaran yang 
sesuai dengan karakteristik peserta didik dan tujuan 
pembelajaran 




e) Melaksanakan proses pembelajaran yang produktif, kreatif, 
aktif, efektif dan menyenangkan 
f) Mengelola proses pembelajaran secara dinamis 
g) Melakukan interaksi yang bermakna dengan peserta didik 
h) Member bantuan belajar individu sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik. 
3). Kemampuan Menilai Proses dan Hasil  Pembelajaran 
Yang  dimaksud kemampuan menilai proses dan hasil belajar 
adalah kemampuan melakukan evaluasi dan refleksi terhadap 
proses dan hasil belajar dengan menggunakan alat dan proses 
penilaian yang sahih dan terpercaya, didasarkan pada prinsip , 
strategi dan prosedur penilaian yang benar, serta mengacu pada 
tujuan pembelajaran. Kemampuan tersebut sebagai berikut : 
a) Menguasai standard an indicator hasil pembelajaran mata 
pelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
b) Menguasai prinsip, strategi dan prosedudr penilaian 
pembelajaran 
c) Mengembangkan beragam instrument penilaian proses dan hasil 
pembelajaran. 
d) Melakukan penilaian proses dan hasil pembelajaran secara 
berkelanjutan 




f) Menganalisa hasil penilaian hasil pembelajaran dan refleksi 
proses pembelajaran 
g) Menindaklanjuti hasil penilaian untuk memperbaiki dan refleksi 
proses pembelajaran. 
4). Kemampuan memanfaatkan hasil penilitian untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran. 
Kemampuan memanfaatkan hasil penelitian untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran adalah kemampuan 
melakukan penelitian pembelajaran serta bidang ilmu, 
mengintegrasikan temuan hasil penilian untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran dari sisi pengelolaan pembelajaran 
maupun pembelajaran bidang ilmu. Kemampuan tersebut antar 
lain : 
a) Menguasai prinsip, strategi dan prosedur penilian 
pembelajaran (instrucsional research) dalam berbagai aspek 
pembelajaran. 
b) Melakukan penelitian pembelajaran berdasarkan 
permasalahan pembelajaran yang otentik 
c) Menganalisa hasil penelitian pembelajaran 
d) Menindaklanjuti hasil penelitian pembelajaran untuk 
memperbaiki kualitas pembelajaran. 
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Berkaitan dengan kegiatan Penilaian Kinerja Guru terdapat 7 
aspek dan 45 indikator yang berkenaan penguasaan  kompetensi 
pedagogik.  
1) Menguasai karakteristik peserta didik. Guru mampu mencatat dan 
menggunakan informasi tentang karakteristik peserta didik untuk 
membantu proses pembelajaran. Karakteristik ini terkait dengan 
aspek fisik, intelektual, sosial, emosional, moral, dan latar 
belakang sosial budaya: 
a) Guru dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta 
didik di kelasnya, 
b) Guru memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan 
kesempatan yang sama untuk berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan pembelajaran, 
c) Guru dapat mengatur kelas untuk memberikan kesempatan 
belajar yang sama pada semua peserta didik dengan kelainan 
fisik dan kemampuan belajar yang berbeda, 
d) Guru mencoba mengetahui penyebab penyimpangan perilaku 
peserta didik untuk mencegah agar perilaku tersebut tidak 
merugikan peserta didik lainnya, 
e) Guru membantu mengembangkan potensi dan mengatasi 
kekurangan peserta didik, 
f) Guru memperhatikan peserta didik dengan kelemahan fisik 
tertentu agar dapat mengikuti aktivitas pembelajaran, sehingga 
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peserta didik tersebut tidak termarjinalkan (tersisihkan, 
diolok‐olok, minder, dsb). 
2) Menguasai teori belajar dan prinsip‐prinsip pembelajaran yang 
mendidik. Guru mampu menetapkan berbagai pendekatan, strategi, 
metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif 
sesuai dengan standar kompetensi guru. Guru mampu 
menyesuaikan metode pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik peserta didik dan memotivasi mereka untuk belajar: 
a) Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
menguasai materi pembelajaran sesuai usia dan kemampuan 
belajarnya melalui pengaturan proses pembelajaran dan 
aktivitas yang bervariasi, 
b) Guru selalu memastikan tingkat pemahaman peserta didik 
terhadap materi pembelajaran tertentu dan menyesuaikan 
aktivitas pembelajaran berikutnya berdasarkan tingkat 
pemahaman tersebut, 
c) Guru dapat menjelaskan alasan pelaksanaan kegiatan/aktivitas 
yang dilakukannya, baik yang sesuai maupun yang berbeda 
dengan rencana, terkait keberhasilan pembelajaran, 
d) Guru menggunakan berbagai teknik untuk memotiviasi 
kemauan belajar peserta didik, 
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e) Guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait 
satu sama lain, dengan memperhatikan tujuan pembelajaran 
maupun proses belajar peserta didik, 
f) Guru memperhatikan respon peserta didik yang belum/kurang 
memahami materi pembelajaran yang diajarkan dan 
menggunakannya untuk memperbaiki rancangan pembelajaran 
berikutnya. 
3) Pengembangan kurikulum. Guru mampu  menyusun silabus sesuai 
dengan tujuan terpenting kurikulum dan menggunakan RPP sesuai 
dengan tujuan dan lingkungan pembelajaran. Guru  mampu 
memilih, menyusun, dan menata materi pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik: 
a) Guru dapat menyusun silabus yang sesuai dengan kurikulum, 
b) Guru merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan 
silabus untuk membahas materi ajar tertentu agar peserta didik 
dapat mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan, 
c) Guru mengikuti urutan materi pembelajaran dengan 
memperhatikan tujuan pembelajaran, 
d) Guru memilih materi pembelajaran yang: (1) sesuai dengan 
tujuan pembelajaran, (2) tepat dan mutakhir, (3) sesuai dengan 
usia dan tingkat kemampuan belajar peserta didik, (4) dapat 
dilaksanakan di kelas dan (5) sesuai dengan konteks kehidupan 
sehari‐hari peserta didik. 
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4) Kegiatan pembelajaran yang mendidik. Guru mampu menyusun 
dan melaksanakan rancangan pembelajaran yang mendidik secara 
lengkap. Guru mampu menyusun dan  menggunakan berbagai 
materi pembelajaran dan sumber belajar sesuai dengan 
karakteristik peserta didik. Jika relevan, guru memanfaatkan 
teknologi informasi komunikasi (TIK) untuk kepentingan 
pembelajaran: 
a) Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan 
rancangan yang telah disusun secara lengkap dan pelaksanaan 
aktivitas tersebut mengindikasikan bahwa guru mengerti 
tentang tujuannya, 
b) Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran yang bertujuan 
untuk membantu proses belajar peserta didik, bukan untuk 
menguji sehingga membuat peserta didik merasa tertekan, 
c) Guru mengkomunikasikan informasi baru (misalnya materi 
tambahan) sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan belajar 
peserta didik, 
d) Guru menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta didik 
sebagai tahapan proses pembelajaran, bukan semata‐mata 
kesalahan yang harus dikoreksi. Misalnya, dengan mengetahui 
terlebih dahulu peserta didik lain yang setuju/tidak setuju 
dengan jawaban tersebut, sebelum memberikan penjelasan 
tentang jawaban yamg benar, 
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e) Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai isi kurikulum 
dan mengkaitkannya dengan konteks kehidupan sehari‐hari 
peserta didik, 
f) Guru melakukan aktivitas pembelajaran secara bervariasi 
dengan waktu yang cukup untuk kegiatan pembelajaran yang 
sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan belajar dan 
mempertahankan perhatian peserta didik, 
g) Guru mengelola kelas dengan efektif tanpa mendominasi atau 
sibuk dengan kegiatannya sendiri agar semua waktu peserta 
dapat termanfaatkan secara produktif, 
h) Guru mampu audio‐visual (termasuk TIK) untuk meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Menyesuaikan aktivitas pembelajaran yang 
dirancang dengan kondisi kelas, 
i) Guru memberikan banyak kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya, mempraktekkan dan berinteraksi dengan 
peserta didik lain, 
j) Guru mengatur pelaksanaan aktivitas pembelajaran secara 
sistematis untuk membantu proses belajar peserta didik. 
Sebagaicontoh: guru menambah informasi baru setelah 




k) Guru menggunakan alat bantu mengajar, dan/atau audio‐visual 
(termasuk TIK) untuk meningkatkan motivasi belajar 
pesertadidik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
5) Pengembangan potensi peserta didik. Guru mampu  menganalisis 
potensi pembelajaran setiap peserta didik dan mengidentifikasi 
pengembangan potensi peserta didik melalui program  
pembelajaran yang mendukung siswa mengaktualisasikan potensi 
akademik, kepribadian, dan kreativitasnya sampai ada bukti jelas 
bahwa peserta didik mengaktualisasikan potensi mereka:  
a) Guru menganalisis hasil belajar berdasarkan segala bentuk 
penilaian terhadap setiap peserta didik untuk mengetahui 
tingkat kemajuan masing‐masing. 
b) Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran 
yang mendorong peserta didik untuk belajar sesuai dengan 
kecakapan dan pola belajar masing‐masing. 
c) Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran 
untuk memunculkan daya kreativitas dan kemampuan berfikir 
kritis peserta didik. 
d) Guru secara aktif membantu peserta didik dalam proses 




e) Guru dapat mengidentifikasi dengan benar tentang bakat, 
minat, potensi, dan kesulitan belajar masing-masing peserta 
didik. 
f) Guru memberikan kesempatan belajar kepada peserta didik 
sesuai dengan cara belajarnya masing-masing. 
g) Guru memusatkan perhatian pada interaksi dengan peserta 
didik dan mendorongnya untuk memahami dan menggunakan 
informasi yang disampaikan. 
6) Komunikasi dengan peserta didik. Guru mampu berkomunikasi 
secara efektif, empatik dan santun dengan peserta didik dan 
bersikap antusias dan positif. Guru mampu  memberikan respon 
yang lengkap dan relevan kepada komentar atau pertanyaan peserta 
didik: 
a) Guru menggunakan pertanyaan untuk mengetahui pemahaman 
dan menjaga partisipasi peserta didik, termasuk memberikan 
pertanyaan terbuka yang menuntut peserta didik untuk 
menjawab dengan ide dan pengetahuan mereka. 
b) Guru memberikan perhatian dan mendengarkan semua 
pertanyaan dan tanggapan peserta didik, tanpamenginterupsi, 




c) Guru menanggapi pertanyaan peserta didik secara tepat, benar, 
dan mutakhir, sesuai tujuan pembelajaran dan isi kurikulum, 
tanpa mempermalukannya. 
d) Guru menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat 
menumbuhkan kerja sama yang baik antarpeserta didik. 
e) Guru mendengarkan dan memberikan perhatian terhadap 
semua jawaban peserta didik baik yang benar maupun yang 
dianggap salah untuk mengukur tingkat pemahaman peserta 
didik. 
f) Guru memberikan perhatian terhadap pertanyaan peserta didik 
dan meresponnya secara lengkap danrelevan untuk 
menghilangkan kebingungan pada peserta didik. 
7) Penilaian dan Evaluasi. Guru mampu menyelenggarakan penilaian 
proses dan hasil belajar secara berkesinambungan. Guru 
melakukan evaluasi atas efektivitas proses dan hasil belajar dan 
menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk 
merancang program remedial dan pengayaan. Guru mampu 
menggunakan hasil analisis penilaian dalam proses 
pembelajarannya: 
a) Guru menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran untuk mencapai kompetensi tertentu seperti yang 
tertulis dalam RPP. 
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b) Guru melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik dan jenis 
penilaian, selain penilaian formal yang dilaksanakan sekolah, 
dan mengumumkan hasil serta implikasinya kepada peserta 
didik, tentang tingkat pemahaman terhadap materi 
pembelajaran yang telah dan akan dipelajari. 
c) Guru menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi 
topik/kompetensi dasar yang sulit sehingga diketahui kekuatan 
dan kelemahan masing‐masing peserta didik untuk keperluan 
remedial dan pengayaan. 
d) Guru memanfaatkan masukan dari peserta didik dan 
merefleksikannya untuk meningkatkan pembelajaran 
selanjutnya, dan dapat membuktikannya melalui catatan, jurnal 
pembelajaran, rancangan pembelajaran, materi tambahan, dan 
sebagainya. 
e) Guru memanfatkan hasil penilaian sebagai bahan penyusunan 
rancangan pembelajaran yang akan dilakukan selanjutnya. 
Dari penjabaran kompetensi pedagogik guru, maka sebagaimana 
dalam Peraturan Menteri Agama No.16/2010 dapat dipersempit 
menjadi: 
1) pemahaman  karakteristik  peserta didik dari aspek fisik, moral, 
sosial, kultural, emosional, dan intelektual;  
2) penguasaan teori  dan prinsip belajar pendidikan agama;  
3) pengembangan kurikulum pendidikan agama;   
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4) penyelenggaraan kegiatan pengembangan pendidikan agama;  
5) pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan  penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan 
agama;  
6) pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimiliki dalam bidang pendidikan agama;  
7) komunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta 
didik;  
8) penyelenggaraan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
pendidikan agama;  
9) pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi  untuk kepentingan 
pembelajaran pendidikan agama; dan   
10) tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran  
pendidikan agama. 
2) Kompetensi Kepribadian 
Setiap guru memiliki pribadi masing-masing sesuai ciri-ciri 
pribadi yang mereka miliki. Ciri-ciri inilah yang membedakan seorang 
guru dari guru lainnya. Kepribadian sebenarnya adalah suatu masalah 
abstrak, yang hanya dapat dilihat dari penampilan, tindakan, ucapan, 
cara berpakaian dan dalam menghadapi setiap persoalan. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Zakiah Darajat (dalam Djamarah SB, 
1994) bahwa kepribadian yang sesungguhnya adalah abstrak, sukar 
dilihat atau diketahui secara nyata, yang dapat diketahui adalah 
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penampilan atau bekasnya dalam segala segi dan aspek kehidupan 
misalnya dalam tindakannya, ucapan, caranya bergaul, berpakaian dan 
dalam menghadapi setiap persoalan atau masalah, baik yang ringan 
maupun yang berat. 
Kepribadian adalah keseluruhan dari individu yang terdiri dari 
unsur psikis dan fisik, artinya seluruh sikap dan perbuatan seseorang 
merupakan suatu gambaran dari kepribadian orang itu, dengan kata 
lain baik tidaknya citra seseorang ditentukan oleh kepribadiannya. 
Lebih lanjut Zakiah Darajat (dalam Djamarah SB, 1994) 
mengemukakan bahwa faktor terpenting bagi seorang guru adalah 
kepribadiannya. Kepribadian inilah yang akan menentukan apakah ia 
menjadi pendidik dan pembina yang baik bagi anak didiknya ataukah 
akan menjadi perusak atau penghancur bagi hari depan anak didik, 
terutama bagi anak didik yang masih kecil dan mereka yang sedang 
mengalami kegoncangan jiwa. Kepribadian adalah suatu cerminan dari 
citra seorang guru dan akan mempengaruhi interaksi antara guru dan 
anak didik. Oleh karena itu kepribadian merupakan faktor yang 
menentukan tinggi rendahnya martabat guru.  
Kepribadian guru akan tercermin dalam sikap dan perbuatannya 
dalam membina dan membimbing anak didik. Semakin baik 
kepribadian guru, semakin baik dedikasinya dalam menjalankan tugas 
dan tanggung jawabnya sebagai guru, ini berarti tercermin suatu 
dedikasi yang tinggi dari guru dalam melaksanakan tugas dan 
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fungsinya sebagai pendidik. Hal tersebut dipertegas oleh Drosat (1998) 
bahwa salah satu dasar pembentukan kepribadian adalah sukses yang 
merupakan sebuah hasil dari kepribadian, dari citra umum, dari sikap, 
dari keterampilan karena ini semua melumasi proses interaksi-interaksi 
manusia  
Kloges (dalam Suryabrata, 2001) mengemukakan bahwa ada tiga 
aspek kepribadian yaitu : (1). Materi atau bahan yaitu semua 
kemampuan (daya) pembawaan beserta talent-
talentnya (keistimewaan-keistimewaan nya), (2). Struktur yaitu sifat-
sifat bentuknya atau sifat-sifat normalnya. (3). Kualitas atau sifat yaitu 
sistem dorongan-dorongan.  
Sedangkan Menurut Freud (1950), kepribadian terdiri tiga aspek 
yaitu (1). Das Es (the id) yaitu aspek biologis, aspek ini merupakan 
sistem yang original dalam kepribadian sehingga aspek ini merupakan 
dunia bathin subyektif manusia dan tidak mempunyai hubungan 
langsung dengan dunia obyektif. (2). Das Ich (the ego) yaitu aspek 
psikologis, aspek ini timbul karena kebutuhan individu untuk 
berhubungan dengan dunia nyata, (3). Das Ueber Ich (the super ego) 
yaitu aspek sosiologis kepribadian merupakan wakil dari nilai-nilai 
tradisional serta cita-cita masyarakat sebagaimana ditafsirkan orang tua 




Aspek-aspek tersebut di atas merupakan potensi kepribadian 
sebagai syarat mutlak  yang harus dimiliki oleh seorang guru 
dalam  melaksanakan profesinya. Karena tanpa aspek tersebut sangat 
tidak mungkin guru dapat melaksanakan tugas sesuai dengan harapan. 
Kepribadian dan dedikasi yang tinggi dapat meningkatkan kesadaran 
akan pekerjaan dan mampu menunjukkan kinerja yang memuaskan 
seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi. Guru yang memiliki 
kepribadian yang baik dapat membangkitkan kemauan untuk giat 
memajukan profesinya dan meningkatkan dedikasi dalam melakukan 
pekerjaan mendidik sehingga dapat dikatakan guru tersebut 
memiliki akuntabilitas yang baik dengan kata lain perilaku 
akuntabilitas meminta agar pekerjaan itu berakhir dengan hasil baik 
yang dapat memuaskan atasan yang memberi tugas itu dan pihak-pihak 
lain yang berkepentingan atau segala pekerjaan yang dilaksanakan baik 
secara kualitatif maupun kuantitatif sesuai dengan standar yang 
ditetapkan dan tidak asal-asalan, diantaranya: 
1) tindakan yang  sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan 
kebudayaan nasional Indonesia;  
2) penampilan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan 
teladan  bagi peserta didik dan masyarakat;  
3) penampilan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, 
dan berwibawa;  
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4) kepemilikan etos kerja, tanggung  jawab yang tinggi, rasa bangga 
menjadi guru, dan rasa percaya diri; serta  
5) penghormatan terhadap kode etik profesi guru.  
3) Kompetensi Sosial 
Sekolah merupakan lembaga sosial yang tidak dapat dipisahkan 
dari masyarakat lingkungannya, sebaliknya masyarakat pun tidak dapat 
dipisahkan dari sekolah sebab keduanya memiliki kepentingan, 
sekolah merupakan lembaga formal yang diserahi mandat untuk 
mendidik, melatih, dan membimbing generasi muda bagi peranannya 
di masa depan, sementara masyarakat merupakan pengguna jasa 
pendidikan itu.  
Menurut Pidarta (1999) bahwa suatu sekolah tidak dibenarkan 
mengisolasi diri dari masyarakat. Sekolah tidak boleh merupakan 
masyarakat tersendiri yang tertutup terhadap masyarakat sekitar, ia 
tidak boleh melaksanakan idenya sendiri dengan tidak mau tahu akan 
aspirasi–aspirasi masyarakat. Masyarakat menginginkan sekolah itu 
berdiri di daerahnya untuk meningkatkan perkembangan putra-putra 
mereka. Sekolah merupakan sistem terbuka terhadap lingkungannya 
termasuk masyarakat pendukungnya. Sebagai sistem terbuka sudah 
jelas ia tidak dapat mengisolasi diri sebab bila hal ini ia lakukan berarti 
ia menuju ke ambang kematian. 
Sekolah berada ditengah-tengah masyarakat dan dapat dikatakan 
berfungsi sebagai pisau bermata dua. Mata yang pertama adalah 
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menjaga kelestarian nilai-nilai positif yang ada dalam masyarakat, agar 
pewarisan nilai-nilai masyarakat berlangsung dengan baik. Mata yang 
kedua adalah sebagai lembaga yang mendorong perubahan nilai dan 
tradisi sesuai dengan kemajuan dan tuntutan kehidupan serta 
pembangunan. (Soetjipto dan Rafles Kosasi, 1999). 
Hubungan sekolah dengan masyarakat adalah suatu 
proses komunikasi antara sekolah dengan masyarakat untuk 
meningkatkan pengertian masyarakat tentang kebutuhan serta kegiatan 
pendidikan serta mendorong minat dan kerjasama untuk masyarakat 
dalam peningkatan dan pengembangan sekolah. Hubungan sekolah 
dengan masyarakat ini sebagai usaha kooperatif untuk menjaga dan 
mengembangkan saluran informasi dua arah yang efisien serta saling 
pengertian antara sekolah, personalia sekolah dengan masyarakat. Hal 
ini dipertegas Mulyasa (2003) bahwa tujuan hubungan sekolah dengan 
masyarakat dapat ditinjau dari dua dimensi yaitu kepentingan sekolah 
dan kebutuhan masyarakat. 
Tujuan hubungan berdasarkan kebutuhan masyarakat antara lain : 
(1). Memajukan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, (2). 
Memperoleh kemajuan sekolah dalam memecahkan berbagai masalah 
yang dihadapi masyarakat, (3). Menjamin relevansi program sekolah 
dengan kebutuhan dan perkembangan masyarakat, dan (4). 
Memperoleh kembali anggota-anggota masyarakat yang terampil dan 
makin meningkatkan kemampuannya (Mulyasa, 2003). 
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Dalam melaksanakan hubungan sekolah-masyarakat perlu dianut 
beberapa prinsip sebagai pedoman dan arah bagi guru dan kepala 
sekolah, agar mencapai sasaran yang diinginkan. Prinsip-prinsip 
hubungan antara lain : 
1) Prinsip Otoritas yaitu bahwa hubungan sekolah-masyarakat harus 
dilakukan oleh orang yang mempunyai otoritas, karena 
pengetahuan dan tanggung jawabnya dalam penyelenggaraan 
sekolah.  
2) Prinsip kesederhanaan yaitu bahwa program-program hubungan 
sekolah masyarakat harus sederhana dan jelas. 
3) Prinisp sensitivitas yaitu bahwa dalam menangani masalah-
masalah yang berhubungan dengan masyarakat, sekolah harus 
sensitif terhadap kebutuhan serta harapan masyarakat.  
4) Prinsip kejujuran yaitu bahwa apa yang disampaikan kepada 
msyarakat haruslah sesuatu apa adanya dan disampaikan secara 
jujur.  
5) Prinsip ketepatan yaitu bahwa apa yang disampaikan sekolah 
kepada masyarakat harus tepat, baik dilihat dari segi isi, waktu, 
media yang digunakan serta tujuan yang akan dicapai (Soetjipto 
dan Rafles Kosasi (1999) 
Agar hubungan dengan masyarakat terjamin baik dan berlangsung 
kontinu, maka diperlukan peningkatan profesi guru dalam hal 
berhubungan dengan masyarakat. Guru disamping mampu melakukan 
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tugasnya masing-masing di sekolah, mereka juga diharapkan dapat dan 
mampu melakukan tugas-tugas hubungan dengan masyarakat. Mereka 
bisa mengetahui aktivitas-aktivitas masyarakatnya, paham akan adat 
istiadat, mengerti aspirasinya, mampu membawa diri di tengah-tengah 
masyarakat, bisa berkomunikasi dengan mereka dan mewujudkan cita-
cita mereka. Untuk mencapai hal itu diperlukan kompetensi dan 
perilaku dari guru yang cocok dengan struktur sosial masyarakat 
setempat, sebab ketika kompetensi dan perilaku guru tidak cocok 
dengan struktur sosial dalam masyarakat maka akan terjadi benturan 
pemahaman dan salah pengertian terhadap program yang dilaksanakan 
sekolah dan berakibat tidak adanya dukungan masyarakat terhadap 
sekolah, padahal sekolah dan masyarakat memiliki kepentingan yang 
sama dan peran yang strategis dalam mendidik dan menghasilkan 
peserta didik yang berkualitas.  
Hal yang dilakukan guru dalam mendukung hubungan sekolah 
dengan masyarakat antara lain: (1). Membantu sekolah dalam 
melaksanakan tehnik-tehnik hubungan sekolah dengan 
masyarakat. Melalui : (a). Guru hendaknya selalu berpartisipasi 
lembaga dan organisasi di masyarakat (b). Guru hendaknya membantu 
memecahkan yang timbul dalam masyarakat. (2). Membuat dirinya 
lebih baik lagi dalam masyarakat melalui penyesuain diri dengan adat 
istiadat masyarakat karena guru adalah tokoh milik masyarakat. 
Tingkah laku guru di sekolah dan di masyarakat menjadi panutan 
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masyarakat. Pada posisi tersebut guru menjaga perilaku yang prima. 
Apabila masyarakat mengetahui bahwa guru-guru sekolah tertentu 
dapat dijadikan suri teladan di masyarakat, maka masyarakat akan 
percaya pada sekolah yang akhirnya masyarakat memberikan 
dukungan pada sekolah. (3). Guru harus melaksanakan kode etiknya, 
karena kode etik merupakan seperangkat aturan atau pedoman dalam 
melaksanakan tugas profesinya. 
Pidarta (1999) yang menyatakan bahwa bila guru tidak mau 
belajar dan tidak mampu menampilkan diri sangat mungkin 
masyarakat tidak akan menghiraukan mereka. Keadaan ini 
seringkali menimbulkan cap kurang baik terhadap guru. Citra guru di 
mata masyarakat menjadi pudar, maka diperlukan sikap-sikap guru 
yang melahirkan sikap simpati masyarakat, diantara: 
1) sikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif  
berdasarkan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang 
keluarga, dan status sosial ekonomi;  
2) sikap adaptif dengan lingkungan sosial budaya tempat bertugas; 
dan   
3) sikap  komunikatif  dengan komunitas  guru, warga sekolah dan 
warga masyarakat.   
4) Kompetensi Profesional 
Profesi guru kian hari menjadi perhatian seiring dengan 
perubahan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang menuntut kesiapan 
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agar tidak ketinggalan. Menurut Pidarta (1999) bahwa Profesi ialah 
suatu jabatan atau pekerjaan biasa seperti halnya dengan pekerjaan-
pekerjaan lain. Tetapi pekerjaan itu harus diterapkan kepada 
masyarakat untuk kepentingan masyarakat umum, bukan untuk 
kepentingan individual, kelompok, atau golongan tertentu. Dalam 
melaksanakan pekerjaan itu harus memenuhi norma-norma itu. Orang 
yang melakukan pekerjaan profesi itu harus ahli, orang yang sudah 
memiliki daya pikir, ilmu dan keterampilan yang tinggi. Disamping itu 
ia juga dituntut dapat mempertanggungjawabkan segala tindakan dan 
hasil karyanya yang menyangkut profesi itu.  
Lebih lanjut Pidarta (1997) mengemukakan ciri-ciri profesi 
sebagai berikut: (1). Pilihan jabatan itu didasari oleh motivasi yang 
kuat dan merupakan panggilan hidup orang bersangkutan, (2). Telah 
memiliki ilmu, pengetahuan, dan keterampilan khusus, yang bersifat 
dinamis dan berkembang terus. (3). Ilmu pengetahuan, dan 
keterampilan khusus tersebut di atas diperoleh melalui studi dalam 
jangka waktu lama di perguruan tinggi. (4). Punya otonomi dalam 
bertindak ketika melayani klien, (5). Mengabdi kepada masyarakat 
atau berorientasi kepada layanan sosial, bukan untuk mendapatkan 
keuntungan finansial. (6).Tidak mengadvertensikan keahliannya untuk 
mendapatkan klien. (7). Menjadi anggota profesi. (8).Organisasi 
profesi tersebut menetukan persyaratan penerimaan para anggota, 
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membina profesi anggota, mengawasi perilaku anggota, memberikan 
sanksi, dan memperjuangkan kesejahteraan anggota.  
Bila diperhatikan ciri-ciri profesi tersebut di atas nampaknya 
bahwa profesi guru tidak mungkin dikenakan pada sembarang orang 
yang dipandang oleh masyarakat umum sebagai pendidik. Pekerjaan 
profesi harus berorientasi pada layanan sosial. Seorang profesional 
ialah orang yang melayani kebutuhan anggota masyarakat baik secara 
perorangan maupun kelompok. Sebagai orang yang memberikan 
pelayanan sudah tentu membutuhkan sikap rendah hati dan budi halus. 
Sikap dan budi halus ini menjadi sarana bagi terjalinnya hubungan 
yang baik yang ikut menentukan keberhasilan profesi.  
Pengembangan profesi guru merupakan hal penting untuk 
diperhatikan guna mengantisipasi perubahan dan beratnya tuntutan 
terhadap profesi guru. Pengembangan profesionalisme guru 
menekankan kepada penguasaan ilmu pengetahuan atau kemampuan 
manajemen beserta strategi penerapannya. Maister (1997) 
mengemukakan bahwa profesionalisme bukan sekadar memiliki 
pengetahuan, teknologi dan manajemen tetapi memiliki keterampilan 
tinggi, memiliki tingkah laku yang dipersyaratkan. 
Guru Indonesia yang profesional dipersyaratkan mempunyai: (1). 
Dasar ilmu yang kuat sebagai pengejawantahan terhadap masyarakat 
teknologi dan masyarakat ilmu pengetahuan, (2). Penguasaan kiat-kiat 
profesi berdasarkan riset dan praksis pendidikan yaitu ilmu pendidikan 
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sebagai ilmu praksis bukan hanya merupakan konsep-konsep belaka. 
Pendidikan merupakan proses yang terjadi di lapangan dan bersifat 
ilmiah, serta riset pendidikan hendaknya diarahkan pada praksis 
pendidikan masyarakat Indonesia, (3). Pengembangan kemampuan 
profesional berkesinambungan, profesi guru merupakan profesi yang 
berkembang terus menerus dan berkesinambungan antara LPTK 
dengan praktek pendidikan. Kekerdilan profesi guru dan ilmu 
pendidikan disebabkan terputusnya program pre-service dan in-service 
karena pertimbangan birokratis yang kaku atau manajemen pendidikan 
yang lemah. (Arifin I, 2000) 
Dimensi lain dari pola pembinaan profesi guru yang dapat 
dilakukan yaitu: (1). Peningkatan dan Pembinaan hubungan yang erat 
antara Perguruan Tinggi dengan pembinaan SLTA, (2). Meningkatkan 
bentuk rekrutmen calon guru, (3). Program penataran yang dikaitkan 
dengan praktik lapangan, (4). Meningkatkan mutu pendidikan calon 
pendidik. (5). Pelaksanaan supervisi yang baik, (6). Peningkatan mutu 
manajemen pendidikan, (7). Melibatkan peran serta masyarakat 
berdasarkan konsep linck and matc.(8). Pemberdayaan buku teks dan 
alat-alat pendidikan penunjang, (9). Pengakuan masyarakat terhadap 
profesi guru, (10). Perlunya pengukuhan program Akta Mengajar 
melalui peraturan perundang-undangan. dan (11) Kompetisi 
profesional yang positif dengan pemberian kesejahteraan yang 
layak (Hasan A M, 2001). 
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Apabila syarat-syarat profesionalisme guru di atas itu terpenuhi 
akan mengubah peran guru yang tadinya pasif menjadi guru yang 
kreatif dan dinamis. Hal ini sejalan dengan pendapat Semiawan (1991) 
bahwa pemenuhan persyaratan guru profesional akan mengubah peran 
guru yang semula sebagai orator yang verbalistis menjadi berkekuatan 
dinamis dalam menciptakan suatu suasana dan lingkungan belajar yang 
invitation learning environment.  
Menurut Akadum (1999) bahwa ada lima penyebab rendahnya 
profesionalisme guru yaitu : (1). Masih banyak guru yang tidak 
menekuni profesinya secara total, (2). Rentan dan rendahnya 
kepatuhan guru terhadap norma dan etika profesi keguruan, (3). 
Pengakuan terhadap ilmu pendidikan dan keguruan masih setengah 
hati dari pengambilan kebijakan dan pihak-pihak terlibat. Hal ini 
terbukti dari masih belum mantapnya kelembagaan pencetak tenaga 
keguruan dan kependidikan, (4). Masih belum smoothnya perbedaan 
pendapat tentang proporsi materi ajar yang diberikan kepada calon 
guru, (5). Masih belum berfungsi PGRI sebagai organisasi profesi 
yang berupaya secara maksimal meningkatkan profesionalisme 
anggotanya.  
Pengembangan profesi guru harus pula diimbangi dengan usaha 
lain seperti mengusahakan perpustakaan khusus untuk guru-guru yang 
mencakup segala bidang studi yang diajarkan di sekolah, sehingga 
guru tidak terlalu sulit untuk mencari bahan dan referensi untuk 
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mengajar di kelas. Pengembangan yang lain dapat dilakukan melalui 
pemberian kesempatan kepada guru-guru untuk mengarang bahan 
pelajaran tersendiri sebagai buku tambahan bagi siswa baik secara 
perorangan atau berkelompok. Usaha ini dapat memotivasi guru dalam 
melakukan inovasi dan mengembangkan kreativitasnya yang berarti 
memberi peluang bagi guru untuk meningkatkan kinerjannya. 
Menurut W.F. Connell (1974) bahwa guru profesional adalah 
guru yang memiliki kompetensi tertentu sesuai dengan persyaratan 
yang dituntut oleh profesi keguruan. Peranan profesi adalah sebagai 
motivator, supervisor, penanggung jawab dalam membina disiplin, 
model perilaku, pengajar dan pembimbing dalam proses belajar, 
pengajar yang terus mencari pengetahuan dan ide baru untuk 
melengkapi dan meningkatkan pengetahuannya, komunikator terhadap 
orang tua murid dan masyarakat, administrator kelas, serta anggota 
organisasi profesi pendidikan. 
Menyadari akan profesi merupakan wujud eksistensi guru sebagai 
komponen yang bertanggung jawab dalam keberhasilan pendidikan 
maka menjadi satu tuntutan bahwa guru harus sadar akan peran dan 
fungsinya sebagai pendidik. Hal tersebut dipertegas Pidarta 
(1999) bahwa kesadaran diri merupakan inti dari dinamika gerak laju 
perkembangan profesi seseorang, merupakan sumber dari kebutuhan 
mengaktualisasi diri. Makin tinggi kesadaran seseorang makin kuat 
keinginannya meningkatkan profesi. 
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Pembinaan dan pengembangan profesi guru bertujuan untuk 
meningkatkan kinerja dan dilakukan secara terus menerus sehingga 
mampu menciptakan kinerja sesuai dengan persyaratan yang 
diinginkan, disamping itu pembinaan harus sesuai arah dan 
tugas/fungsi yang bersangkutan dalam sekolah. Semakin sering profesi 
guru dikembangkan melalui berbagai kegiatan maka semakin 
mendekatkan guru pada pencapaian predikat guru yang profesional 
dalam menjalankan tugasnya sehingga harapan kinerja guru yang lebih 
baik akan tercapai, dengan cara: 
1) penguasaan  materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran pendidikan agama;  
2) penguasaan  standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran pendidikan agama;  
3) pengembangan materi pembelajaran mata pelajaran pendidikan 
agama secara kreatif;  
4) pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif; dan   
5) pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan diri.  
c. Kompetensi Guru Menuju Profesional Guru 
Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian 
khusus sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang 
tidak memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai 
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guru. Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi sebagai 
guru pofesional yang harus menguasai betul seluk beluk pendidikan dan 
pengajaran dengan berbagai pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan 
dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau pendidikan 
prajabatan.Dengan bertitik tolak pada pengertian ini, maka pengertian guru 
profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus 
dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan 
fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal atau dengan kata 
lain, guru profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, 
serta memiliki pengalaman yang kaya dibidangnya. 
Guru sebagai agen pembelajaran di Indonesia diwajibkan memenuhi 
tiga persyaratan seperti dijelaskan oleh Muchlas Samani (2006:7), yaitu 
kualifikasi pendidikan minimum, kompetensi, dan sertifikasi pendidik. 
Ketiga persyaratan untuk menjadi guru sesuai dengan Pasal 1 butir (12) 
UUGD yang menyebutkan bahwa sertifikat pendidik merupakan bukti 
formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru dan dosen sebagai 
tenaga profesional. Sementara itu, pada Pasal 11 ayat (1) juga disebutkan 
bahwa sertifikat pendidik diberikan kepada guru yang telah memenuhi 
persyaratan. Untuk itu, guru dapat memperoleh sertifikat pendidik jika 
telah memenuhi dua syarat, yaitu kualifikasi pendidikan minimum yang 
ditentukan (diploma-D4/sarjana S1) dan terbukti telah menguasai 
kompetensi tertentu. Untuk itu, sebenarnya syarat untuk menjadi guru bila 
dicermati lebih dalam hanya ada dua, yaitu kualifikasi akademik minimum 
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(ijazah D4/S1) dan penguasaan kompetensi minimal sebagai guru yang 
dibuktikan dengan sertifikat pendidik adalah bukti formal dari pemenuhan 
dua syarat di atas, yaitu kualifikasi akademik minimum dan penguasaan 
kompetensi minimal sebagai guru. 
Guru memiliki peran yang strategis dalam bidang pendidikan, 
bahkan sumberdaya pendidikan lain yang memadai seringkali kurang 
berarti apabila tidak disertai dengan kualitas guru yang memadai. Begitu 
juga yang terjadi sebaliknya, apabila guru berkualitas kurang ditunjang 
oleh sumberdaya pendukung yang lain yang memadai, juga dapat 
menyebabkan kurang optimal kinerjanya. Dengan kata lain, guru 
merupakan ujung tombak dalam upaya peningkatan kualitas layanan dan 
hasil pendidikan. Dalam berbagai kasus, kualitas sistem pendidikan secara 
keseluruhan berkaitan dengan kualitas guru (Beeby, 1969). Untuk itu, 
peningkatan kualitas pendidikan harus dilakukan melalui upaya 
peningkatan kualitas guru. Namun, kenyataan menunjukkan bahwa 
kualitas guru di Indonesia masih tergolong relatif rendah. Hal ini antara 
lain disebabkan oleh tidak terpenuhinya kualitas pendidikan minimal. Data 
dari Direktorat Tenaga Kependidikan Dikdasmen Depdiknas pada tahun 
2004 menunjukkan terdapat 991.243 (45,96%) guru SD, SMP dan SMA 
yang tidak memenuhi kualifikasi pendidikan minimal. 
Adapun beberapa syarat yang harus dimiliki oleh seorang guru 
profesional seperti yang dikemukakan oleh Ali sebagaimana dikutip oleh 
Usman, diantaranya adalah (1) menuntut adanya ketrampilan yang 
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berdasarkan konsep dan teori ilmu pengetahuan yang mendalam; (2) 
menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan 
bidang profesinya; (3) menuntut adanya tingkat pendidikan keguruan yang 
memadai; (4) adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari 
pekerjaan yang dilaksanakannya; (5) memungkinkan perkembangan 
sejalan dengan dinamika kehidupan; (6) memiliki kode etik sebagai acuan 
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya; (7) memiliki obyek/klien 
layanan yang tetap, yaitu guru dengan muridnya; (8) diakui oleh 
masyarakat karena memang diperlukan jasanya di masyarakat.  
Guru profesional merupakan pilar penting untuk menjadikan 
pendidikan sebagai agen perubahan dan agen pembelajaran, maka 
diperlukan adanya sinergi antara komitmen diri dan sistem manajemen. 
Sinergi antara komitmen guru dan sistem manajemen diharapkan mampu 
melahirkan suatu proses kolaborasi yang efektif untuk meningkatkan 
kompetensi guru. Menurut Haryono (2010)  diperlukan empat dimensi 
teoritik konseptual sebagai alternatif landasan bagi guru dan lembaga 
pendidikan dalam kerangka memfasilitasi pengembangan profesionalisme 
guru.  
a. Dukungan Kompetensi Manajemen 
Kompetensi manajemen yang dibutuhkan untuk peningkatan 
profesionaisme guru dibedakan atas tiga arah, yaitu (1) manajemen 
arah kebijakan di tingkat birokrasi dinas pendidikan, (2) manajemen 
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arah sekolah di tingkat kepala sekolah, dan (3) manajemen arah 
operasional di tingkat guru (Surya Dharma, 2003).      
Pada arah kebijakan di tingkat dinas pendidikan, menurut 
Santyarsa (2008) dibutuhkan kompetensi tentang (1) pemikiran 
strategik (strategic thinking), (2) kepemimpinan yang berubah (change 
leadership), dan (3) manajemen hubungan (relationship management). 
Pemikiran strategik merupakan kompetensi untuk memahami 
kecenderungan perubahan sistem pendidikan yang begitu cepat, peka 
terhadap kondisi eksternal berupa peluang dan tantangan, 
memberdayakan potensi internal berbasis kekuatan dan kelemahan 
sistem pendidikan yang diterapkan, sehingga mampu mengidentifikasi 
respons strategik secara optimal. Aspek kepemimpinan yang berubah 
menunjuk pada kompetensi untuk mengkomunikasikan visi dan 
strategi organisasi (dinas pendidikan) yang dapat ditransformasikan 
kepada guru. Sementara kompetensi manajemen hubungan menunjuk 
pada kemampuan untuk meningkatkan hubungan dan jaringan dengan 
instansi lain yang terkait, misalnya dengan Lembaga Pendidikan 
Tenaga Kependidikan (LPTK) dan Lembaga Penjaminan Mutu 
Pendidikan (LPMP). Kompetensi-kompetensi ini diperlukan untuk 
mendorong peningkatan profesionalisme guru di wilayah 
tanggungjawab birokrasi dinas pendidikan terkait. 
Dimensi fasilitasi tim mengarah pada kemampuan untuk 
menyatukan para guru dalam bekerja sama secara efektif untuk 
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mencapai tujuan bersama, temasuk memberi kesempatan kepada guru 
untuk berpartisipasi dalam mengatasi konflik yang ada. Dimensi 
portabilitas adalah kemampuan beradaptasi dan berfungsi secara 
efektif dengan lingkungan luar sekolah. Kompetensi-kompetensi itu 
diperlukan untuk mendorong timbulnya motivasi intrinsik para guru 
dan rasa tanggung jawab yang lebih besar dalam meningkatkan 
profesionalismenya. 
Pada azas operasional di tingkat personal guru, dibutuhkan 
kompetensi: (1) fleksibilitas, (2) mencari dan menggunakan informasi, 
motivasi, dan kemampuan untuk belajar, (3) motivasi berprestasi, (4) 
motivasi kerja di bawah tekanan waktu, (5) kolaboratif, dan (6) 
orientasi pelayanan kepada siswa (Santyarsa, 2008). Dimensi 
fleksibilitas adalah kemampuan untuk melihat perubahan sebagai suatu 
kesempatan yang menggembirakan ketimbang sebagai ancaman. 
Aspek mencari informasi, motivasi, dan kemampuan belajar adalah 
kompetensi tentang antusiasisme dalam mencari kesempatan belajar 
tentang keahlian teknis dan interpersonal. Dimensi motivasi berprestasi 
adalah kemampuan untuk mendorong inovasi, perbaikan berkelanjutan 
baik kuantitas dan kualitas yang dibutuhkan sesuai dengan tantangan 
kompetensi. Aspek motivasi kerja dalam tekanan waktu merupakan 
kombinasi antara fleksibilitas, motivasi berprestasi, menahan stress, 
dan komitmen untuk meningkatan profesionalisme. Dimensi 
kolaborasi adalah kemampuan bekerja secara kooperatif di dalam 
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kelompok yang multidisiplin, menaruh harapan positif kepada kolega 
lain, pemahaman interpersonal dan komitmen pendidikan. Dimensi 
keinginan yang besar melayani siswa dengan baik adalah kompetensi 
yang dibutuhkan oleh guru sebagai konsekuensi berlakunya paradigma 
custumisation. 
b. Strategi Pemberdayaan 
Strategi pemberdayaan adalah salah satu cara pengembangan 
guru melalui employee involvement. Analog dengan pikiran Wahibur 
Rokhman (2003), dapat dikonsepsikan bahwa pemberdayaan 
merupakan upaya kepala sekolah untuk memberikan wewenang dan 
tanggung jawab yang proporasional, menciptakan kondisi saling 
percaya, dan pelibatan guru dalam menyelesaikan tugas dan 
pengambilan keputusan. Kepala sekolah memiliki peran strategis 
dalam proses pemberdayaan guru sebagai agen perubahan. Dalam hal 
ini kepala sekolah dituntut memiliki kesadaran yang tinggi dalam 
mendistribusi wewenang dan tanggung jawab secara proporsional. 
Cara ini di satu sisi dapat merupakan proses kaderisasi, dan di sisi lain 
sekaligus sebagai proses peningkatan kompetensi guru secara 
berkelanjutan. 
Untuk menjamin keberhasilan proses pemberdayaan guru, dapat 
digunakan model pemberdayaan Khan (dalam Wahibur Rokhman, 
2003) dengan paradigma desire, trust, confident, credibility, 
accountability, dan communication. Paradigma desire merupakan 
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upaya untuk (a) memberi kesempatan kepada guru mengidentifkasi 
permasalahan yang sedang berkembang, (b) memperkecil directive 
personality dan memperluas keterlibatan guru, c) mendorong 
terciptanya perspektif baru untuk meningkatkan kinerja guru, dan (d) 
melatih guru untuk melakukan self-control. 
Paradigma trust mencakup upaya untuk; (a) memberi 
kesempatan kepada guru berpartisipasi dalam pembuatan kebijakan, 
(b) menyediakan waktu dan sumber daya pendukung yang mencukupi 
bagi upaya guru untuk meningkatkan kinerja, (c) menyediakan 
pelatihan yang mencukupi bagi kebutuhan peningkatan kinerja guru, 
(d) menghargai perbedaan pandangan dan mengakui kesuksesan yang 
diraih oleh guru, dan (e) menyediakan akses informasi yang memadai 
bagi upaya guru untuk meningkatkan kinerjanya. 
Paradigma Confident merupakan upaya untuk (a) 
mendelegasikan tugas-tugas yang dianggap penting kepada guru, (b) 
menggali dan mengakomodasi gagasan dan saran guru, (c) memperluas 
tugas dan membangun jaringan dengan sekolah dan instansi lain, dan 
(d) menyediakan jadwal job instruction dan mendorong munculnya 
win-win solution. 
Beberapa upaya dengan paradigma credibility, adalah (a) 
memandang guru sebagai partner strategis, (b) menawarkan peringkat 
standar tinggi di semua aspek kinerja guru, (c) mensosialisasikan 
inisiatif guru sebagai individu kepada guru lain untuk melakukan 
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perubahan secara partisipatif, dan (d) menggagas win-win solution 
dalam mengatasi perbedaan pandangan dalam penentuan tujuan dan 
penetapan prioritas. 
Paradigma accountability merupakan upaya kepala sekolah 
untuk (a) menggunakan jalur training dalam mengevaluasi kinerja 
guru, (b) memberikan tugas yang terdefinisikan secara jelas dan 
terukur, (c) melibatkan guru dalam penentuan standar dan ukuran 
kinerja, (d) memberikan bantuan dan saran kepada guru dalam 
menyelesaikan beban kerjanya, dan (e) menyediakan periode dan 
waktu pemberian feedback. 
Paradigma communication adalah upaya kepala sekolah untuk 
(a) menetapkan kebijakan komunikasi buka pintu, (b) menyediakan 
waktu untuk memperoleh informasi dan mendiskusikan permasalahan 
secara terbuka, dan (c) menciptakan kesempatan untuk cross-training. 
c. Supervisi Pengembangan 
Secara umum kepala sekolah berfungsi sebagai supervisor 
pembelajaran. Kepala sekolah bertanggung jawab mengkoordinasikan 
semua program pembelajaran. Para guru diseyogyakan berpengharapan 
agar kepala sekolah menggunakan sebagian besar waktunya untuk 
perbaikan dan peningkatan pembelajaran. Oleh sebab itu, kepala 
sekolah harus memiliki kompetensi kepemimpinan pembelajaran, dan 




d. Penelitian Tindakan Kelas sebagai Model Profesionalisasi Guru 
PTK terbuka terhadap pengalaman, proses baru, dan bersifat 
mendidik. Melalui PTK, guru dapat mengembangkan 
profesionalismenya. Dalam hal ini, komitmen personal sangat 
menentukan dengan dasar filosofi bahwa dalam rangka menerima 
tanggung jawab profesional sebagai pendidik, guru hendaknya terlebih 
dahulu mendidik dirinya sendiri. Secara empiris PTK lebih 
menekankan pada validitas dan reliabilitas data. Paham ini lebih 
menekankan pada pendekatan etik, sehingga guru tidak diberitahukan 
mengenai metode, tujuan, dan alasan penelitian. Penelitian tidak 
menekankan pengumpulan dan analisis data secara statistik. Isu yang 
diteliti tidak terfokus pada perkembangan personal. Secara interpretatif 
PTK bersifat sosiologis yang lebih menekankan kesamaan interpretasi 
antara guru sebagai aktor dan peneliti sebagai pengamat. Tradisi ini 
menggunakan pendekatan emic yang lebih bersifat kualitatif (Glaser 
dan Straus dalam McNeiff, 1992b). 
Berkaitan dengan perolehan belajar siswa, PTK berpotensi 
meningkatkan motivasi belajar siswa, meningkatkan perolehan belajar 
konseptual dan praktikal siswa, memperbaiki perilaku belajar siswa, 
bahkan menumbuhkan kepedulian siswa terhadap pemeliharaan 
perolehan belajar. Di samping dapat meningkatkan keterampilan 
berpikir reflektif dan kritis, menurut Webster (2003) PTK berpotensi 
meningkatkan keterampilan-keterampilan siswa dalam pemecahan 
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masalah, komunikasi, menulis, pemahaman, dan pengorganisasian 
gagasan. 
3. Pentingnya Pengawasan Guru PAI 
Menurut Zanal Aqib (2009: 50) peranan pengawas pendidikan, berlaku 
pula untuk pengawas pendidikan agama Islam, antara lain: 
supervisor/mensupervisi,evaluator/menilai,counselor/menyuluh,motivator/me
motifasi, konsultan/menasehati.Dilihat dari sifat kerjanya ada empat jenis 
peranan pengawas pendidikan yaitu pengawasan yang bersifat korektif, 
pengawasan yang bersifat preventif, pengawasan yang bersifat konstruktif dan 
pengawasan yang bersifat kreatif (Sahertian, 1981: 32). 
B.  Penelitian Yang Relevan 
Pada penelitian ini banyak sekali penelitian-penelitian yang sudah ada 
yang membahas tentang kepengawasan. Antara hasil peneliti satu dengan 
peneliti yang lain tentu ada ciri dan hasil yang berbeda, walaupun pokok 
bahasan yang diteliti sama yaitu tentang kepengawasan. Diantara penelitian-
penelitian itu adalah. 
Pertama oleh Farida Rahmawati, dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
dikeluarkan pada tahun 2008, mengambil judul Peran Pengawas Dalam 
Meningkatkan Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah 
Dasar di Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten Tahun 2008. Dalam penelitian 
ini bertujuan untuk mendiskripsikan bagaimana peran pengawas dalam 
meningkatkan kompetensi sosial guru pendidikan agama Islam sekolah Dasar 
di Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten serta faktor yang mendukung dan 
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faktor pengambat yang dialami pengawas dalam meningkatkan kompetensi 
sosial. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumbangan 
pemikiran yang berhubungan dengan peran pengawas sekolah dan menambah 
khasanah keilmuan tentang kompetensi guru khususnya kompetensi sosial. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, dengan mengambil latar 
belakang di sekolah Dasar Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa  
1. Pengawas sangat berperan dalam meningkatkan kompetensi sosial guru 
pendidikan agama Islam. Adapun pembinaan yang dilakukan oleh 
pengawas adalah: melalui KKG (Kelompok Kerja Guru), bimbingan 
kepada guru pendidikan agama Islam, kunjungan sekolah dan kunjungan 
kelas, mengembangkan hubungan dan kerjasama dengan tenaga 
kependidikan. 
2. Ada dua faktor yang dialami oleh pengawas dalam meningkatkan 
kompetensi sosial yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat. 
a) Faktor pendukung: hubungan yang baik antara pengawas dan guru 
pendidikan agama Islam dan hubungan yang baik antara pengawas 
dengan para tenaga kependidikan setempat, serta adanya rencana atau 
program yang telah disusun (Program tahunan dan Program semester). 
b) Faktor penghambat antara lain: penggunaan waktu pertemuan KKG, 




Keberhasilan pengawas dalam membina guru pendidikan agama Islam 
dalam pembinaan kompetensi sosial dapat dilihat sebagai berikut:  
1. Kedisiplinan guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
2. Aktif dalam mengikuti pembinaan yang diberikan pengawas kepada guru 
pendidikan agama Islam melalui pertemuan KKG (Kelompok Kerja Guru) 
3. Terjalin hubungan yang lebih baik antara guru dengan sesama tenaga 
kependidikan. 
Kedua, oleh Marwan Sileuw, dari Program Pascasarjana Universitas 
Islam Negeri (UIN) Maliki Malang, diteleiti pada tahun 2009, judul yang 
diambil adalah Pelaksanaan Supervisi Pengawas Pendidikan Agama Islam 
pada Kegiatan Belajar Mengajar di Madrasah Ibtidaiah Jayapura. Membahas 
tentang Pelaksanaan supervisi oleh pengawas pada kegiatan belajar mengajar 
di MI as-sholihin, MI Darul Ma’arif, dan MI Nurul Huda Jayapura. Isi dari 
penelitian ini adalah supervisi adalah bantuan yang diberikan supervisor 
kepada guru (bawahan) agar ia mengalami pertumbuhan secara maksimal dan 
integral baik profesimaupun pribadinya. Namun programsupervisi yang 
dilakukan oleh pengawas selama ini menurut peneliti belum terlaksana secara 
baik. Padahal supervisi sangat berpengaruh besar dalam mencapai mutusuatu 
lembaga pendidikan. Justeru itu tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
pelaksanaan supervisi pengawas pendidikan agama Islam, dan implikasi dari 
efektifitas pelaksanaanya di madrasah ibtidaiah jayapura. Penelitian ini 
mengunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analisis melalui 
rancangan studi kasus. Teknik pengumpulan datadilakukan melalui observasi, 
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wawancara, dan dokumentasi. Adapaun temuanini mencakup beberapa hal 
secara umum sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan supervisi oleh pengawas pendidikan agama Islam pada 
kegiatan belajar mengajar di MI As-sholihin, MI Darul Ma’arif, dan MI 
Nurul Huda Jayapura ditempuh melalui empat komponen yakni: 
a. Proses/langkah supervisi meliputi; persiapan, pelaksanaan kegiatan 
supervisi dan tindak lanjut dan instrumen penilaian 
b. Gaya supervisiyang digunakan yakni gaya demokrasi 
c. Teknik/metode supervisi yang digunakan meliputi; teknik kunjungan 
langsung dan teknik kunjungan tidak langsung, dan 
d. Problem supervisi yang dihadapi meliputi problem dari guru, anak, 
kepala madrasah, pengawas, dan dari Kementrian Agama 
Ketiga, bernama Santoso, dari Program Pascasarjana Universitas Negeri 
Malang, pada tahun 2011, dengan judul penelitiannya Manajemen 
kepengawasan dan Supervisi (Studi Multi Kasus Manajemen Kepengawasan 
dan Supervisi SMA/MA di Malang Raya), dalam Penelitian ini menjelaskan 
pemberlakuan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional dan Permendiknas No 12 tahun 2007 tentang Stanndar Pengawas 
Sekolah/madrasah berdampak bagi upaya peningkatan layanan pendidikan. 
Implementasi kebijakan tersebut berpengaruh terhadap pelaksanaan dan 
kendala yang terjadi dalam manajemen kepengawasa baik di Dinas 
Pendidikanmaupun Kementrian Agama se Malang raya. 
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Penelitian ini memfokuskan pada hal-hal pokok tentang implementasi 
manajemen kepengawasan dan supervisi di SMA/MA yang meliputi 
1. Kualifikasi, uji kompetensi bagi pengawas sekolah 
2. Peran pengawas sekolah/madrasah dalam konteks manajemen persekolahan 
3. Implementasi kepengawasan dan supervisi yang dapat dimaknai oleh 
seluruh pihak sekolah.madrasah 




BAB  III 
METODOLOGI  PENELITIAN 
 
A. Model Penelitian   
Penelitian ini digolongkan kepada jenis penelitian kualitatif. Penelitian 
ini hanya mengungkapkan fakta berdasarkan data yang diperoleh dari guru-
guru SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali sebagai responden. Secara umum, 
penelitian dapat dibagi atas dua jenis yaitu penelitian dasar (basic research) 
dan penelitian terapan (Applied research). Berdasarkan jenis penelitian 
tersebut, maka penelitian ini termasuk penelitian terapan (applied research).  
Penelitian terapan adalah penelitian yang hati-hati, sistimatik dan terus-
menerus dilakukan terhadap suatu masalah dengan tujuan digunakan untuk 
keperluan tertentu.(Moh.Nazir, 1988: 29-30). Dalam hal ini adalah meneliti 
tentang Peran pengawas dalam meningkatkan kinerjaguru SMP Negeri 2 
Banyudono Boyolali. Pendekatan penelitian kualitatif sangat tepat apabila 
digunakan untuk penelitian yang mengungkap situasi sebagaimana adanya 
tanpa dilakukan intervensi dan perubahan oleh peneliti serta lebih dapat 
menyesuaikan diri dengan banyak penajaman. Moleong,Lexy.S : 5)  
Pertimbangan lain adalah aspek kesesuaian penelitian ini, yaitu mampu 
menyajikan secara langsung hakekat hubungan antara peneliti dan responden, 
dan mampu mempermudah pencarian makna, lebih peka dan dapat 
disesuaikan dengan kajian bentuk pengaruh dan dengan pola nilai-nilai yang 
mungkin peneliti hadapi.  
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Pendekatan penelitian ini merupakan pendekatan menurut pola-pola atau 
sifat penelitian non eksperimen dibedakan atas penelitian kasus, penelitian 
korelasi, dan penelitian filosofis. Tiga jenis pertama adalah termasuk penelitian 
deskriptif.( Suharsini Arikunto,: 80-81). Pendekatan penelitian ini adalah 
kualitatif deskriptif, yang merupakan gambaran atau lukisan secara sistematis, 
faktual dan akurat, mengenai fakta-fakta, sifat-sifat  fenomena yang diselidiki.  
 
B. Latar Seting Penelitian 
Tempat  penelitian Penelitian ini di laksanakan di SMP Negeri 2 
Banyudono Boyolali. Hal tersebut di latari oleh ketertarikan peneliti terhadap 
kinerja guru dalam proses kegiatan  belajar mengajar. Dan inilah yang 
mendorong peneliti untuk menguak lebih dalam terhadap proses-proses 
pendidikan yang ada di dalam lembaga tersebut, terlebih mengenai kinerja guru 
terutama guru-guru yang sudah mendapat tunjangan sertifikasi. 
Waktu Penelitian Penelitian ini dimulai dari  bulan Juni sampai  bulan   
Juli 2013 dengan 3 tahap yaitu : 
a. Tahap persiapan 
b. Tahap penelitian 
c. Tahan penyelesaian 
Dalam penentuansettingharus memperhatikan tiga unsur dimensisosial 
yaitu: tempat, pelaku dan kegiatan (Sutrisno Wibowo, 1994:4). Dimensi tempat 
maksudnya bahwa penelitian tidak pernah lepas dari tempat dimana 
berlangsungnya kejadian. Pelaku maksudnya bahwa dalam penelitian tersebut 
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peneliti melakukan pengamatan, wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan subjek penelitian secara 
berlangsungnya penelitian, sedangkan dimensi kegiatan yaitu segala 
sesuatuyang dilakukan subjek penelitian merupakan bagian-bagian dari data 
yang akan dikumpulkan, 
Settingdalam penelitian ini berlangsung di SMP Negeri 2 Banyudono 
Boyolali saat berlangsung proses pembelajaran dan di SMP Negeri 2 
Banyudono Boyolali. 
Dalam penelitian ini, penulis akan mengambil data tentang manajemen 
peningkatan mutu sumber daya guru berbasis kinerja yang dilakukan oleh 
pengawas dan kepala sekolah. Data-data tersebut kemudian akan dihadapkan 
pada teori strategi kepala sekolah dan pengawas dengan menggunakan metode 
induktif, peneliti akan mengambil kesimpulan terhadap hasil pengamatan dari 
kumpulan data. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
   Adapun subyek penelitian ini adalah semua unsur yang berkepentingan di 
SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali guru-guru PAI dan  pengawas . sedangkan  
informan penelitian ini adalah terdiri dari Kepala Sekolah, Komite Sekolah dan 






D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode-
metode sebagai berikut: 
1. Wawancara 
  Wawancara yaitu pengumpulan data yang diperoleh melalui tanya 
jawab dengan sumber data secara langsung (Anas Sudijono, 
1996:.35).Penggunaan teknik ini dilakukan dengan kombinasi antara model 
wawancara yang ditetapkan ( guided interview) sesuai dengan permasalahan 
dilakukan dalam bentuk bebas (inguided interview), akan tetapi tidak 
menyimpang dan lebih diarahkan pada titik permasalahan (garis besar) atau 
pada informasi yang kurang jelas diperoleh, jadi metode wawancara yang 
penulis gunakan disini adalah campuran antara guided dan inguided 
interview (bebas terpimpin). Data yang diambil dari wawancara ini adalah 
data mengenai bagaimana kinerja guru-guru SMP Negeri 2 Banyudono 
Boyolali dalam melaksanakan tugas sebagai guru yang professional 
tersebut, serta data lain yang terkait dengan strategi kepengawasan. 
2. Observasi.  
  Observasi dilakukan dengan mengadakan pengamatan langsung 
dan pencatatan secara sistematis terhadap fokus permasalahan yang diteliti 
(Sutrisno Hadi, 1998 : 56).  Obyek yang diobservasi dalam penelitian ini 
adalah pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas, pengembangan materi 
ajar, serta penggunaan media pembelajaran di SMP Negeri 2 Banyudono 
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Boyolali. Observasi yang penulis lakukan di sini adalah termasuk gabungan 
observasi partisipan dan non partisipan. 
3. Dokumentasi 
  Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang terkait dengan fokus 
penelitian yang berasal dari sumber utamanya (obyek penelitian), seperti 
dokumen-dokumen, arsip-arsip, modul, artikel, jurnal, brosur dan 
sebagainya yang terkait dengan permasalahan yang dikaji. (Anas Sudijono, 
1986 : 36). Dengan teknik ini dapat diambil data mengenai guru-guru SMP 
Negeri 2 Banyudono Boyolali,  rencana strategi, serta data lain yang 
relevan. 
  Selanjutnya instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah berbagai daftar pertanyaan yang digunakan melalui metode 
wawancara yang terkait dengan data atau informasi-informasi mengenai 
kinerja guru SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali dan langkah-langkah atau 
kebijakan–kebijakan dalam peningkatan mutu guru pada umumnya. 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data   
Analisis data adalah upaya untuk mencari benang merah atau kaitan 
antara masalah penelitian dengan dasar teoritis. Dalam hal ini analisis data 
dilakukan secara berkelanjutan sepanjang proses penelitian, dimulai 
semenjak pengumpulan data dan dikerjakan secara intensif sesudah 
meninggalkan  “lapangan”  atau  data telah tercukupi.  
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Menurut Satori (2009:126) suatu penelitian harus mengandung nilai 
terpercaya dan peneliti harus dapat mempertanggungjawabkan kebenaran hasil 
penelitiannya secara ilmiah kepada khalayak. Oleh karena itu dalam penelitian 
ini untuk mempertanggungjawabkan keabsahan data mengunakan  triangulasi. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan kebasahan data yang secara umum 
memakai prinsip check and recheck. Ada beberapa macam triangulasi dalam 
literatur penelitian kualitatif dan yang yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber atau 
triangulasi subyek adalah cara meningkatkan kepercayaan data penelitian 
dengan mencari data dari beragam sumber yang masih terkait satu sama lain 
atau setidaknya sumber tersebut mempunyai pengetahuan di bidang yang 
menjadi fokus penelitian. Sedangkan triangulasi teknik adalah pengecekan 
derajat kepercayaan penemuan data penelitian dengan beberapa teknik 
pengumpulan data misalnya membandingkan hasil wawancara dengan  hasil 
observasi. Cara lain yang ditempuh misalnya membandingkan hasil wawancara 
di hadapan orang lain atau di tempat publik dengan wawancara secara 
individual dan suasana informal (Satori:2009, Idrus: 2009). 
 
F. Teknik Analisis Data 
Sedangkan analisis data dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan 
model “analisis interaktif” sebagaimana dikembangkan oleh Matthew B. 
Miles yang terdiri dari 3 (tiga) komponen analisis yang saling berinteraksi, 
yaitu reduksi data atau penyederhanaan data (data reduction), sajian data ( data 
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display), dan penarikan simpulan ( data conclution: Drawing/ verying). 
(Mattew B.Miles Qualitative and Analisis, 1994:12).  Sebagai ilustrasi, mode 
analisis interaktif Matthew tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 1.1 








Sumber : Milles (1994) 
Berdasarkan model analisis interaktif tersebut, maka analisis data ini 
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Peneliti datang ke lokasi penelitian untuk keperluan wawancara, observasi 
dan dokumentasi dalam rangka mengumpulkan data-data yang terkait 
dengan masalah penelitian.  
b. Data-data yang telah terkumpul, selanjutnya direduksi, dipilah-pilah, dan 
diklarifikasi secara sistematis untuk kemudian disajikan. 
c. Data hasil sajian kemudian dianalisis. Hasil analisis ini kemudian kembali 












d. Setelah diadakan reduksi data, kemudian data disajikan sebagai simpulan, 
akhir dalam bentuk deskriptif atau gambaran yang tentunya juga dilengkapi 
dengan data-data pendukung untuk kesempurnaan hasil penelitian. 
Dalam penelitian ini, penulis akan mengambil data tentang manajemen 
peningkatan mutu sumber daya guru berbasis profesionalitas. Data-data 
tersebut kemudian akan dihadapkan pada teori manajemen mutu, dan dengan 
menggunakan metode induktif, peneliti akan mengambil kesimpulan terhadap 






A. Deskripsi Data 
1. Profil SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali 
a. Letak Geografis SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali 
SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali berdiri pada tanggal 8 
Januari 1968, berlokasi di Jl. Jembungan, Banyudono, Boyolali. 
Sekolah ini  milik desa Jembungan. SMP ini menempati lokasi tanah 
seluas 5203 m² dengan luas  bangunan 1687 m². (Dokumentasi tanggal 
5 September 2015) 
Dari sisi geografis, SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali  berada 
di wilayah kecamatan Banyudono, Boyolali dengan kondisi 
masyarakat sangat beragam. Terlebih-lebih pada wilayah tersebut 
tumbuh pemukiman penduduk, terutama kawasan pengembangan 
pemukiman penduduk sehingga memungkinkan sekali untuk potensi 
calon peserta didik dan pengembangan lainnya. 
Letak geografis yang strategis dan potensi masyarakat 
sebagaimana uraian tersebut di atas menjadikan SMP Negeri 2 
BanyudonoBoyolali berkembang menjadi sekolah unggulan dan 
pilihan masyarakat Boyolali pada umumnya. Hal ini dapat dilihat dari 
pertumbuhan jumlah peserta didik, kualifikasi tenaga pengajar, 
pencapaian prestasi peserta didik serta berbagai pendukung lain yang 
menggambarkan perkembangan dan kemajuan sekolah.  
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b. Visi dan Misi SMP Negeri 2 Banyudono 
1) Dasar Pemikiran 
SMP Negeri 2 Banyudono, sebagai sebuah sekolah yang 
berada di pedesaan, terpanggil untuk mengangkat harkat dan 
martabat masyarakat melalui pendidikan. Ini dilandasi dengan 
kesadaran bahwa pendidikan adalah aset paling berharga untuk 
kehidupan masa depan yang semakin berkualitas. 
2) Visi  
Visi : Terwujudnya Sekolah Maju yang Berbudaya Luhur Dengan 
Guru Profesional dan Siswa Berpengetahuan, Terampil, Sehat 
Jasmani Rohani Indikator visi adalah : 
a) Sekolah maju : Mempunyai kurikulum yang berkualitas 
Kurikulum yang berkualitas, yaitu holistik, sesuai dengan 
potensidan kebutuhan siswa, dan konteks sekolah.. 
b) Sarana dan Prasarana yang memadai 
Sekolah memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan 
pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, 
bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan 
Sekolah memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang 
kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang 
tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang 
bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya 
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dan jasa, tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, 
tempat berkreasi, dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 
c)  Staf Kantor yang profesional 
Staf kantoryang professional dalam layanannya mulai dari 
mengelola administrasi data diri hingga penempatan kelas.  
d) Sikap Kepala Sekolah  
Kepala Sekolah terbuka, mendorong, dan inovatif. berpusat 
pada siswa dalam keputusannya, memberdayakan para guru sambil 
memberikan dengan dukungan dan pelatihan yang dibutuhkan 
untuk tumbuh setiap tahun.  
e) Campuran Guru Baru dan Guru Berpengalaman 
Campuran guru baru yang bersemangat mengajar dan 
berinovasi dengan guru berpengalaman menjadikan pengelolaan 
pengajaran menjadi efektif 
f) Siswa sebagai Pusat Sikap Dengan Nilai Inti  
Sekolah menciptakan sebuah sistem nilai inti yang 
melibatkan guru dan staf menjadi pandangan yang berpusat pada 
siswa.  
g) Mentoring Program  
Sekolah memiliki program mentoring yang sangat formal 
dan yang lain lebih santai. Mentor dapat membantu guru baru 
mempelajari segala sesuatu.  
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h) Guru dan staf  Diberdayakan dan Terlibat  
Guru dan staf diberdayakan untuk membuat keputusan 
yang didukung oleh administrasi agar pengambilan keputusan tidak 
hanya akan memiliki kepuasan kerja yang lebih besar tetapi juga 
akan lebih mampu untuk menerima keputusan yang mereka 
mungkin tidak setuju.  
i) Kerja tim antar guru 
Sekolah menciptakan suasana di mana guru ingin berbagi 
satu sama lain 
j) Komunikasi terbuka dan sering  
Sekolah melakukan sering komunikasi dan memiliki 
kebijakan pintu terbuka sehingga guru dan staf dapat dapat 
memahami kebijakan yang diambil oleh sekolah. 
k) Keterlibatan orangtua  
Sekolah menekankan kontak dengan orang tua dan 
membantu mereka memahami apa yang bisa mereka lakukan 
bagaimana anak-anak akan berperilaku dan tampil di kelas 
l) Guru professional : 
Berdasarkan UU Sisdiknas Nomor.14 tentang guru dan dosen 
pasal 10,  menentukan bahwa guru professional adalah guru yang 
mempunyai kompetensi kedagogik,  kompetensi kepribadian, 
kompetensi profesional dan kompetensi sosial. 
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Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik. Kompetensi ini meliputi pemahaman 
terhadap peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, 
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik unutk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.  
Kompetensi Kepribadian  adalah kemampuan kepribadian 
yang mantap,berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta menjadi 
teladan peserta didik.  
Kompetensi Sosialadalah kemampuan guru sebagai bagian 
dari mas yarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif 
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang 
tua / wali peserta didik dan mas yarakat sekitar.  
Kompetensi Profesionalmerupakan kemampuan penguasaan 
materi, pembelajaran secara luas dan mendalam yang 
memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar 
kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional pendidikan.   
m) Siswa Berpengetahuan, Terampil, Sehat Jasmani Rohani 
 Menghasilkan lulusan yang berkepribadian baik berdasarkan 
nilai agama dan nilai sosial budaya bangsa. 
 Meningkatnya nilai rata-rata ujian nasional dari tahun ke  tahun  




 Menghasilkan peserta didik yang berprestasi dalam bidang 
nonakademik. 
3) Misi 
SMP Negeri 2 Banyudono merumuskan cara-cara mendasar 
untuk meraihnya, yang disebut misi. 
a) Mewujudkan pendidikan yang menghasilkan lulusan yang 
beriman, berprestasi akademik nonakademik, dan berbudi luhur. 
b) Mewujudkan kurikulum yang berkualitas, yaitu holistik, sesuai 
dengan potensi dan kebutuhan siswa, dan konteks sekolah. 
c) Mewujudkan proses pembelajaran yang dinamis, kreatif, inovatif, 
dan menyenangkan dengan menggunakan pendekatan CTL. 
d) Memujudkan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai dari 
segi kuantitas dan kualitas. 
e) Mewujudkan sumber daya manusia, pendidikan dan tenaga 
pendidikan, yang profesional, bertanggung jawab, dan berdedikasi 
tinggi. 
f) Mewujudkan pengelolaan sekolah berdasarkan konsep Manajemen 
Berbasis Sekolah, dengan mengembangkan komunikasi 
kekekeluargaan, kemitraan, dan kedinasan secara terpadu. 
g) Mewujudkan pembiayaan pendidikan yang memadai dengan 
memberdayakan semua pihak terkait. 
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h) Mewujudkan sistem penilaian yang menyeluruh, otentik, objektif, 
dan berkelanjutan, yang mampu mengukur kompetensi siswa 
secara utuh. 
c. Tujuan Sekolah 
Misi Pertama : Mewujudkan pendidikan yang menghasilkan 
lulusanyang beriman, berprestasi akademik nonakademik, dan berbudi 
luhur. 
Tujuan dari misi pertama di atas adalah sebagai berikut: 
1) Menghasilkan lulusan yang berkepribadian baik berdasarkan nilai agama 
dan nilai sosial budaya bangsa. 
2) Meningkatkan nilai rata-rata ujian nasional menjadi 7,75 pada tahun 
2015/2016 
3) Menghasilkan peserta didik yang berprestasi dalam bidang akademik, 
berhasil masuk 10 besar di tingkat Kabupaten Boyolali. 
4) Menghasilkan peserta didik yang berprestasi dalam bidang nonakademik, 
minimal masuk 10 besar di tingkat Kabupaten Boyolali. 
Misi Kedua : Mewujudkan kurikulum yang berkualitas, yaitu 
holistik, sesuai dengan potensi dan kebutuhan siswa, dan konteks sekolah. 
Tujuan dari misi kedua di atas adalah sebagai berikut: 
1) Menghasilkan perangkat Kurikulum yang lengkap, utuh, dan relevan 
dengan kebutuhan siswa dan konteks sekolah. 
2) Menghasilkan perangkat pendukung Kurikulum (misalnya buku 
pedoman dan petunjuk khusus) yang melengkapi kurikulum. 
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Misi Ketiga : Mewujudkan proses pembelajaran yang dinamis, 
kreatif, inovatif, dan menyenangkan dengan menggunakan pendekatan CTL 
Tujuan dari misi ketiga di atas adalah sebagai berikut: 
1) Setiap guru mampu mengembangkan silabus dan menyusun RPP 
2) Menghasilkan proses pembelajaran yang dinamis, kreatif, inovatif, dan 
menyenangkan dengan menggunakan pendekatan CTL. 
3) Menghasilkan berbagai perangkat (misalnya modul dan LKS) yang 
mendukung proses pembejaran dengan pendekatan CTL. 
Misi Keempat : Mewujudkan sarana dan prasarana pendidikan 
yang memadai dari segi kuantitas maupun kualitas. 
Tujuan dari misi keempat di atas adalah sebagai berikut: 
1) Mewujudkan sarana dan prasarana pendidikan yang memenuhi standar 
pendidikan nasional. 
2) Mewujudkan pemfungsian sarana dan prasarana pendidikan secara 
optimal dalam proses belajar mengajar. 
Misi Kelima : Mewujudkan sumber daya manusia (pendidik dan 
tenaga kependidikan) yang tangguh, kreatif, inovatif, dan berdedikasi tinggi. 
Tujuan dari misi kelima di atas adalah sebagai berikut: 
1) Menghasilkan pendidik dan tenaga kependidikan yang memenuhi 
standar kualifikasi pendidikan. 
2) Menghasilkan pendidikan dan tenaga kependidikan yang profesional 
menurut bidang tugasnya masing-masing. 
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Misi Keenam : Mewujudkan pengelolaan sekolah berdasarkan 
konsep Manajemen Berbasis Sekolah, dengan mengembangkan komunikasi 
kekekeluargaan, kemitraan, dan kedinasan secara terpadu. 
Tujuan dari misi keenam di atas adalah sebagai berikut: 
1) Menghasilkan standar pengelolaan pendidikan dalam berbagai bidang 
kegiatan berdasarkan konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). 
2) Menghasilkan administrasi pengelolaan pendidikan yang lengkap, utuh, 
tertib, dan akurat. 
3) Menghasilkan peran serta aktif dari Komite Sekolah, alumni, masyarakat, 
dan sebagainya dalam mendukung proses pendidikan. 
4) Menghasilkan suasana kerja kondusif yang memadukan model komunikasi 
kekeluargaan, kemitraan, dan kedinasan. 
Misi Ketujuh : Mewujudkan pembiayaan pendidikan yang memadai 
dengan memberdayakan semua pihak terkait. 
Tujuan dari misi ketujuh ini adalah sebagai berikut: 
1) Menghasilkan sejumlah dana dari berbagai sumber: pemerintah, 
masyarakat, dunia usaha, unit usaha, dan sebagainya. 
2) Menghasilkan pengelolaan yang tertib dan dapat dipertanggungjawabkan 
kebenarannya. 
Misi Kedelapan : Mewujudkan sistem penilaian yang menyeluruh, 
otentik, objektif, dan berkelanjutan, yang mampu mengukur kompetensi siswa 
secara utuh. 
Tujuan dari misi kedelapan tersebut adalah sebagai berikut: 
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1) Menghasilkan sistem penilaian yang menyeluruh, otentik, objektif, dan 
berkelanjutan. 
2) Menghasilkan berbagai dokumen administrasi penilaian yang lengkap, 
utuh, dan akurat. 





















d. Struktur dan Muatan Kurikulum SMP Negeri 2 Banyudono 
1) Struktur Kurikulum 
Secara rinci struktur kurikulum SMP Negeri 2 Banyudono sebagai 
berikut: 
Komponen Kelas dan Alokasi Waktu 
VII VIII IX 
A. Mata Pelajaran    
1. Pendidikan Agama 2 2 2 
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 
3. Bahasa Indonesia 4 4 4 
4. Bahasa Inggris 4 4 4 
5. Matematika **4+1 **4+1 **4+1 
6. Ilmu Pengetahuan Alam **4+1 **4+1 **4+1 
7. Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4 
8. Seni Budaya 2 2 2 
9. Pendidikan Jasmani, Olahraga, 
Kesehatan 
2 2 2 
10. Teknologi Informasi Komunikasi 2 2 2 
B. Muatan Lokal    
1. Bahasa Jawa **2 **2 **2 
2. Kerumahtanggaan 2   
3. Prakarya  2 2 
C. Pengembangan Diri 2* 2* 2* 




*) ekuivalen 2 jam pelajaran 
** ) tambahan 4 jam pelajaran dengan perincian 1 jam pada mata pelajaran 
Matematika, 1 jam pada mata pelajaran IPA, dan 2 jam pada mata pelajaran 
Bahasa Jawa. Dengan alasan : 
a. Untuk mata pelajaran Matematika dan IPA persiapan Ujian Nasional 
b.  Untuk Bahasa Jawa sesuai dengan Keputusan Gubernur Jawa Tengah 
Nomor 895.5/01/2005 tentang Bahasa Jawa termasuk dalam kategori 
mata pelajaran 
1. Muatan lokal yang diplih oleh SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali 
adalah sebagai berikut  
a.  Bahasa Jawa: untuk kelas VII, VIII, dan IX. 
b. Keterampilan Kerumahtanggaan, dan Prakarya diselenggarakan untuk 
menyiapkan peserta didik agar mampu hidup mandiri di masyarakat. 
2. Pengembangan diri berupa kegiatan layanan Bimbingan Konseling dan 
kegiatan ekstrakurikuler. 
3. Substansi mata pelajaran IPA dan IPS pada SMP Negeri 2 Banyudono 
merupakan “IPA Terpadu” dan “IPS Terpadu”. 
4. Jam pembelajaran untuk setiap mata pelajaran dialokasikan  
sebagaimana tertera dalam struktur kurikulum di atas. Muatan lokal 
ditambah 2 jam pelajaran. 
5. Alokasi waktu satu jam  pembelajaran adalah 40 menit.  




2) Muatan Kurikulum 
a) Mata Pelajaran 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan pasal 6 ayat (1) menyatakan bahwa kurikulum untuk 
jenis pendidikan umum, kejuruan, dan khusus pada jenjang pendidikan 




1 Agama dan Akhlak 
Mulia 
Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak 
mulia dimaksudkan untuk membentuk 
peserta didik menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa serta berakhlak mulia. Akhlak 
mulia mencakup etika, budi pekerti, atau 
moral sebagai perwujudan dari pendidikan 
agama. 
2 Kewarganegaraan dan 
Kepribadian 
Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan 
dan kepribadian dimaksudkan untuk 
peningkatan kesadaran dan wawasan peserta 
didik akan status, hak, dan kewajibannya 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
dan bernegara, serta peningkatan kualitas 
dirinya sebagai manusia. 
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Kesadaran dan wawasan termasuk wawasan 
kebangsaan, jiwa dan patriotisme bela 
negara, penghargaan terhadap hak-hak asasi 
manusia, kemajemukan bangsa, pelestarian 
lingkungan hidup, kesetaraan gender, 
demokrasi, tanggung jawab sosial, ketaatan 
pada hukum, ketaatan membayar pajak, dan 
sikap serta perilaku anti korupsi, kolusi, dan 
nepotisme. 
3 Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi 
Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan 
dan teknologi pada SMP dimaksudkan 
untuk memperoleh kompetensi lanjut ilmu 
pengetahuan dan teknologi, serta 
membudayakan berpikir ilmiah secara kritis, 
kreatif, dan mandiri. 
4 Estetika Kelompok mata pelajaran estetika 
dimaksudkan untuk meningkatkan 
sensitivitas, kemampuan mengekspresikan 
dan kemampuan mengapresiasi keindahan 
dan harmoni. Kemampuan mengapresiasi 
dan mengekspresikan keindahan serta 
harmoni mencakup apresiasi dan ekspresi, 
baik dalam kehidupan individual sehingga 
89 
 
mampu menikmati dan mensyukuri hidup, 
maupun dalam kehidupan kemasyarakatan 
sehingga mampu menciptakan kebersamaan 
yang harmonis. 
5 Jasmani, Olahraga, 
dan Kesehatan 
Kelompok mata pelajaran jasmani, 
olahraga, dan kesehatan pada SMP 
dimaksudkan untuk meningkatkan potensi 
fisik serta membudayakan sportivitas dan 
kesadaran hidup sehat. 
 
b) Muatan Lokal 
 Pengertian Dasar 
Muatan Lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk 
mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan 
potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat 
dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada. Substansi mata 
pelajaran muatan lokal ditentukan oleh satuan pendidikan, tidak terbatas 
pada mata pelajaran keterampilan. 
 Tujuan Muatan Lokal 
Mata pelajaran muatan lokal bertujuan untuk memberikan bekal 
pengetahuan, keterampilan dan perilaku kepada peserta didik agar mereka 
memiliki wawasan yang mantap tentang keadaan lingkungan dan 
kebutuhan masyarakat sesuai dengan nilai-nilai/aturan yang berlaku di 
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daerahnya dan mendukung kelangsungan pembangunan daerah serta 
pembangunan nasional.  
 Jenis Muatan Lokal di SMP Negeri 2 Banyudono 
1) Bahasa Jawa 
Muatan lokal bahasa Jawa bersifat wajib untuk semua siswa kelas 
VII, VIII, dan IX di wilayah Provinsi Jawa Tengah. 
2) Keterampilan Kerumahtanggaan, dan Keterampilan Elektronika 
a) Keterampilan Kerumahtanggaan diperuntukkan bagi siswa 
kelas VII, Keterampilan Elektronika untuk siswa kelas VIII 
dan kelas IX. 
b) Penyusun standar kompetensi dan kompetensi dasar ketiga 
keterampilan tersebut adalah MGMP tingkat sekolah (SMP 
Negeri 2 Banyudono), disahkan oleh Kepala Sekolah dengan 
persetujuan Komite Sekolah. 
e. Pengembangan Diri 
1) Pengertian 
Pengembangan diri merupakan kegiatan pendidikan di luar mata 
pelajaran sebagai  bagian integral dari kurikulum sekolah/madrasah. 
Kegiatan pengembangan dirimerupakan upaya pembentukan watak dan 
kepribadian peserta didik yangdilakukan melalui kegiatan pelayanan 
konseling  berkenaan dengan masalah pribadi dan kehidupan sosial, 




2) Tujuan Pengembangan Diri 
Tujuan umum pengembangan diri adalah memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri 
sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat,  minat, kondisi dan 
perkembangan peserta didik, dengan memperhatikan kondisi 
sekolah/madrasah.  
Tujuan khusus pengembangan diri adalah menunjang pendidikan 
peserta didik dalam mengembangkan bakat, minat, kreativitas, kompetensi 
dan kebiasaan dalam kehidupan, kemampuan kehidupan keagamaan, 
kemampuan sosial, kemampuan belajar, wawasan dan perencanaan karir, 
kemampuan pemesahan masalah, kemandirian 
3) Jenis Pengembangan Diri 
 Kegiatan Terprogram 
Kegiatan terprogram terdiri atas dua komponen: (a). Pelayanan 
Konseling, meliputi pengembangan  Kehidupan pribadi, Kehidupan sosial, 
Kemampuan belajar, Wawasan dan perencanaan karir. (b). 
Ekstrakurikuler, meliputi kegiatan 
c) Wajib 
- Kelas VII  : Pramuka 
- Kelas VIII  : - 
- Kelas IX  : tidak ada kegiatan ekstrakurikuler. Siswa 
kelas IX dikonsentrasikan untuk persiapan Ujian Nasional. 
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d) Pilihan : KIR, PMR, Seni Tari, BTA, Seni Lukis,   Bola Volley, 
Atletik, Tenis Meja, Bulu Tangkis, Renang, Bela Diri, Musik, 
Komputer, PBB/TUB. 
 3) Pengembangan Karakter, meliputi : 
  a). Rutin : Pendalaman Iman setiap hari ( Sholat Dhuha, Sholat 
Dhuhur, Sholat Jumat, TPA bagi yang beragama Islam, 
Pendalaman Kitab Suci bagi yang beragama Kristen, Katholik, dan 
Hindu ) 
b) Upacara bendera dihari Senin dan hari besar nasional, pengibaran 
dan penurunan bendera setiap hari kerja, doa awal dan akhir 
pelajaran, 
c) Jumat Sehat (gerak jalan, senam, atau olahraga massal lainnya), 
Jumat bersih (gerakan kebersihan bersama), Jumat Tertib 
(pembinaan wali kelas mengenai ketertiban siswa), Jumat Beriman 
(ceramah keagamaan), ibadah keagamaan. 
d) Infak setiap hari Jumat untuk kegiatan sosial   
 Kegiatan Tak terprogram 
1) Spontan : memberi salam, berjabat tangan, membuang sampah 
pada tempatnya, dan solidaritas. 
2) Keteladanan : berpakaian seragam dengan rapi, datang tepat waktu, 
mengikuti upacara, mengikuti kegiatan hari Jumat, datang ke 




f. Keadaan SMP Negeri 2 Banyudono 
Pertumbuhan, Perkembangan dan Keadaan SMP Negeri 2 
Banyudono Boyolali. Berdasarkan data 4 (empat) tahun terakhir 
perkembangan SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali dapat dilihat dari 
jumlah peserta didik, perolehan prestasi dan berbagai kemajuan lainnya. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.1 
Data Peserta didik dalam Empat Tahun Terakhir. 
 





































395 org 252 org 7 rbl 251 org 7 rbl 249 org 7 
rbl 
752 org 21 rbl 
2012/2013 
399 org 252 org 7 rbl 252 org 7 rbl 250 org 7 
rbl 
754 org 21 rbl 
2013/2014 





409 org 288 
org 
8 rbl 287 
org 
8 rbl 288 org 8 rbl 863 org 24 rbl 
 
Dari data di atas dapat dilihat tentang perkembangan jumlah peserta 
didik yang semakin bertambah. Kenyataan ini membuktikan bahwa tingkat 
kepercayaan masyarakat Boyolali terhadap sekolah ini semakin baik. 
g. Prestasi Sekolah Ujian Nasional/Ujian Sekolah dalam 4 tahun 
terakhir 
Tabel 4.2 
Data Prestasi Sekolah UN/US dalam 4 Tahun Terakhir 










B.Ind Mat B.Ing IPA Rt.2 P.Ag
m 
PKn IPS Penj TIK B.Jw Seni Mlk Rt.2 
11/12 
7,76 7,50 7,53 8,00 7,70 8,21 8,72 7,92 8,73 7,67 7,50 7,65 7,90 8,08  
100 
12/13 





7,74 7,84 8,00 7,84 7,85 8,80 8,72 7,48 8,88 7,90 7,93 8,25 8,34 8,29  
100 
14/15 
8,39 7,55 7,62 8,34 7,97 8,32 8,21 8,23 7,79 8,20 7,92 7,97 8,11 8,04  
100 
 
Data di atas menunjukkan bahwa prestasi SMP Negeri 2 
Banyudono Boyolali dalam ujian Nasional dan Ujian Sekolah selama 
empat tahun terakhir sudah baik dengan nilai rata-rata lebih dari tujuh. 

















Data Peringkat Rerata Nilai Ujian Nasional dalam 4 Tahun Terakhir 






Tingkat Kecamatan Tingkat Kabupaten  
Tingkat Propinsi 
N S N&S N S N&S N S  
N&S 
11/12 
2 - 2 20 - 20 - - - 
12/13 
2 - 2 19 - 19 - - - 
13/14 
2 - 2 17 - 17 - - - 
14/15 
2 - 2 6 - 6 - - - 
 
Dari data di atas dapat dilihat bahwa prestasi akademik SMP 
Negeri 2 Banyudono untuk tingkat Kabupaten tergolong baik. Hal ini 
sangat berpengaruh terhadap kepercayaan masyarakat Boyolali untuk 
mendaftarkan anaknya ke SMP Negeri 2 Banyudono.   




Data Kejuaraan Lomba Bidang Akademik 




















1 Lomba MIPA/Fisika 3 v - - 3 v   
2 Lomba MAPSI - - - - 3 v   
3 Lomba lukis pi 2 v       
4 Olympiade Matematika - - - - 4 v  - 
5 Lomba MIPA/ Biologi 3 v - -  v   
6 LCC Mapel UN - - - - 3 v   
7 Lomba  Mapel IPS - - - - 2 v   





Data-data di atas menunjukkan tentang perkembangan prestasi 
SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali selama empat tahun terakhir baik dalam 
bidang akademik maupun non akademik. Salah satu prestasi dari SMP 
Negeri 2 Banyudono Boyolali adalah meningkatnya taraf kepercayaan 
masyarakat terhadap pengelolaan pendidikannya. Hal ini terbukti dari 
semakin meningkatnya jumlah pendaftar calon peserta didik baru tiap tahun, 
walaupun banyak sekolah yang mengalami penurunan jumlah pendaftar 
calon peserta didik baru yang diakibatkan banyaknya sekolah/madrasah 
yang bermunculan di Banyudono. 
c) Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan  
1) Tenaga Pendidik 
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyatakan  “Pendidik adalah tenaga pendidikan yang berkualifikasi 
sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, 
instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai, dengan 
kekhususannya, serta berpartisipasi dalam penyelenggaraan pendidikan”. 
Pendidik di sekolah secara lazim disebut dengan istilah “guru”. 
Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
memberi pengertian tentang guru bahwa “Guru adalah pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai.dan mengevaluasi peserta didik pada 




SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali secara kuantitatif  dalam proses 
belajar mengajar telah memiliki tenaga pendidik yang cukup memadai, 
bahkan melebihi kebutuhan untuk mata pelajaran tertentu, meskipun ada 
beberapa mata pelajaran yang diampu oleh guru yang kurang sesuai 
dengan latar belajkang pendidikannya. 
  Selengkapnya data tentang jumlah dan kebutuhan guru 



















 Tabel 4.5 
Data Tenaga Edukatif 





Agm PKn B.Ind B. 
Ing 















2 2 4 4 5 5 4 2 2 2 2 2 5 
PNS 
 
2 2 4 4 5 5 4 2 2 2 2 3 3 
GTT 
 
1 - - - - - 1 - - - - - - 
Jumlah 
 
3 2 4 4 5 5 5 2 2 2 2 3 3 
 
Secara kualitatif guru-guru di SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali 
sudah memenuhi persyaratan sebagai tenaga pendidik di sekolah 
101 
 
sebagaimana ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen Bab IV Pasal 9, “Kualifikasi akademik 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 diperoleh melalui pendidikan tinggi 
program sarjana atau program diploma empat”. Keadaan ini dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel.4.6 
Data Kualifikasi Guru SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali 







B.Ing IPA Mtk IPS B.Jw Pjas TIK Seni Mlk BK Jml 
S1/D4 2 2 3 3 4 4 3 2 2 2 2 2 2  
33 
S2 1 - 1 1 1 1 2 - - - - 1 1  
9 
S3 - - - - - - - - - - - - - - 





Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa semua guru SMP   
Negeri 2 Banyudono Boyolali telah memenuhi kualifikasi pendidik, 
terdiri dari 9 guru atau 21 % berpendidikan S2 33 guru atau 79% 
berpendidikan S1. 
2) Tenaga Kependidikan 
Tenaga Kependidikan adalah anggota masyarakat yang 
mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan 
pendidikan. Tenaga kependidikan mutlak digunakan untuk lembaga 
dalam memenuhi kebutuhan pelayanan terhadap proses pendidikan di 
sekolah. Tenaga kependidikan di sekolah sering disebut dengan istilah 
karyawan Tata Usaha.  
Tata Usaha dipimpin oleh seorang Kepala Tata Usaha. Dalam 
menjalankan tugasnya seorang kepala Tata Usaha dibantu oleh 
beberapa staf Tata Usaha yang mempunyai tugas berbeda. Adapun 
pembagian tugas pada staf Tata Usaha di SMP Negeri 2 Banyudono 











Data Tenaga Kependidikan 

















SMP SMA D1 D2 D3 S1 PNS Honore
r 
L P L P 
1 Tata Usaha 1 5 - - - - 3 - 2 1 6 
2 Perpustakaan - - - 1 - 1 - - - 2 2 
3 Laboran Lab. IPA - - - - - - - - - - - 
4 Teknisi Lab. 
Komputer 
- - - - - - - - - - - 
5 Laboran Lab. 
Bahasa 
- - - - - - - - - - - 
6 Pend. Teknis 
Dasar 
- - - - - - - - - - - 
7 Kantin 1 - - - - - - - 1 - 1 
8 Penjaga Sekolah 1 - - - - - - - 1 - 1 
9 Tukang kebun - 3 - - - - - - 3 - 3 
10 Keamanan - 1 - - - - - - 1 - 1 
11 Lainnya …… - - - - - - - - - - - 
Jumlah 3 9 - 1 - 1 3 - 8 3 14 
 
 
3) Sarana dan Prasarana SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali 
SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali memiliki sejumlah fasilitas 
pendukung penyelenggaraan proses belajar mengajar, terdiri dari ruang 
kantor, ruang belajar, laboratorium sarana, mushalla, ruang 
perpustakaan dan prasarana lain. Prasarana ini sangat membantu 
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keefektifan pembelajaran di sekolah.  Adapun rinciannya terdapat 
dalam tabel berikut 
Tabel 4.8 
Data Ruang dan Laboratorium SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali 
(Dokumentasi tanggal 5 September 2015) 
No Jenis Ruang Jumlah Kondisi 
Baik Rusak 
1 
Ruang Kepala Sekolah 1 1 - 
2 
Ruang Wakasek dan PKU 1 1 - 
3 
Ruang Kelas 30 30 - 
4 
Ruang Guru 1 1 - 
5 
Ruang Tata Usaha 1 1 - 
6 
Ruang BP 1 1 - 
7 
Ruang Perpustakaan 1 1 - 
8 
Ruang Lab. IPA 2 2 - 
9 
Ruang Lab. Bahasa 2 2 - 
10 
Lab. Komputer 2 2 - 
11 
Ruang Lab. Matematika 1 1 - 
12 
Ruang  Seni 1 1 - 
13 
Ruang Ketrampilan 1 1 - 
14 
Ruang OSIS 1 1 - 
15 
Ruang UKS 1 1 - 
16 
Mushalla 1 1 - 
17 




Koperasi peserta didik 1 1 - 
19 
Kamar Kecil KKS 1 1 - 
20 
Kamar Kecil Guru 1 1 - 
21 
Kamar Kecil TU 1 1 -- 
22 
Kamar Kecil Peserta didik 4 4 - 
23 
Kamar Ganti Peserta didik 1 1 - 
24 
Ruang Komite Sekolah 1 1 - 
 
Berdasarkan tabel di atas, SMP Negeri 2 Banyudono Baoyolali 
mempunyai fasilitas ruang yang sudah memadai untuk kegiatan 
pembelajaran. Selain fasilitas ruang untuk proses pembelajaran, SMP 
Negeri 2 Banyudono Boyolali juga memiliki sejumlah fasilitas 
penunjang lainnya, yaitu perlengkapan  dan lapangan volly, sepak 
takraw, alat musik  dan sejumlah sarana pendukung lainnya yang dapat 
digunakan sebagai penunjang pembelajaran di sekolah. 
Sarana lain yang dimiliki oleh SMP negeri 2 Banyudono 
Boyolali adalah buku-buku yang dikelola oleh perpustakaan, komputer, 
VCD/DVD player, televisi, LCD dan internet. Buku-buku yang dikelola 
oleh perpustakaan berjumlah 42.140 buah, terdiri dari buku pelajaran 
berjumlah 36.566 buah, dan sisanya 5.574 buah adalah buku-buku 
bacaan berupa novel, buku IPTEK, fiksi ilmiah, kamus, ensiklopedi, 
jurnal dan majalah.  
SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali juga mempunyai fasilitas 
pembelajaran PAI meliputi ruang belajar, tempat ibadah, CD 
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pembelajaran PAI dan buku-buku agama sebagai referensi 
pembelajaran PAI berupa Ensiklopedi Islam, Al-quran dan 
Terjemahnya, Juz Amma, Kamus Bahasa Arab, Kisah-kisah Nabi dan 
Rasul, dan lain sebagainya. 
4) Struktur Organisasi SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali 
Struktur organisasi merupakan bagian terpenting dalam proses 
pengorganisasian. Struktur organisasi dapat dipahami sebagai 
implementasi dari fungsi-fungsi pengorganisasian dalam disiplin 
manajemen. Fungsi pengorganisian secara sederhana dapat dipahami 
sebagai pembagian tugas (job description). Pembagian tugas tersebut 
diuraikan secara hirarkhis dan terstruktur mulai dari tingkatan 
jabatan/tugas yang tinggi sampai yang paling rendah. 
Nanang Fatah (2008: 74) berpendapat bahwa, struktur organisasi 
tergambar posisi kerja, pembagian kerja, jenis kerja yang harus 
dilakukan, hubungan atasan dan bawahan, kelompok komponen atau 
bagian , tingkat manajemen dan saluran komunikasi. Suatu struktur 
organisasi menspesifikasikan pembagian kegiatan kerja dan 
menunjukkan bagaimana fungsi atau kegiatan yang berbeda-beda itu 
dihubungkan. Dapat dikatakan bahwa struktur organisasi setiap anggota 
dalam suatu organisasi dapat mengetahui dan memahami wilayah tugas 
dan fungsi masing-masing. 
Secara teknis dalam penyelenggaraan aktivitas sehari-hari di 
SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali dipimpin oleh seorang kepala 
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sekolah dengan dibantu oleh empat orang wakil kepala sekolah sesuai 
dengan tugas masing-masing. Adapun wakil-wakil kepala sekolah 
tersebut membidangi kurikulum, kesiswaan, sarana prasarana dan 
hubungan masyarakat. Kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya 
berfungsi sebagai top leader,administrator, supervisor, dan sebagai 
educator langsung (general manager).  
Kepala sekolah dalam mengemban dan menjalankan tugas 
tersebut, harus ditunjang dengan program-program yang jelas, sehingga 
visi, misi, dan tujuan sekolah dapat tercapai dengan baik. Oleh karena 
itu seorang kepala sekolah harus memiliki kesiapan skill dan 
kompetensi yang memadai.  
Menurut sistem persekolahan di Indonesia, pada umumnya 
kepala sekolah merupakan jabatan tertinggi di sekolah, sehingga dengan 
demikian kepala sekolah memegang peranan dan pimpinan segala 
sesuatunya yang berhubungan dengan tugas sekolah ke dalam maupun 
keluar. Oleh karena itu dalam struktur organisasi sekolah pun kepala 
sekolah biasanya selalu didudukkan di tempat yang paling atas.  
Organisasi sekolah perlu disusun dengan baik. Dengan susunan 
organisasi sekolah yang baik dimaksudkan agar pembagian tugas dan 
tanggung jawab dapat merata kepada semua orang sesuai dengan 
kecakapan dan fungsinya masing-masing.  
Adapun struktur organisasi di SMP Negeri 2 Banyudono 
Boyolali tahun 2015/2016 dapat digambarkan sebagai berikut: 
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STRUKTUR ORGANISASI, TUGAS POKOK DAN FUNGSI  






















































































_____: Instruksi Kerja 
-------- : Koordinasi/pelaporan kerja (Dokumentasi tanggal 23 Juli 2015) 
. 
2. Supervisi Akademik Pengawas PAI di SMP Negeri 2 Banyudono 
Boyolali 
a. Profil Pengawas PAI SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali 
Pengawas PAI pada sekolah menengah di Kabupaten Boyolali terdiri 
satu pengawas yang membina sekitar 136 Guru PAI pada 96 sekolah. 




1. Admistrasi kurikulum 
NURROHMAH.S.Pd 
4.          Administrasi kepeserta didikan 
A. Ahmad Nashori 
B. Sutji Wulandari 
2. Admin kepegawaian 
        MUDZAKIR. 6.    Administrasi keuangan  
A. Rutin       : PIETOYO,SPd 
B. BOS :  Drs.DASUKI 
5.    Administrasi sarpras  
A. JUMALI, S. Ag 
 
3.  A      Administrasi kehumasan  
 SARMANTO, S. Sos 
 
7. Tim Belanja/Pengadaan Barang 
Agus Eko W,S.Pd.M.Pd 











M.PdI.Guru PAI SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali termasuk guru 
dibawah  binaanDrs.Fathur Rohman,S.PdI, M.PdI.Data berikut 
merupakan profil Bapak Drs.Fathur Rohman, S.PdI, M.PdI: 
o Nama   : Drs.Fathur Rohman, S.PdI, M.PdI 
o NIP   : 19650507 199803 1 002 
o Tempat, Tanggal lahir : Boyolali, 07 Mei 1965 
o Pangkat/Golongan :  Pembina/IVa 
o Riwayat Pendidikan  
Tabel 4.9 
Riwayat Pendidikan Pengawas SMP N 2 Banyudono Boyolali 
(Dokumentasi tanggal 11 Juli 2015) 
No. Jenjang Sekolah Nama Sekolah Lulus Tahun 
1 SD SD Negeri 1 Tanjung Sari 1974 
2 SMP MTs NU sambi 1977 
3 SMA PGA Negeri Boyolali 1981 
4 S1 IIWS 2000 









o Data Jumlah Guru Binaan  
a) Sekolah Menengah Pertama 
 
Tabel 4.11. 
SMP Binaan Pengawas Sekabupaten Boyolali 
(Dokumentasi tanggal 23 September 2015) 
NO Nama SEKOLAH 
1.  Susilo SMPN 1 Ampel 
2.  Supardi SMPN 2 Ampel 
3.  Sugiyono SMPN 2 Ampel 
4.  Muhamad Fattah Amin SMPN 2 Ampel 
5.  Istikhomah SMPN 3 Ampel 
6.  Winarni SMPN 3 Ampel 
7.  Habibah SMPS PGRI Ampel 
8.  Pardi SMPS Muh 3 Ampel 
9.  Sutarno SMPN 1 Cepogo 
10.  Samilah SMPN 1 Cepogo 
11.  Istianah SMPN 1 Cepogo 
12.  Abdul Haris SMPN 1 Cepogo 
13.  Qomaruddin SMPN 2 Cepogo 
14.  Ismiyati Mutiah SMPN 1 Musuk 
15.  Umar Ma'ruf SMPN 2 Musuk 
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16.  Pitoyo SMPS BK Musuk 
17.  Siti Masitoh SMPN 1 Selo 
18.  Sri Sumarni SMPN 1 Boyolali 
19.  Sukatno SMPN 1 Boyolali 
20.  Sucipto SMPN 2 Boyolali 
21.  Fatimah SMPN 2 Boyolali 
22.  Siti Mutamimah SMPN 3 Boyolali 
23.  Ali Mursidi, BA SMPN 3 Boyolali 
24.  Sri Lestari SMPN 4 Boyolali 
25.  Ninik Kiptiyah SMPN 4 Boyolali 
26.  Nur Ekayanti SMPN 4 Boyolali 
27.  Ahmadi SMPN 5 Boyolali 
28.  Mutholib SMPN 5 Boyolali 
29.  Mawahib SMPN 5 Boyolali 
30.  Samsudin SMPN 6 Boyolali 
31.  Mahmudi SMPN 1 Mojosongo 
32.  Sarman SMPN 1 Mojosongo 
33.  Siti Muslichah SMPN 2 Mojosongo 
34.  Masrukhan, BA SMPN 2 Mojosongo 
35.  Ibnu Khoim SMPN 3 Mojosongo 
36.  Lathifah Nur Handayani SMPN 3 Mojosongo 
37.  Widodo SMPN 4 Mojosongo 
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38.  Moh. Komari SMPN 1 Teras 
39.  Komarudin SMPN 1 Teras 
40.  Asih Surati SMPN 1 Teras 
41.  Asma Irawantiny SMPN 2 Teras 
42.  Nurliyati SMPN 2 Teras 
43.  Ahyani SMPN 2 Teras 
44.  Binti Alfiyah SMPN 3 Teras 
45.  Sumardi SMPN 3 Teras 
46.  Sugito, S.Pd SMPN 1 Banyudono 
47.  Sumardi SMPN 1 Banyudono 
48.  Dasuki SMPN 2 Banyudono 
49.  Durrul Munifah, s. Ag SMPN 2 Banyudono 
50.  Lia Indriyani, S. Pdi SMPN 2 Banyudono 
51.  Ahmad Yani SMPS BK Banyudono 
52.  M. Bilal SMPN 1 Sawit 
53.  Samsudin SMPN 1 Sawit 
54.  Faizah SMPN 1 Sawit 
55.  Salimi Nurhadi SMPN 2 Sawit 
56.  Sri Kusmartini SMPN 2 Sawit 
57.  Rini Yuni Artati SMPN 2 Sawit 
58.  Suwadi SMPN 3 Sawit 
59.  Dalawi SMPN 3 Sawit 
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60.  Sri Rahayu SMPN 3 Sawit 
61.  Fathur Rochim SMPN 1 Ngemplak 
62.  Mulyono SMPN 1 Ngemplak 
63.  M. Djaelani SMPN 2 Ngemplak 
64.  Ahmad Mursidi SMPN 2 Ngemplak 
65.  Amir Fahrudin SMPS Nurul Islam 
66.  Sutikno SMPS Nurul Islam 
67.  Mustamiin SMPS Islam Ngemplak 
68.  Jaelani SMPS Islam Ngemplak 
69.  Tutik Nur Utami SMPN 1 Sambi 
70.  Drs. Satibi SMPN 1 Sambi 
71.  Retnowati SMPN 2 Sambi 
72.  Anisah Nuraini SMPN 2 Sambi 
73.  Muslikah SMPS Muh 04 Sambi 
74.  Zaini SMPS Muh 04 Sambi 
75.  Saiti Wahidatul Choiriyah SMPS Muh  04 Sambi 
76.  Muriyanto SMPN 1 Simo 
77.  Suparno SMPN 1 Simo 
78.  Kasbi SMPN 2 Simo 
79.  Sudarsini SMPN 2 Simo 
80.  Siti Kisrowiyah SMPN 3 Simo 
81.  Darji SMPN 3 Simo 
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82.  Hanik Uswatun Hasanah SMPS Muh 2 Simo 
83.  Nanik Sugiyarti SMPS Muh 2 Simo 
84.  Tugiman SMPN 1 Nogosari 
85.  Sukamto SMPN 1 Nogosari 
86.  Daliman SMPN 2 Nogosari 
87.  Bibit SMPN 2 Nogosari 
88.  Sumarsih SMPN 2 Nogosari 
89.  Agus Bahran SMPN 1 Andong 
90.  Sarjono SMPN 1 Andong 
91.  M. Syafi'i Mu'allim SMPN 2 Andong 
92.  Warsito SMPN 2 Andong 
93.  Arif Supriyadi SMPN 2 Andong 
94.  Nikmah SMPS Muh 10 Andong 
95.  Siti Yunarti SMPS Muh 10 Andong 
96.  Siti Nurhasanah SMPS Muh 10 Andong 
97.  Wiwik Rochyati SMPS Muh 10 Andong 
98.  Ali Wahyudi SMPS Muh 10 Andong 
99.  Shofyatun SMPS Muh 10 Andong 
100.  Muhammad A.N SMPN 1 Kemusu 
101.  Musthofa Azis SMPN 2 Kemusu 
102.  Rofi' Indah Astuti SMPN 2 Kemusu 
103.  Munjamil SMPN 1 Klego Boyolali 
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104.  Siti Zumrotul Mudrikah SMPN 1 Klego Boyolali 
105.  Sri Andas Sumiyati SMPN 2 Klego 
106.  Hidayat Iriyanto SMPN 2 Klego 
107.  Munasih SMPS BK Klego 
108.  Sunanti SMPS BK Klego 
109.  Yuliono SMPS Muh 06 Klego 
110.  Kholil SMPS Muh 06 Klego 
111.  Siti Hidayah SMPN 1 Karanggede 
112.  Samsuri SMPN 1 Karanggede 
113.  Adnan Ma,ruf SMP 1 Karanggede 
114.  Tanwir SMPN 2 Karanggede 
115.  Tanwir SMPN 2 Karanggede 
116.  Muhammad Mahmudi SMPS Muh 8 Karanggede 
117.  Muhamad Mahmudi SMPS Muh 8 Karanggede 
118.  Arief Bahriyanto SMPS Muh 8 Karanggede 
119.  Sumardi SMPS Muh 8 Karanggede 
120.  Samsudin SMPS Muh 8 Karanggede 
121.  Shodiq SMPN 1 Wonosegoro 
122.  Sartoni SMPN 2 Wonosegoro 
123.  Kumedi SMPN 2 Wonosegoro 
124.  Nur Ayis SMPS Muh 13 Wonosegoro 















o Pengalaman Kerja 
Kemampuan seseorang dalam menjalankan tugas sangat 
dipengaruhi oleh pengalaman kerjanya. Kemampuan melaksanakan 
tugas pengawasan, khususnya pengawasan akademik juga dipengaruhi 
oleh pengalamannya  sebagai guru. Tabel berikut merupakan tabel 






126. Warsiti SMPS NU 2 Wonosegoro 
127.  Muh. Busro SMPS NU 2 Wonosegoro 
128.  Syamsudi SMPS NU 2 Wonosegoro 
129.  Ali Mahmud SMPS NU 1 Wonosegoro 
130.  Sanggrok SMPS NU 1 Wonosegoro 
131.  Arifah Kurniawati SMPS Muh 5 Wonosegoro 
132.  Amin SMPS Muh 5 Wonosegoro 
133.  Slamet SMPS Muh 5 Wonosegoro 
134.  Ahmadi Supomo SMPN 1 Juwangi 
135.  Sapari SMPN 1 Juwangi 
136.  Arief Budiyanto SMPN 2 Juwangi 
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Tabel 4. 13. 
Pengalaman Kerja Pengawas SMP N 2 Banyudono Boyolali 
(Dokumentasi tanggal 23 September 2015) 
No Jabatan Instansi Tahun 
1 Guru PAI SDN 1 klego 1984 – 2004 
2 Guru PAI SMP N 1 Sambi 2005- 2009 
















o Pendidikan dan Pelatihan yang Pernah diikuti Pengawas Selama Tahun 
2014/2015 
Tabel 4. 14 
Pendidikan dan Pelatihan Pengawas  Tahun 2015/2015 
(Sumber: Wawancara tanggal 23 September 2015) 







2 Pembelajaran PAI 
pada Pendidikan Luar 
Sekolah  
Bogor 7 Hari (Mei) 
3 Pelatihan PTK Surabaya 7 hari (Agustus) 




5 Peningkatan Kinerja 
Guru 
Yogjakarta 7 hari (Agustus) 
6 Penilaian Angka 
Kredit Guru 








b. Penerapan supervisi akademik PAI di SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali 
1) Proses pelaksanaan dan materi supervisi 
Supervisi akademik merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 
kualitas guru dalam pengelolaan pembelajaran. Pelaksanaan supervisi 
akademik merupakan pelayanan pembinaan kepada guru agar dapat 
memajukan dan mengembangkan pembelajaran. Guru diharapkan dapat 
mengajar dengan baik dan berdampak baik pula terhadap belajar peserta 
didik. Supervisi memiliki peran yang amat penting dalam mewujudkan 
sekolah yang efektif yang ditandai oleh pembelajaran yang bernuansa 
Aktif, Senang, Interaktif, dan Kreatif sehingga Efektif (ASIK-Efektif) 
dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Pelaksananaan supervisi akademik mata pelajaran PAI di SMP 
Negeri 2 Banyudono Boyolalai dilakukan oleh Kepala Sekolah dan 
Pengawas PAI. Dalam menjalankan tugas supervisi kelas, Kepala Sekolah 
dibantu oleh guru senior yang dianggap mampu melaksanakan tugas 
tersebut. Pada saat menjalankan supervisi, guru tersebut dibekali instrumen 
supervisi kelas. Kepala Sekolah melihat pengeloaan  pembelajaran guru 
hanya sepintas diluar ruang kelas, karena menjaga perasaan guru-guru 






7 hari (Juli) 
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yang belum siap untuk disupervisi. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Kepala Sekolah SMP Negerri 2 Banyudono Boyolali, Yudhi Sabartono, S. 
Kom : 
Supervisi kelas setiap mata pelajaran di SMP Negeri 2 Banyudono 
Boyolali dilakukan oleh guru-guru senior yang telah ditunjuk oleh 
Kepala Sekolah. Mereka ditunjuk itu karena telah dianggap mampu 
melakukan supervisi kelas dan mempunyai wibawa dihadapan rekan-
rekannya. Dalam melaksanakan supervisi mereka juga dibekali 
dengan instrumen supervisi kelas dari sekolah. (Wawancara tanggal 
16 September 2015) 
 
Keterangan ini juga diperkuat oleh Bapak Drs. Dasuki selaku Guru 
PAI senior di SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali. 
Pelaksanaan supervisi terhadap PAI di sekolah kami dilaksanakan 
oleh guru senior atau kepala sekolah. Setiap mapel mempunyai satu 
orang koordinator. Koorninator inilah yang akan mensupervisi 
anggotanya. Sedangkan kooordinator disupervisi oleh Kepala 
Sekolah. Pelaksanaan supervisi ini satu semester hanya sekali. Hasil 
supervisi sebagai tindak lanjut secara umum disampaikan oleh 
kepala sekolah dalam forum rapat pembinaan. Bagi guru yang perlu 
pembinaan khusus, maka kepala sekolah juga memberikan 
pembinaan khusus. (Wawancara tanggal 16 September 2015) 
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Ibu Hartati S. Pd sebagai pengampu kelas 9 di SMP  Negeri 2 
Banyudono Boyolali  juga mengungkapkan hal yang senada: 
Pelaksanaan supervisi terhadap PAI dilaksanakan oleh guru senior 
atau kepala sekolah. Setiap mapel mempunyai satu orang 
koordinator. Koorninator inilah yang akan mensupervisi anggotanya. 
Sedangkan kooordinator disupervisi oleh Kepala Sekolah. 
Pelaksanaan supervisi ini satu semester hanya sekali. Hasil supervisi 
sebagai tindak lanjut secara umum disampaikan oleh kepala sekolah 
dalam forum rapat pembinaan. Bagi guru yang perlu pembinaan 
khusus, maka kepala sekolah juga memeberikan pembinaan khusus. 
(Wawancara tanggal 16 September 2015) 
Hasil pelaksanaan supervisi kelas yang dilakukan oleh guru senior 
disampaikan kepada kepala sekolah sebagai bahan evaluasi terhadap 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan bahan pembinaan terhadap 
guru-guru untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan pembelajarannya. 
Supervisi ini juga dapat digunakan sebagai alat untuk mengetahui 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi guru dalam proses 
pembelajaran, sehingga kepala sekolah dapat membantu memberikan 
solusinya. 
o Selain kepala sekolah, pengawas juga mempunyai wewenang 
untuk melakukan supervisi akademik terhadap guru. Pengawas PAI yang 
bertugas membina Guru PAI SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali adalah 
BapakDrs.Fathur Rohman, S.PdI, M.PdI. Supervisi kelas jarang sekali 
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dilaksanakan oleh  Pengawas PAI. Hal ini sesuai dengan pernyataan Guru 
PAI SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali, Ibu Durrul Munifah S. Ag 
sebagai berikut: 
Seingat saya Pengawas PAI baru datang sekali. Ketika datang beliau 
menanyakan tentang administrasi pembelajaran yang kami buat, 
antara lain kaldik, prota, promes, silabus, RPP, KKM, daftar nilai, 
jurnal, daftar hadir peserta didik, jurnal, program pengayaan, 
program remedial. Apabila ada yang kurang administrasi kami. kami 
dikasih kesempatan untuk melengkapinya dan suatu saat kami 
disuruh menyerahkan ke kantor pengawas Kemenag Boyolali. 
Apabila kurang sempurna, kami dikasih pembinaan dan arahan agar 
lebih sempurna lagi. Sambil memeriksa Bapak Pengawas sekali-kali 
memberikan pertanyaan tentang kendala-kendala yang kami hadapi 
dalam kegiatan pembelajaran. Kemudian kami diajak diskusi untuk 
memecahkan masalah kami. (Wawancara tanggal 16 September 
2015 ) 
 
Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh Ibu Lia Indryani S. 
Agselaku Guru PAI kelas VII sebagai berikut: 
Seingat saya baru sekali ya... Yang datang ke sini itu Bapak 
Drs.Fathur Rohman, S.PdI, M.PdI. Beliau memanggil guru-Guru 
PAI di ruang Kepala Sekolah, kemudian kami diminta untuk 
menunjukkan administrasi pembelajaran kami yang sudah ditanda 
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tangani oleh Kepala Sekolah.Untungnya kami sudah siap, karena 
memang diawal tahun pelajaran, kami diwajibkan membuat dan 
menyerahkannya pada waka kurikulum untuk disyahkan. 
(Wawancara tanggal 16 September 2015) 
 
Bapak Yudhi Sabartono, S. Kom, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 
Banyudono Boyolali berkomentar ketika dimintai keterangan tentang 
supervisi akademik Pengawas PAI di sekolahnya, sebagai berikut: 
Pengawas PAI sudah lama tidak berkunjung ke SMP Negeri 2 
Banyudono Boyolali, sudah hampir satu semester. Sewaktu 
Pengawas ke sini, beliau menanyakan tentang keberadaan guru-Guru 
PAI di sini,  kemudian beliau meminta untuk dipertemukan dengan 
mereka. Mereka diminta untuk menunjukkan kelengkapan 
administrasi pembelajaran. Bagi guru yang belum lengkap 
administrasinya, mereka disuruh melengkapi dan menyerahkan ke 
ruang pengawas kantor pengawas PAI kemenag. Supervisi kelas dari 
Pengawas belum terlaksana disini karena beliau belum sempat. 
Walaupun masih sangat sedikit frekuensi kunjungan Pengawas ke 
sini, namun sedikit banyak telah membantu pihak sekolah kami 
dalam mewujudkan program tertib administras bagi guru. 




Bapak Drs.Fathur Rohman, S.PdI, M.PdI selaku pengawas PAI di 
SMP Negeri 2 Bayudono Boyolali juga membenarkan tentang pelaksanaan 
supervisi akademik di SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali sebagaimana 
diungkapkan oleh guru-guru dan kepala sekolah. Beliau mengungkapkan: 
Selama ini penerapan supervisi akademik di SMP Negeri 2 
Banyudono Boyolali belum dapat terlaksana dengan optimal 
sebagaimana di sekolah-sekolah menengah lainnya. Kami 
mengunjungi sekolah binaan rata-rata hanya sekali dalam satu 
semester, bahkan ada yang satu kali dalam satu tahun. (Wawancara 
tanggal 17 September 2015) 
2) Teknik dan Pendekatan supervisi 
Teknik-teknik yang dipergunakan pengawas masih menggunakan 
tehnik konvensional, yaitu: pembuatan teguran/nasehat, pertemuan 
individual dengan guru yang bermasalah dan pertemuan kelompok. Tehnik 
tersebut dapat dilihat pada proses supervisi  Pengawas yang dilaksanakan. 
(Pengamatan, 18 September 2015) 
Pelaksanaan observasi kelas biasanya tidak diberitahukan tentang 
kepastian waktunya kepada guru, namun sebelumnya Pengawas sudah 
memberitahukan akan diadakan observasi kelas.  Bapak Drs.Fathur 
Rohman, S.PdI, M.PdI, Pengawas PAI SMP Negeri 2 Bayudono Boyolali 
menjelaskan: 
Dalam mengadakan observasi kelas, kami tidak memberitahukan 
tentang kepastian  waktunya, namun kami sudah memberitahukan 
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terlebih dahulu lewat kepala sekolah tentang pelaksanaan observasi 
kelas pada masing-masing sekolah. Hal ini kami maksudkan supaya 
masing-masing guru selalu mempersiapkan dengan cara membuat 
persiapan yang sebaik-baiknya. (wawancara 18 September 2015)  
Demikian deskripsi data tentang pelaksanaan supervisi akademik mata 
pelajaran PAI di SMP Negeri 2 Bayudono Boyolali 
 
3.  Kompetensi Pedagogik Guru PAI SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali 
Dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, 
kompetensi pedagogik merupakan hal yang sangat penting. Kompetensi 
pedagogik merupakan kemampuan yang dimiliki guru dalam mengelola 
pembelajaran. Semakin tinggi tingkat kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh 
guru, maka semakin efektif pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru tersebut 
untuk mencapai tujuan pembelajaran.  Oleh karena itu masalah kompetensi 
pedagogik guru perlu mendapat perhatian dari Pengawas. 
Berikut data yang menggambarkan kompetensi Guru PAI SMP Negeri 2 
Banyudono Boyolali. 
a. Mengenal karakteristik peserta didik 
Seorang guru yang baik adalah guru yang tahu tentang karakteristik 
peserta didiknya. Dengan mengetahui karakter peserta didik, maka guru dapat 
menentukan strategi yang akan digunakan dalam pembelajarannya. Peserta 
didik yang dikenal oleh guru secara psikologis ia merasa diperhatikan, 
sehingga ia merasa nyaman karena salah satu kebutuhannya terpenuhi. 
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Sebagaimana diungkapkan oleh Wildan Hari Pratama peserta didik kelas VIII 
Unggulan:“Senang dikenal oleh guru. Itu berarti Bu Guru memperhatikan 
saya. Kami merasa dekat dan kami termotivasi untuk belajar karena malu 
kalau mendapat nilai jelek.” (Wawancara tanggal 9 September 2015) 
Dalam mengelola kelas Guru PAI SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali  
memperhatikan pengaturan tempat duduk dan kondisi peserta didik agar 
mereka mendapatkan kesempatan yang sama dalam belajar. Hal ini 
diungkapkan oleh Ibu Lia Indryani, S. Pdi, Guru PAI kelas VII: 
Pemilihan tempat duduk saya serahkan pada anak-anak, biar mereka 
memilih pasangan dan posisi yang dia sukai. Namun sering kali saya 
turun tangan pada kasus-kasus tertentu, misalnya anak yang 
penglihatannya kurang normal atau kesulitan dalam membaca jarak 
jauh maka harus saya tempatkan di depan. Ada lagi anak yang pendek 
semula duduk di belakang, karena  terhalang oleh anak yang lebih 
tinggi duduk di depannya maka saya suruh dia pindah ke depan. 
(Wawancara tanggal 9 September 2015) 
Berbeda dengan cara Ibu Lia Indriyani, S.Pdi, Bapak Drs. Dasuki 
selaku pengampu mata pelajaran PAI kelas IX memberi kesempatan yang 
sama kepada semua peserta didiknya dengan cara berkeliling ketika 
mengajar. Beliau mendekati peserta didik yang sekiranya butuh bantuan. 
(Observasi, 9 September 2015) 
Di kelas VIII pemberian kesempatan yang sama untuk belajar pada 
peserta didik dilakukan dengan cara lukir tempat duduk. Setiap hari sekali 
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mereka harus dilukir tempat duduknya. Sebagaimana diungkapkan oleh 
Tri Utama, siswa kelas VIII : 
Di kelas saya tempat duduk diatur oleh Bu Guru. Setiap hari tempat 
duduk kami harus bergeser satu kursi. Deret pertama ke kanan, deret 
kedua ke kiri. Deret ketiga ke kanan keempat kiri dan seterusnya.Jadi 
kami mendapatkan kesempatan merasakan posisi masing-masing 
tempat duduk.   (Wawancara tanggal 9 September 2015) 
Demikian cara guru di SMP Negeri 2 Banyudono dalam 
memperhatikan karakter peserta didiknya agar memperoleh kesempatan 
belajar yang sama. 
b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip belajar yang mendidik. 
Seorang guru yang profesional harus menguasai teori belajar dan 
prinsip-prinsip belajar yang mendidik agar proses pembelajaran dapat efektif 
dalam rangka mencapai tujuan belajar. Teori ini harus diterapkan dalam 
pembuatan perencanaan pembelajaran maupun dalam pelaksanaannya. Ada 
kemungkinan perencanaan tidak terlaksana dengan baik, karena situasi yang 
mengharuskan demikian karena alasan tertentu. 
Pembelajaran di SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali dilaksanakan 
berdasarkan pemahaman penguasaan teori belajar masing-masing guru. 
Sebagaimana pembelajaran yang dilaksanakan oleh Bapak Drs. Dasuki. 
Beliau menggunakan berbagai metode dalam mengajar, yaitu: diskusi, 
ceramah, tanya jawab dan demontrasi. Penggunaan berbagai tehnik untuk 
memotivasi peserta didik untuk belajar juga dilaksanakan, yaitu dengan cara 
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mendekati peserta didik yang sudah tidak konsentrasi belajar lagi dan 
bercerita atau menayangkan kisah atau peristiwa dalam LCD. Selesai 
menjelaskan materi Pak Drs. Dasuki menanyakan apakah peserta didik sudah 
jelas apa belum, dan apa ada yang perlu ditanyakan. (Observasi tanggal 10 
September 2015) 
Hal ini juga senada dengan ungkapan Eko Hastanto salah satu peserta 
didik kelas IX E yang diampu Bapak Drs. Dasuki: 
Kebanyakan Pak Drs. Dasuki menggunakan metode ceramah, tetapi 
kadang kami juga disuruh diskusi, kami dikasih soal untuk 
didiskusikan dengan kelompok, kemudian ketua kelompok disuruh 
membacakan  hasil diskusi  di depan kelas. Tapi paling senang jika 
kami diajak untuk praktek. (Wawancara 9 September 2015) 
 
Bu Durrul Munifah, S. Ag, pengampu kelas unggulan dalam mengajar 
menggunakan metode dan tehnik yang bervariasi agar peserta didik 
termotivasi belajar dan mengembangkan potensinya. Tutor sebaya yang 
dilaksanakan oleh Bu Durrul Munifah, S. Ag dengan cara peserta didik 
disuruh maju ke depan untuk menjelaskan materi pembelajaran telah 
merangsang peserta didik untuk siap tampil dengan cara belajar dengan 
sungguh-sungguh (Observasi tanggal 14 September 2015). Metode yang lain 
juga digunakan Bu Durrul Munifah, S. Ag dalam pembelajaran, antara lain 




Bu Durrul Munifah, S. Ag menerangkan materi pelajaran, anak-anak 
disuruh memperhatikan. Sambil menerangkan sesekali Bu Durrul 
Monifaf, S. Ag menuliskan hal-hal yang penting dalam papan tulis. 
Setelah itu beliau memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya. Kalua ada yang bertanya, Bu Durrul Munifah, S. Ag 
memberikan kesempatan kepada peserta didik lain untuk menjawab, 
kemudian minta pendapat kepada peserta didik lain tentang jawaban 
tersebut, tapi pada akhirnya Bu Durrul Monifaf, S. Ag membimbing 
kami untuk menyimpulkan tentang jawaban dan pendapat dari teman-
teman tadi. Waktu membahas qalqalah, hukum bacaan lam da ra di 
semester gasal. Sedangkan di semester genap praktek membaca 
bacaan mad dan tanda waqaf. (Wawancara tanggal 10 September 
2015) 
Data-data di atas merupakan kenyataan yang menggambarkan metode 
yang digunakan oleh Guru PAI SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali. 
c. Pengembangan kurikulum 
Kurikulum memegang kedudukan kunci dalam pendidikan, sebab 
berkaitan dengan penentuan arah, isi dan proses pendidikan, yang pada 
akhirnya menentukan macam dan kualifikasi lulusan suatu lembaga 
pendidikan. Kurikulum menyangkut rencana dan pelaksanaan pendidikan 
baik dalam lingkup kelas, sekolah, daerah, wilayah maupun nasional. 
Peranan guru dalam pengembangan kurikulum dapat dilihat dalam 
tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Pengembangan 
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kurikulum dalam tahap perencanaan berkenaan dengan seluruh kegiatan 
menghasilkan dokumen kurikulum yang berupa silabus dan RPP. 
Pelaksanaan kurikulum atau disebut juga implementasi kurikulum meliputi 
kegiatan menerapkan semua rancangan yang tercantum dalam kurikulum 
tertulis. Evaluasi kurikulum merupakan kegiatan menilai pelaksanaan dan 
hasil-hasil penggunaan kurikulum. 
Pengembangan kurikulum PAI di SMP Negeri 2 Banyudono Boyolai 
dapat dilihat pada administrasi pembelajarannya, terutama pada 
pengembangan silabus dan RPP. Guru PAI di SMP Negeri 2 Banyudono 
Boyolali telah mempersiapkan dokumen silabus dan RPP di awal tahun 
ajaran. Sebagaimana diungkapkan oleh Kepala Sekolah, Bapak Yudhi 
Sabartono, S. Kom: 
Guru–Guru PAI disini tertib dan disiplin dalam mengajar maupun 
administrasi pembelajarannya. Di awal tahun mereka diwajibkan 
membuat dan mengumpulkan administrasi pembelajaran untuk 
disyahkan oleh Kepala Sekolah. Administrasi ini sebagai acuan 
mengajar mereka. (Wawancara tanggal 10 September 2015).  
 
Administrasi Pembelajaran selama satu tahun sudah disusun dengan 
rapi dan lengakap oleh Bapak Drs. Dasuki yang terdiri dari kaldik, prota 
promes, silabus, RPP dan KKM. Bapak Drs. Dasuki mengungkapkan: 
“Setiap awal tahun pelajaran kami disuruh membuat dan mengumpulkan 
administrasi pembelajaran lengkap untuk di syahkan kepala sekolah. 
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Administrasi tersebut meliputi kaldik, silabus, RPP, KKM, pemetaan. 
(Wawancara tanggal 10 September 2015) 
Berkaitan dengan hal ini Bu Lia Indriyani,S. Pdiselaku Guru PAI kelas 
VII mengatakan: 
Guru-guru di sini tertib membuat administrasi pembelajaran, karena 
memang  pembuatannya kami lakukan secara bersama-sama sesama 
guru bidang studi dalam kegiatan MGMP tingkat sekolah. Setiap awal 
tahun pelajaran kami diwajibkan untuk menyerahkan administrasi 
pembelajaran lengkap untuk disyahkan kepala sekolah. Administrasi 
tersebut meliputi kaldik, prota, promes, silabus, RPP, KKM. 
(Wawancara tanggal 10 September 2015) 
Pengembangan kurikulum dalam pelaksanaannya dapat dilihat dari 
proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. Dalam pembelajaran 
guru SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali telah mengikuti materi 
pembelajaran dengan memperhatikan tujuan pembelajaran. Pak Drs. Dasuki 
membahas materi pembelajaran dengan cara memberi pertanyaan yang 
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang telah disebutkan di awal 
pertemuan. (Observasi tanggal 10 September 2015) 
Sebagaimana diungkapkan oleh Hastuti peserta didik kelas VIII 
“Kemudian Bu Durrul Munifah, S. Ag menyebutkan materi yang akan di 
bahas dan tujuan pembelajaran. Pembahasan materinya diurutkan sesuai 




d. Kegiatan pembelajaran yang mendidik 
Guru di kelas berperan sebagai pengajar dan pendidik peserta didik. 
Oleh karena itu segala kegiatan di kelas hendaknya merupakan proses 
pendidikan yang ditujukan untuk mengantarkan anak ke arah kebaikan.  
Pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali diarahkan 
untuk pembentukan karakter. Sebagaimana yang dilaksanakan oleh Bu 
Durrul Munifah, S. Ag pada saat mengajar di kelas VII. Beliau 
membiasakan anak membaca basmalah ketika mulai suatu pekerjaan. 
Menggabungkan beberapa macam metode dalam pembelajaran selalu 
dilakukan oleh Bu Durrul Munifah, S. Ag agar peserta didik tidak cepat 
bosan. Peserta didik diberi kepercayaan untuk memberikan penjelasan 
kepada temannya dimuka kelas. Hal ini dilakukan agar tumbuh rasa percaya 
diri pada anak.  (Observasi tanggal 10 September 2015)  
Hastuti, siswa kelas VII memberikan keterangan tentang pembelajaran 
yang telah dilaksanakan oleh Bu Durrul Munifah, S. Ag sebagai berikut: 
Biasanya Bu Durrul Monifaf, S. Ag memulai pelajaran dengan 
mengajak anak-anak untuk membaca ayat Al Quran. Kemudian 
Bu Durrul Munifah, S. Ag menyebutkan materi yang akan di 
bahas dan tujuan pembelajaran. Pembahasan materinya diurutkan 
sesusi dengan urutan tujuan pembelajaran. Setelah itu Bu Durrul 
Munifah, S. Ag menanyakan tentang tugas yang diberikan pada 
pertemuan sebelumnya. Kemudian kita bahas dengan berdiskusi 
kelompok. Terkadang salah satu anak suruh naju ke depan kelas 
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untuk menjelaskan materi. Bu Durrul Munifah, S. Ag melempar 
pertanyaan kepada salah satu teman, kemudian jawaban tersebut 
ditawarkan kepada teman. Bagaimana pendapat teman-teman. 
Pada akhirnya Bu Durrul Munifah, S. Ag menegaskan dan 
menyimpulkan hasil diskusi kami. Kemudian kami diberi tugas 
lagi untuk pertemuan yang akan datang. (Wawancara tanggal 10 
September 2015) 
Pembelajaran Ibu Lia Indriyani,S. Pdisebagaimana diungkapkan oleh 
Ika Sophia kelas VII F: 
Pelajaran dimulai dengan membaca ayat-ayat pilihan yang ada di 
buku PAI. Kemudian Bu Lia menanyakan tentang tugas yang 
diberikan kepada kami pada pertemuan yang lalu. Setelah itu Bu 
Lia menuliskan judul pelajaran yang akan diterangkan. Sambil 
menerangkan sekali-kali Bu Lia memberikan kepada kami. 
Jawaban kami dilemparkan ke teman yang lain, sudah benar pa 
belum. Lalu Bu Lia menegaskan jawaban yang benar. Kalau 
sudah bel jam selesai, pelajaran diakhiri dengan membaca 
hamdalah bersama-sama. Apabila materinya habis, besoknya 
kami dikasih tahu untuk ulangan. (Wawancara tanggal 10 
September 2015) 
 
 Sulistyo, siswa kelas IX E menjelaskan tentang pembelajaran yang telah 
dilaksanakan oleh Bapak Drs. Dasuki adalah sebagai berikut: 
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Pak Drs. Dasuki itu sering menggunakan LCD kalau mengajar. 
Pelajaran di kelas kami dimulai dengan membaca ayat-ayat 
pilihan yang ada di buku PAI. Kemudian Pak Drs. Dasuki 
menanyakan tentang tugas yang diberikan kepada kami pada 
pertemuan yang lalu. Setelah itu Pak Drs. Dasuki menuliskan 
judul pelajaran yang akan diterangkan. Kemudian  menayangkan 
gambar atau adegan-adegan yang berkaitan dengan materi di 
LCD. Di situ juga ada power point. Sambil mengoperasikan 
laptopnya, Pak Drs. Dasuki menerangkan materi kepada kami, 
dan kadang juga melemparkan pertanyaan kepada kami. Jawaban 
kami dilemparkan ke teman yang lain, sudah benar pa belum. 
Lalu Pak Drs. Dasuki menegaskan jawaban yang benar. Kalau 
sudah bel jam selesai, pelajaran diakhiri dengan membaca 
hamdalah bersama-sama. Apabila materinya habis, besoknya 
kami dikasih tahu untuk ulangan. (Wawancara tanggal 10 
September 2015) 
Demikian deskripsi data tentang kegiatan pembelajaran yang mendidik 
dari Guru PAI SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali. 
e. Memahami dan mengembangkan potensi 
Pada dasarnya setiap peserta didik mempunyai potensi yang berbeda. 
Potensi ini akan bisa tumbuh dan berkembang dengan optimal apabila 
pendidik dapat memahami cara mengembangkan potensi sesuai dengan taraf 
perkembangan anak tersebut. Seorang guru sebagai pendidik di sekolah 
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melalui pembelajarannya hendaknya dapat mengembangkan segala potensi 
yang dimiliki oleh peserta didiknya dengan optimal. 
Pembelajaran yang dilaksanakan oleh Ibu Durrul Munifah, S. Ag 
berkaitan dengan kompetensi memahami dan mengembangkan potensi yaitu 
dengan cara peserta didik diberi kesempatan untuk tampil ke depan kelas 
untuk mempresentasikan hasil resumenya kepada teman-temannya. Peserta 
didik yang lain juga di beri kesempatan untuk menanggapi penampilan 
temannya yang maju. (Observasi tanggal 10 September 2015) 
Pembelajaran Bapak Drs. Dasukiyang menggambarkan kompetensi 
memahami dan mengembangkan potensi dilaksanakan dengan cara 
menerapkan metode diskusi. Peserta didik diberi pertanyaan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran untuk didiskusikan dengan teman semejanya. Guru 
berkeliling dan membimbing peserta didik yang mengalami kesulitan.  Hasil 
diskusi tersebut ditampilkan di depan kelas, kelompok yang lain diberi 
kesempatan untuk menanggapinya. (Observasi tanggal 10 September 2015). 
Pemberian kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 
rasa percaya diri dan kemampuan berfikir kritis akan memuaskan dan 
menyenangkan peserta didik, sehingga mereka termotivasi untuk belajar. 
e. Komunikasi dengan peserta didik 
Kemampuan berkomunikasi dengan peserta sangat diperlukan dalam 
kegiatan pembelajaran. Penyampaian pesan dalam pembelajaran dapat 
dilakukan secara tertulis, lesan maupun dengan isyarat bahasa tubuh. Cara 
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penyampaian pesan yang tepat akan membantu peserta didik dalam  
memahami materi pembelajaran yang disampaikan. 
Pembelajaran yang efektif  dapat dicapai melalui komunikasi dua arah, 
yaitu: guru dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik dan 
peserta didik dengan guru. Guru yang baik  dapat merangsang peserta didik 
untuk  berkomunikasi baik dengan gurunya maupun dengan sesama peserta 
didik.  
Kemampuan komunikasi Guru PAI SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali 
dalam pembelajaran dikelas diwujudkan dengan penggunaan metode diskusi 
dan tanya jawab. Bapak Drs. Dasukimenggunakan metode tersebut dalam 
merangsang peserta didik untuk berkomunikasi dengan guru dan peserta 
didik lain. (Observasi  dan dokumentasi tanggal 10 September 2015). Hal 
ini senada dengan yang diungkapkan oleh Eko Hastanto kelas IX E: 
Sambil mengoperasikan laptopnya, Pak Drs. Dasuki menerangkan 
materi kepada kami, dan kadang juga melemparkan pertanyaan 
kepada kami. Jawaban kami dilemparkan ke teman yang lain, 
sudah benar apa belum.Kadang kami juga disuruh diskusi, kami 
dikasih soal untuk didiskusikan dengan kelompok, kemudian 
ketua kelompok disuruh membacakan  hasil diskusi  di depan 
kelas. (Wawancara tanggal 7 September 2015)    
 
Ibu Lia Indriyani,S. Pdijuga menggunakan metode diskusi dan tanya 
jawab. Sebagaimana diungkapkan oleh Ika Sophia kelas VII E:  “Kadang 
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kami juga disuruh diskusi, kami dikasih soal untuk didiskusikan dengan 
kelompok, kemudian ketua kelompok disuruh membacakan  hasil diskusi  di 
depan kelas” .(Wawancara tanggal 7 September 2015). 
Demikian deskripsi tentang pembelajaran yang dilaksanakan oleh Guru 
PAI SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali dalam usahanya menciptakan 
komunikasi antar sesama peserta didik dan antara guru dengan peserta didik. 
f. Penilaian dan Evaluasi 
Penilaian merupakan salah satu cara untuk memperoleh berbagai 
informasi tentang sejauh mana hasil belajar peserta didik atas ketercapaian 
kompetensi peserta didik untuk diambil suatu keputusan. Evaluasi 
merupakansuatu tindakan yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan dari suatu program. Prorgam yang dimaksud di sini 
adalah program pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru. Kegiatan 
evaluasi ini dapat menjawab pertanyaann tentang sebaik apa hasil atau 
prestasi belajar seorang peserta didik. Penilaian dan evaluasi merupakan 
salah satu kegiatan yang harus dilakukan oleh seorang guru dalam kegiatan 
pembelajaran untuk memperoleh tindakan yang lebih baik dalam kegiatan 
berikutnya. 
Penilaian yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 2 Banyudono Boyolali dalam mengevaluasi hasil pembelajaran 
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dalam 
perencanaan yang disusun oleh guru. Evaluasi ini masih difokuskan pada 
kemampuan peserta didik dalam memahami materi pelajaran. Standar 
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keberhasilan pembelajaran cenderung masih didasarkan pada kemampuan 
kognitif peserta didik.   
Sedangkan penilaian dari segi afektif dan psikomotor dilaksanakan oleh 
guru Pendidikan Agama Islam melalui pengamatan tingkah laku peserta 
didik baik dalam proses pembelajaran maupun di luar proses pembelajaran. 
Sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Drs. Dasuki, pengampu PAI kelas 
XI: 
Saya melakukan penilaian melalui tehnik tes dan non tes. Tes 
yang saya adakan  adalah Tes Formatif , Tes Tengah Semester 
dan tes Ulangan Umum Semester. Tes Formatif (ulangan harian) 
saya adakan ketika satu kompetensi dasar sudah selesai. Tehnik 
tes ini hanya efektif untuk mengukur hasil pembelajaran yang 
bersifat kognitif. Tehnik non tes saya lakukan melalui 
pengamatan selama pembelajaran berlangsung dan pembuatan 
tugas. Tehnik ini saya gunakan untuk mengukur hasil 
pembelajaran yang bersifat afektif dan pysochomotor. 
(Wawancara tanggal 7 September 2015) 
 
Salah satu peserta didik IX E bernama Eko Hastanto memberikan 
keterangan  tentang penilaian yang dilakukan oleh Bapak Drs. 
Dasukisebagai berikut: 
Melalui tes ulangan harian, ulangan mid semester, ulangan 
semesteran, dan dari tugas-tugas kami. Keaktifan kami di kelas 
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saat pelajaran juga  dinilai. Kata Pak Drs. Dasuki tingkah laku 
kami juga dinilai. Karena nanti akan mempengaruhi nilai raport 
kami, makanya kami harus berhati-hati. (Wawancara tanggal 7 
September 2015) 
 
Penilaian yang dilakukan oleh Ibu Lia Indriyani,S. Pdisebagaimana 
yang telah disampaikan saat wawancara dengan penulis adalah sebagai 
berikut: 
Dalam memberikan penilaian hasil belajar peserta didik saya 
lebih banyak pada segi kognitif dibandingkan afektif dan 
psikomotor. Penilain kognitif itu lebih mudah cukup melalui tes 
sekali tempo saya sudah mendapatkan data (nilai). Berbeda 
penilaian kognitif, penilaian afektif dan psikomotor harus melalui 
proses pengamatan berhari-hari baru mendapatkan nilai yang 
valid. Lagi pula saya kesulitan karena memang saya tidak hafal 
satu persatu peserta didiknya. (Wawancara tanggal 7 September 
2015) 
 
Keterangan ini juga diperjelas oleh Hastuti kelas VII F, salah satu 
peserta didik ibu Lia Indryani, S. Pdi:  
Ada ulangan harian setelah materi pelajarannya selesai dalam satu 
bab. Ada ulangan mid semester, ulangan semesteran dan tugas-
tugas. Kami sering dikasih tugas oleh Bu Tyas baik secara 
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kelompok maupun individu dan dinilai. Tingkah laku kami juga 
akan mempengaruhi nilai kami. (Wawancara tanggal 7 September 
2015)  
 
Ibu Durrul Munifah, S. Ag, Guru PAI kelas VII memberikan 
keterangan tentang penilaian yang telah dilaksanakannya sebagai berikut: 
Dalam hal pemberian nilai hasil belajar peserta didik saya lebih 
banyak pada segi kognitif dibanding afektif dan psikomotor. 
Penilain aspek kognitif saya lakukan melalui tes dan non tes selama 
pembelajaran berlangsung. Sedangkan aspek afektif dan 
psikomotor saya lakukan melalui pengamatan di dalam maupun di 
luar kelas. Saya juga tidak menutup informasi dari guru lain agar 
penilaian lebih akurat. (Wawancara tanggal 5 September 2015) 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Tri Utama, peserta didik kelas VIII : 
Seperti guru-guru yang lain, Bu Durrul Munifah, S. Ag 
mengadakan ulangan harian setiap selesai membahas materi 
dalam satu bab. Kemudian ada juga ulangan mid seseste , ulangan 
akhir semester dan tugas-tugas baik kelompok maupun individu. 
Sikap kami sehari-hari juga dinilai.Setiap selesai membahas satu 
KD. Biasanya Bu Guru memberitahukan terlebih dahulu kalau 
akan ulangan. Kalaupun tidak memberitahukan, kami sudah 
terbiasa. Di awal pertemuan tahun ajaran baru, kami sudah 
142 
 
diberitahu. Tapi kadang anak-anak juga ada yang lupa. 
(Wawancara tanggal 7 September 2015)  
Demikian data tentang penilaian dan evaluasi yang dilaksanakan oleh 
Guru PAI SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali yang meliputi aspek-aspek 
dan teknik-teknik yang digunakan dalam kegiatan tersebut. 
 
B. Penafsiran Data 
1. Penerapan supervisi akademik Pengawas PAI di SMP Negeri 2 
Banyudono Boyolali 
a. Pengawas sebagai pelaksana supervisi akademik PAI 
Berdasarkan data dari wawancara tanggal 7 September 2015 dan 
dokumentasi, Pengawas PAI di SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali secara 
kualifikasi sudah memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan oleh 
Peraturan Menteri Agama RI Nomor 2 Tahun 2012 Pasal 6 Pengawas 
Madrasah dan Pengawas Pendidikan Agama Islam pada Sekolah, yaitu: 
a. Berpendidikan minimal sarjana (S1) atau diploma IV dari 
perguruan tinggi terakreditasi; 
b. Berstatus sebagai guru bersertifikat pendidik pada madrasah atau 
pada sekolah;  
c. Memiliki pengalaman mengajar paling sedikit 8 (delapan) tahun 
sebagai Guru Madrasah atau Guru PAI di sekolah; 
d. Memiliki pangkat minimum Penata, golongan ruang III/c 
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e. Memiliki kompetensi sebagai pengawas yang dibuktikan dengan 
Sertifikat Kompetensi Pengawas; 
f. Beruasia setinggi-tingginya 55 (lima puluh lima) tahun; 
g. Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan setiap unsurnyapaling 
rendah bernilai baik dalam dua tahun terakhir; 
h. Tidak pernah dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang dan/atau 
tingkat berat selama menjadi PNS. (Permenag RI No. 2 Tahun 
2012) 
Walaupun secara kualifikasi sudah memenuhi syarat, namun 
pelaksanaan tugas di lapangan belum sesuai dengan harapan. Pengawas PAI 
belum berfungsi secara optimal. Hal ini dapat dibuktikan dengan data  dari 
wawancara dengan kepala sekolah tanggal 23 September 2015, wawancara 
dengan Bapak Drs. Dasukitanggal 23 September 2015 dan wawancara 
Pengawas PAI tanggal 23 September 2015 bahwa Pengawas PAI hanya 
datang ke sekolah sekali  selama tahun pelajaran 2014/2015 untuk 
memeriksa, mebimbing dan membina dalam penyusunan administrasi 
pembelajaran. Pembinaan guru dilakukan dengan teknik diskusi kelompok 
Guru PAI disekolah tersebut.Supervisi kelas belum terlaksana oleh 
Pengawas. Hal ini disebabkan oleh kurangnya waktu bagi Pengawas untuk 
mensupervisi setiap guru binaannya.  
Fakta ini disebabkan karena banyaknya tugas Pengawas yang harus 
membina 96 sekolah. Di samping itu Pengawas disibukkan juga dengan 
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acara rapat dan workshop yang menghabiskan waktu, sehingga tugas utama 
tidak terlaksana dengan baik. 
b. Pendekatan dan Teknik supervisi  
Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara dengan guru-guru 
PAI, supervisi yang telah dilaksanakan oleh Pengawas PAI di SMP Negeri 2 
Banyudono Boyolali dengan cara pemeriksaan dokumen, wawancara dan 
diskusi. Guru-guru dikumpulkan di ruang kepala sekolah dengan 
menyerahkan administrasi pembelajaran masing-masing untuk diperiksa 
satu persatu. Administrasi ini tidak diperiksa secara detail. Pengawas hanya 
mengambil sebagian saja sebagai sample.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru dan Kepala 
Sekolah SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali, pendekatan yang digunakan 
pengawas adalah pendekatan non directif(pendekatan tidak langsung). 
Pengawas memberikan kesempatan kepada guru untuk mengungkapkan 
permasalahan yang terjadi pada pembelajarannya. Pengawas memberi 
kessempatan kepada guru untuk mencari solusinya. Apabila guru tidak 
dapat menyelesaikan permasalahannya, pengawas mengajak guru untuk 
berdiskusi.    
c. Materi supervisi 
Hasil wawancara dengan ketiga Guru PAI menyatakan bahwa 
Pengawas datang ke SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali melakukan 
aktivitasmembinaGuru PAI dalam menyusun dan mengembangkan program 
tahunan, program semester, program bulanan, silabus dan RPP sesuai 
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rambu-rambu. Pembinaan ini hanya berupa masukan dan saran atas 
kekurangan dalam administrasi pembelajaran yang telah disusun.  
Administrasi pembelajaran ini dianggap penting oleh Pengawas, karena 
merupakan bukti fisik telah melaksanakan salah satu tugas pokok guru, 
yaitu melakukan perencanaan dalam pembelajaran. Sedangkan bukti fisik 
telah melaksanakan tugas mengajar adalah jurnal, daftar hadir peserta didik, 
dan agenda harian.  Pelaksanaan penilaian guru dapat dilihat daftar nilai, 
analisis ulangan harian, program pengayaan dan program remedial. 
(Wawancara dengan Pengawas tanggal 24 September 2015). 
2. Faktor Pendukung terlaksananya supervisi akademik Pengawas  
1) Selain supervisi akademik dari Pengawas, di SMP Negeri 2 Banyudono 
Boyolali juga ada program supervisi dari Kepala Sekolah atau dari 
koordinator mata pelajaran yang mewakili kepala sekolah (Wawancara 
dengan kepala sekolah tanggal 24 September 2015) 
2) Letak SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali terletak tidak jauh dari kantor 
Pengawas, yaitu sekitar 13 km. (Pengamatan letak geografis tanggal 7 
September 2015 dan Dokumentasi Denah Tempat SMP Negeri 2 
Banyudono Boyolali tanggal 7 September 2015) 
3) Kepala  Sekolah dan sebagian Guru PAI mempunyai tanggapan yang 
positif terhadap Pengawas PAI. Ada sebagian Guru PAI mempunyai 
tanggapan yang kurang positif terhadap kepengawasan PAI. (Wawancara 
dengan Pengawas tanggal 24 September 2015 dan Wawancara dengan 
guru tanggal 10 September 2015) 
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4) Kualifikasi Pengawas yang sudah memenuhi syarat sebagai Pengawas. 
(Dokumentasi tanggal 7 September 2015) 
3. Faktor Penghambat Pelaksanaan Supervisi Akademik Pengawas. 
a. Pengawas mempunyai jumlah sekolah binaan yang terlalu banyak  
sehingga tugas kepengawasan tidak terlaksana dengan baik, yaitu 96 
SMP. (Wawancara dengan Pengawas tanggal 24 September2015 dan 
Dokumentasi SK dari KaKemenag Nomor 800/471/2009, dan Surat 
Tugas dari Kakankemenag Nomor: Kd.11.21 /4/Kp.02.3/690/2011) 
b. Banyak acara diluar program yang harus diikuti oleh Pengawas. 
(Wawancara dengan Pengawas tanggal 7 September2015 dan 
Pengamatan 7 September 2015) 
c. Ketidak-hadiran guru ketika Pengawas mengadakan kunjungan ke 
sekolahnya. (Wawancara Pengawas tanggal 24 September2015 dan 
Wawancara dengan guru tanggal 10 September2015) 
4. Solusi terhadap Kendala-Kendala yang Dihadapi Pengawas. 
a. Memanfaatkan kegiatan MGMP  untuk melaksanakan pembinaan secara 
kelompok. 
b. Memanfaatkan hari Sabtu untuk melakukan supervisi ke sekolah 
c. Memanfaatkan kesempatan untuk pembinaan diluar program yang 
direncanakan 
d. Meminta informasi kepada Kepala Sekolah tentang pelaksanaan tugas 




5. Kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 2 
Banyudono Boyolali 
a. Mengenal karakteristik peserta didik 
Setiap peserta didik mempunyai karakter yang berbeda. Karakter ini 
akan menentukan cara yang baik dalam belajarnya. Seorang guru yang 
baik akan berusaha untuk memahami karakter paserta didiknya dan 
membantu mereka dalam belajar  sesuai dengan karakternya.  
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pembelajaran Bapak Drs. 
Dasuki tanggal 23 September 2015 dan Ibu Durrul Munifah, S. Ag 
tanggal 24 September 2015 beberapa Guru PAI SMP Negeri 2 
Banyudono Boyolali telah berusaha mengelola pembelajaran yang 
disesuaikan dengan informasi tentang karakteristik peserta didik untuk 
membantu proses pembelajara peserta didik.Hal ini dapat dilihat dari 
perilaku Guru PAI dalam mengelola pembelajaran, yaitu:  
1) Guru memastikan bahwa semua peserta didik mendapat kesempatan 
yang samauntuk berbartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.  
2) Guru mengatur kelas untuk memberikan kesempatan belajar yang 
sama pada semua peserta didik dengan kelainan fisik dan kemampuan 
belajar yang berbeda.  
3) Guru membantu  mengembangkan potensi dan mengatasi kekurangan 
peserta didik.  




Kompetensi guru dalam menguasai teori belajar dan prinsip 
pembelajaran yang mendidik sudah baik. Penguasaan ini dapat dilihat 
dari pengelolaan pembelajaran guru pada aspek: 
1) Penggunaan metode yang bervariasi yang disesuaikan dengan 
karakteristik materi pembelajaran dan peserta didik. (Pengamatan 
pembelajaran tanggal 23 September 2015 dan wawancara dengan 
peserta didik tanggal 7 September 2015) 
2) Perhatian guru terhadap respon peserta didik dengan cara memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya dan menanggapi 
penjelasan dan jawaban dari teman maupun guru. (Pengamatan 
pembelajaran tanggal 23 September 2015 dan wawancara dengan 
peserta didik tanggal 7 September 2015) 
3) Mengaitkan  materi pembelajaran yang akan dipelajari dengan 
materi yang telah dipelajari pada kegiatan pendahuluan proses 
pembelajaran . (Pengamatan pembelajaran tanggal 11 Februari 
tahun 2015 dan dokumentasi RPP tanggal 11 Februari 2015) 
4) Alasan guru menggunakan berbagai media dan metode pada 
kegiatan pembelajaran. (wawancara dengan guru tanggal 4 Februari 
2015) 
c. Pengembangan kurikulum. 
Kurikulum merupakan salah satu komponen pokok dalam pendidikan. 
Pada hakikatnya, kurikulum adalah seperangkat perencanaan dan media 
untuk untuk mengantarkan lembaga pendidikan dalam mewujudkan tujuan 
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pendidikan yang diinginkan. Oleh karena itu, guru sebagai pelaksana 
kurikulum di lapangan harus mampu mengembangkan kurikulum yang 
disesuaikan dengan kondisi sekolah. 
Kemampuan Guru PAI SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali dalam 
mengembangkan kurikulum PAI sudah baik. Hal ini dibuktikan dengan 
indikator sebagai berikut: 
1) Guru telah menyusun silabus dan RPP sesuai kurikulum. (Dokumentasi 
administrasi pembelajaran tanggal 23 September 2015) 
2) Guru telah menyajikan materi pembelajaran dengan memperhatikan  
tujuan pembelajaran (Pengamatan Pembelajaran tanggal 23 September 
2015) 
d. Kegiatan pembelajaran yang mendidik. 
Kegiatan pembelajaran merupakan proses yang sangat menentukan 
bagi tercapainya tujuan pembelajaran. Guru yang profesional harus mampu 
merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran yang mengarahkan 
pada aktivitas peserta didik dalam  mencapai tujuan pembelajaran. Aktivitas 
ini disesuaikan dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta didik agar 
mereka tidak verbal dalam menerima materi pembelajaran. 
Dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran, guru yang baik selalu 
berpandangan bahwa aktivitas yang ia lakukan merupakan proses 
pendidikan.  Peserta didik diberi kesempatan untuk mengembangkan 
potensinya melalui tahapan trial and error. Kesalahan peserta didik pada 
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usaha untuk menemukan dipandang sebagai proses pendidikan, bukan 
semata-mata kesalahan yang harus dikoreksi. 
Kemampuan Guru PAI SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali pada 
“Kegiatan Pembelajaran yang Mendidik” sudah cukup baik. Pernyataan ini 
didasarkan pada indikasi sebagai berikut: 
1) Guru tidak langsung menyalahkan dan menghukum ketika peserta didik 
memberi jawaban yang salah, melainkan melemparkan jawaban tersebut 
kepada peserta didik lain untuk menanggapi sampai mencapai jawaban 
yang sempurna. (Pengamatan pembelajaran tanggal 24 September 2015 
dan wawancara dengan peserta didik tanggal 7 September 2015) 
2) Guru melakukan aktivitas pembelajaran secara bervariasi untuk 
mempertahankan perhatian siswa. (Pengamatan pembelajaran tanggal 24 
September 2015 dan wawancara dengan peserta didik tanggal 7 
September 2015) 
3) Guru mengelola kelas dengan efektif tanpa mendominasi  atau sibuk 
dengan kegiatannya sendiri sehingga waktu peserta didik dapat 
termanfaatkan secara produktif. (Pengamatan Pembelajaran tanggal 24 
September 2015 dan wawancara tanggal 7 September 2015). 
4) Guru menggunakan berbagai media pembelajaran untuk meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik. (Wawancara dengan guru tanggal 7 




5) Guru membuat rancangan aktivitas pembelajaran dengan menggunakan 
strategi, media dan tehnik pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi 
kelas (Pengamatan Pembelajaran tanggal 24 September 2015 dan 
wawancara dengan guru tanggal 7 September 2015) 
e. Memahami dan mengembangkan potensi, 
Setiap peserta didik mempunyai potensi yang berbeda. Ada peserta 
didik yang mudah menyerap pelajaran, ada yang sulit, ada yang cepat 
menerima pelajaran, dan ada yang membutuhkan waktu yang lama. Adanya 
perbedaan ini akan membawa konsekuensi pelaksanaan pembelajaran agar 
setiap peserta didik mendapat kessempatan yang sama untuk mewujudkan 
dan mengembangkan potensinya secara optimal.   
Kompetensi Guru PAI SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali dalam 
“Memahami dan Mengembangkan Potensi Peserta Didik”  sudah cukup baik. 
Hal ini dapat dilihat pada pengelolaan pembalajaran di kelasnya: 
1) Guru telah melakukan aktivitas pembelajaran yang mendorong peserta 
didik untuk belajar sesuai dengan kecakapan dan pola belajar masing-
masing peserta didik. (Pengamatan pembelajaran tanggal 24 September 
2015, wawancara dengan guru tanggal 7 September 2015 dan wawancara 
dengan siswa tanggal 23 September 2015) 
2) Guru melakukan aktivitas pembelajaran untuk memunculkan daya 
kreativitas dan kemampuan berfikir kritis peserta didik. (Pengamatan 
Pembelajaran tanggal 24 Sepetember 2015) 
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3) Guru aktif membantu peserta didik dalam proses pembelajaran dengan 
memberi perhatian kepada setiap individu. (Pengamatan Pembelajaran 
tanggal 24 Sepetember 2015) 
4) Guru memberikan kesempatan belajara pada peserta didik sesuai dengan 
cara belajar masing-masing. (Pengamatan Pembelajaran tanggal 24 
September 2015) 
5) Guru memusatkan perhatian pada interaksi dengan peserta didik. 
(Pengamatan Pembelajaran tanggal 24 September 2015) 
f. Komunikasi dengan peserta didik.  
Komunikasi merupakan alat penyampaian pesan. Dalam kegiatan 
pembelajaran pesan ini berupa penyampaian materi/bahan ajar. Komunikasi 
diharapkan dapat terjadi secara dua arah. Antara guru dan siswa, siswa dan 
guru, dan antar siswa. 
Kemampuan ‘Komunikasi dengan Peserta Didik’ Guru SMP Negeri 2 
Banyudono Boyolali sudah baik, indikatornya adalah: 
1) Guru menggunakan pertanyaan untuk mengetahui pemahaman dan 
menjaga partisipasi peserta didik, termasuk memberikan pertanyaan 
terbuka yang menuntut peserta didik untuk menjawab dengan ide dan 
pengetahuan mereka (Pengamatan Pembelajaran tanggal 24 September 
2015)  
2) Guru memberikan perhatian dan mendengarkan semua pertanyaan dan 




3) Guru menanggapi pertanyaan peserta didik sesuai tujuan pembelajaran 
pembelajaran dan isi kurikulum tanpa mempermalukannya. (Pengamatan 
Pembelajaran tanggal 24 Sepetember 2015) 
4) Guru menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat menumbuhkan kerja 
sama yang baik antar peserta didik. (Pengamatan Pembelajaran tanggal 24 
Sepetember 2015) 
5) Guru mendengarkan, memperhatikan dan merespon terhadap semua 
jawaban peserta didik baik yang benar maupun yang dianggap salah. 
(Pengamatan Pembelajaran tanggal 24 Sepetember 2015) 
g. Penilaian dan evaluasi.  
Penilaian dan evaluasi mutlak diperlukan oleh guru untuk mengetahui 
pencapaian tujuan pembelajaran dan menentukan proses tindak lanjut dari 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Dari proses penilaian dan evaluasi 
akan diketahui tentang tingkat keberhasilan kegiatan pengelolaan guru dalam 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Kompetensi Guru PAI SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali dalam 
“Penilaian dan Evaluasi” menurut penulis sudah baik, dengan indikator: 
1) Guru menyusun alat penilaian sesuai dengan tujuan pembelajaran untuk 
mencapai kompetensi tertentu seperti yang tertulis dalam RPP. 
(Dokumentasi RPP tanggal 24 September 2015 dan Wawancara dengan 
guru tanggal 7 September 2015) 
2) Guru melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik dan jenis penilaian, 
selain penilaian formal yang dilaksanakan sekolah, dan mengumumkan 
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hasilnya pada peserta didik. (wawancara dengan guru  7 September 2015 
dan wawancara dengan peserta didik tanggal 10 September 2015) 
3) Guru menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi 
topik/kompetensi dasar yang sulit untuk keperluan remadial dan 
pengayaan. (wawancara dengan guru tanggal 10 September 2015 dan 
wawancara dengan peserta didik tanggal 7 September 2015) 
6. Faktor-Faktor Pendukung Pengembangan Kompetensi Pedagogik 
Guru. 
a. Kualifikasi akademik guru (Dokumentasi 14 Sepetember 2015, 
Wawancara kepala sekolah tanggal 7 September 2015, Wawancara 
dengan guru tanggal 10 September 2015) 
b. Komite Sekolah mendukung usaha peningkatan kompetensi 
pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam dengan cara menyediakan 
dana untuk kegiatan pelaksanaan program tersebut (wawancara 
dengan kepala sekolah tamggal 7 September 2015, wawancara dengan 
guru tanggal 10 September 2015) 
c. Program sekolah dalam Rangka Mengembangkan Kompetensi 
Pedagogik guru : 
1) Program IHT (In House Training) pembuatan silabus dan 
penyusunan RPP. 
2) Pemberdayaan MGMP tingkat sekolah. 
3) Pendelegasian guru ke Diklat/Workshop Peningkatan 
Profesionalisme Guru.  
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4) Pengikutsertakan guru dalam lomba guru berprestasi. 
d. Penyediaan sarana Prasarana yang dibutuhkan. (Wawancara dengan 
kepala sekolah tanggal 7 September 2015, Wawancara dengan guru 10 
September 2015) 
e. Pembinaan Kepala Sekolah setelah pelaksanaan supervisi kelas 
merupakan motivasi bagi guru dalam mengembangkan kompetensinya 
(Wawancara dengan kepala sekolah tanggal 7 September 2015 dan 
wawancara dengan guru tanggal 10 September 2015) 
7. Upaya Pengawas PAI dalam Rangka Mengembangkan Kompetensi 
Pedagogik Guru PAI  
a. Memberikan motivasi kepada kepala sekolah agar sekolah tetap 
menjalankan program IHT, MGMP tingkat sekolah, mendelegasikan 
guru-guru ke workshop-workshop peningkatan kompetensi guru. 
b. Memberikan masukan kepada pihak sekolah untuk mengusahakan 
sarana dan prasarana untuk pengembangan kompetensi guru. 
c. Memberikan motivasi kepada guru untuk selalu meningkatkan 
pengetahuan dan ketrampilannya dalam mengelola pembelajaran, baik 
melalui workshop, sharing dengan teman-teman guru di sekolah 
ataupun dengan guru sekolah lain lewat forum MGMP tingkat rayon 
maupun sub rayon.(Wawancara dengan Pengawas tanggal 24 





1. Penerapan supervisi akademik Pengawas di SMP Negeri 2 
Banyudono Boyolali 
Kegiatan supervisi akademik merupakan upaya memberikan bantuan 
kepada guru agar mereka dapat melaksanakan tugasnya secara efektif. 
Implikasinya kegiatan supervisi ini hendaknya ditujukan untuk 
meningkatkan kemampuan guru dalam merencanakan, melaksanakan dan 
mengevaluasi proses pembelajaran. 
Bantuan yang diberikan kepada guru akan berarti dan dapat diterima 
dengan baik jika bantuan yang diberikan sesuai dengan kebutuhannya. 
Bantuan yang tidak sesuai dengan kebutuhan guru akan ditolak atau tidak 
diminati dan tidak dihargai oleh guru. Bahkan bantuan tiu dipandang 
sebagai interfensi  yang mengganggu kegiatan guru dalam melaksanakan 
tugasnya. 
Kegiatan supervisi akademik Pengawas terhadap Guru PAI di SMP 
Negeri 2 Banyudono Boyolali diharapkan dapat terlaksana sesuai dengan 
hakikat dan tujuan supervisi akademik yaitu dapat meningkatkan 
kemampuan  pengelolaan pembelajaran guru dengan melalui tahap 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Hasil wawancara tanggal dengan 
Pengawas sendiri tanggal 24 September 2015 dan dokumentasi pengawas, 
supervisi ini dilaksanakan oleh Pengawas yang sudah memenuhi syarat 
sebagaimana dalam Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 21 Tahun 2010 tentang Jabatan 
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Fungsional Pengawas Sekolah dan Angka Kreditnya Pasal 31 ayat 1, 
yaitu: 
a. Masih berstatus sebagai Guru PNS dan memiliki sertifikat pendidik 
dengan pengalaman mengajar paling sedikit 8 (delapan) tahun atau 
Guru yang diberi tugas tamabahan sebagai kepala sekolah/madrasah 
paling sedikit 4 (empat) tahun sesuai dengan satuan pendidikannya 
masing-masing; 
b. Berijazah paling rendah Sarjana (S1)/Diploma IV bidang pendidikan; 
c. Memiliki ketrampilan dan keahlian yang sesuai dengan bidang 
pengawasan; 
d. Memiliki pangkat paling rendah Penata, golongan ruang III/c; 
e. Usia paling tinggi 55 (lima puluh lima) tahun; 
f. Lulus seleksi calon Pengawas Sekolah; 
g. Telah mengikuti pendidikan dan pelatihan fungsional calon Pengawas 
Sekolah dan memperoleh STTPP; dan  
h. Setiap unsur penilaian pelaksanaan dalam Daftar Penilaian dan 
Pelaksanaan Pekerjaan (DP3) paling rendah bernilai baik dalam dua 
tahun terakhir. (Permen PAN No. 20 Tahun 2010) 
Pengawas yang telah memenuhi syarat sebagaimana tersebut di atas 
diharapkan akan mampu menjalankan tugasnya dengan baik, sehingga 
guru betul-betul dapat mendapatkan layanan bimbingan dan binaan untuk 
mengembangkan kemampuannya dalam memahami pembelajaran, dan 
mengembangkan ketrampilannya dalam mengelola kegiatan pembelajaran.  
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Pelaksanaan supervisi oleh Pengawas dalam bentuk kunjungan 
sekolah di daerah Boyolali pada umumnya dan SMP Negeri 2 Banyudono 
Boyolali pada khususnya masih memiliki intensitas yang sangat rendah. 
Hal ini menyebabkan guru kurang mendapatkan layanan bimbingan, 
pembinaan dan motivasi dalam mengembangkan profesionalisme kerja 
mereka. Padahal kenyataan di lapangan guru membutuhkan pembinaan 
dan motivasi secara berkala untuk meningkatkan kinerjanya.  
Kedatangan Pengawas di sekolah yang membawa informasi baru 
tentang pengembangan profesi sangat ditunggu oleh guru. Nasehat dan 
bimbingan serta informasi baru dari Pengawas yang dibutuhkan oleh guru  
merupakan pencerahan dalam pelaksanaan tugasnya. Namun apabila 
kedatangan ini hanya merupakan suatu rutinitas tanpa ada efek yang 
berarti dalam upaya peningkatan profesional guru, maka kedatangan 
pengawas  dianggap sebagai suatu hal sia-sia bahkan akan ditolak. 
Kegiatan pengawas lebih diarahkan dan ditekankan untuk 
pemeriksaan kelengkapan administrasi pembelajaran, disiplin guru dalam 
pembuatan persiapan mengajar, dan pelaksanaan kegiatan rutin lainnya 
tanpa dapat melakukan interfensi teknis untuk meningkatkan kemampuan 
profesional Guru PAI. Pemeriksaan administrasi pembelajaran memang 
penting, karena paling tidak ada bukti tentang pelaksanaan tugas 
sebagaimana tergambar dalam administrasi tersebut. Pengawas dapat 




Pemeriksaan administrasi pembelajaran seharusnya dilengkapi 
dengan supervisi/observasi kelas. Tanpa adanya observasi kelas, maka 
Pengawas tidak bisa melihat secara langsung tentang kemampuan dan 
ketrampilan guru dalam mengelola pembelajaran. Lewat observasi kelas, 
Pengawas dapat membuat catatan tentang kekurangan dan kelebihan Guru 
PAI sebagai bahan penilaian dan pembinaan.  
Ruang lingkup/materi pembinaan dalam supervisi akademik 
pengawas seharusnya mencakup 3 (tiga)  hal, yaitu: 
a. Guru dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya. 
b. Pengembangan profesional guru. 
c. Kompetensi guru. (Kemendiknas. 2011: 154) 
Penerapan supervisi akademik di SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali 
belum menyentuh tiga hal tersebut. Pengawas lebih menekankan pada 
aspek administrasi pembelajaran. Untuk aspek pengembangan kompetensi 
dan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi guru dilaksanakan dengan 
pendekatan non directif , pertanyaan muncul dari guru Pengawas 
menanggapi dengan mengajak sharingdenganguru. Apabila guru tidak 
mengungkapkan permasalahan, maka Pengawas menganggap tidakk ada 
masalah. 
Teknik yang digunakan oleh Pengwas dalam Program pembinaan 
terhadap Guru PAI SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali melalui teknik 
groupfocusdiscussion (diskusi kelompok) dan wawancara. Pengawas 
menggali informasi tentang perkembangan pembelajaran yang dilakukan 
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guru di dalam kelas melalui dialog kemudian pengawas memberi 
kesempatan kepada guru berdiskusi tentang pembelajaran yang telah 
dilaksanakan tersebut. Pengawas mendengarkan secara aktif keterangan 
guru.. Tehnik ini dirasa oleh Guru PAI SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali 
lebih nyaman, karena mereka tidak merasa digurui.  
Pendekatan yang digunakan oleh PengawasPAI dalam memberikan 
pembinaan adalah pendekatan  tidak langsung (non directif), yaitu 
pengawas memberikan kesempatan kepada guru untuk mengungkapkan 
permasalahan pembelajaran dikelasnya, dan pengawas mendengarkannya. 
Setelah itu antara pengawas dan guru berdiskusi untuk memecahkan 
permasalahan yang dihadapi guru. Di akhir pembinaan, Pengawas 
memberikan motivasi agar guru menjalankan tugasnya dengan baik, yaitu 
pada tahap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut. 
Pendekatan non directifdigunakan oleh Pengawas PAI di SMP 
Negeri 2 Banyudono Boyolali karena Guru PAI di sekolah tersebut dinilai 
sudah mempunyai daya abstrak dan komitmen yang tinggi. Guru 
menunjukkan sendiri permasalahannya saat dikelas. Jadi Pengawas tidak 
perlu menunjukkan kekurangan dan masalah yang dihadapi oleh guru 
dikelas dan perlu bantuan dari orang lain untuk memecahkannya. 
Sebagaimana diungkapkan oleh Carl D. Glikcman, et.al. (2004: 190): 
“Nondirective supervision is based on the assumption that an individual 
teacher knows best what instructional changes need to be made and has 
the ability to think and act on his or her own. The decision belongs to the 
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teacher”. Pendekatan non direktif digunakan karena pengawas 
menganggap bahwa guru mengetahui tentang kebutuhan perubahan 
pembelajaran yang terbaik, dan guru dianggap mempunyai kemampuan 
berfikir  dan bertindak tentang apa yang ia hadapi.  
 Dalam melakukan pembinaan Pengawas sangat menghormati Guru. 
Guru dianggap sebagai teman sejawat bukan bawahannya, sehingga 
perasaan sungkan diantara guru dan pengawas tidak ada. Suasana tersebut 
akan membuat nyaman dan leluasa bagi guru dalam mengungkapkan 
segala masalah yang dihadapinya dalam menjalankan tugas profesinya 
sebagai guru. Pengawas dalam memberikan layanan kepada guru harus 
didasarkan pada landasan yang relevan, yaitu bahwa guru memiliki potensi 
untuk mengembangkan dirinya. Pelayanan hendaknya bersihat obyektif 
dan didasarkan hubungan teman sejawat serta hubungan manusiawi yang 
sehat dan wajar. 
Demikian tentang penerapan supervisi akademik Pengawas PAI di 
SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali yang dinilai oleh Peneliti kurang 
efektif karena memiliki intensitas dan frekwensi yang sangat rendah. 
Pelayanan profesional guru belum terlaksana dengan efektif.   Ruang 
lingkup /materi pembinaan belum tercakup secara keseluruhan, hanya 
pembinaan terhadap pelaksanaan tugas pokok dan fungsi guru yang sudah 




2. Faktor Penghambat Pelaksanaan Supervisi Akademik Pengawas PAI 
di SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali Tahun 2015/2016 
Supervisi akademik merupakan kegiatan pembinaan yang direncanakan 
dengan memberi bantuan teknis kepada guru dan pegawai lainnya dalam 
melaksanakan proses pembelajaran, atau mendukung proses pembelajaran 
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan profesional guru dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran secara efektif. Supervisi akademik 
sebaiknya dilaksanakan secara efektif, terprogram, terus menerus dan 
berkesinambungan melalui tahapan pra-observasi, observasi pembelajaran, 
dan pasca observasi. 
Idealita supervisi akademik tersebut, praktiknya di lapangan selama ini 
masih jauh dari harapan. Berbagai kendala baik yang disebabkan oleh aspek 
struktur birokrasi yang rancu, maupun kultur kerja dan interaksi supervisor 
dengan guru yang kurang mendukung, telah mendistorsi nilai ideal supervisi 
pembelajaran di sekolah-sekolah.  
Pelaksanaan supervisi akademik oleh Pengawas terhadap pembelajaran 
PAI di SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali selama tahun 2015/2016 juga 
mengalami kendala-kendala sebagaimana pelaksanaan supervisi pada sekolah 
di daerah Banyudono pada umumnya. Adapun kendala-kendala tersebut 
adalah: 




Pelaksanaan supervisi akademik di daerah Banyudono pada umumnya 
dan SMP Negeri 2 pada umumnya mempunyai frekwensi yang masih sangat 
renadah, yaitu satu semester sekali, bahkan ada yang selama satu tahun tidak 
pernah dikunjungi Pengawas. Menurut pengakuan Pengawas, hal ini 
disebabkan antara lain: 
1) Jumlah sekolah binaan yang terlalu banyak dan menyebar dalam wilayah 
yang cukup luas. 
Peraturan Menteri Agama RI Nomor 2 Tahun 2012  tentang 
Pengawas Madrasah dan Pengawas Pendidikan Agama Islam pada Sekolah 
Pasal 10  ayat (1) menyatakan: “Beban kerja minimal Pengawas Madrasah 
dan Pengawas PAI pada sekolah ekuivalen dengan 37,5 (tiga puluh tujuh 
koma lima) jam perminggu, termasuk pembinaan, pemantauan, penilaian 
dan pembimbingan di Madrasah / Sekolah”, Sedangkan Ayat (3) berbunyi: 
Pengawas PAI pada Sekolah melaksanakan tugas pengawasan terhadap 
paling minimal 20 (dua puluh) Guru PAI pada TK, SD, SMP, dan / atau 
SMA” (Permenag RI No 2 Tahun 2012).  
Berdasarkan aturan di atas Pengawas PAI SMP Negeri 2 
Banyudono Boyolali sudah memenuhi beban kerja, dengan pelaksanaan 
lima hari kerja sebagaimana PNS struktural lainnya. Beban kerja ini dapat 
dipenuhi melalui kegiatan tatap muka dan non tatap muka. Pengawas PAI 
di SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali melaksanakan tugas pengawasan 
terhadap 136 Guru PAI. Kenyataan ini dapat menyebabkan kerja 
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Pengawas tidak efektif karena terbentur dengan waktu, sehingga banyak 
sekolah yang tidak terjangkau. 
2) Kesibukan Pengawas diluar program Pengawasan 
Pengawas disamping mempunyai tugas kepengawasan 
sebagaimana tercantum dalam program juga mempunyai acara di luar 
program yang juga membutuhkan banyak waktu. Peneliti telah 
menemukan data bahwa Pengawas telah melakukan tugas di luar program, 
antara lain: workshop dan pelatihan,  dan  acara rapat dengan instansi 
terkait. 
3) Persepsi guru terhadap kegiatan supervisi masih kurang baik. 
Masih banyak guru yang beranggapan bahwa supervisi merupakan 
kegiatan yang menakutkan, karena supervisi yang dilakukan 
Pengawaskebanyakan hanya mencari kesalahan. Supervisi akademik 
bukanlah sekali-kali untuk mencari kesalahan-kesalahan guru. Memang 
dalam proses pelaksanaan supervisi akademik itu terdapat kegiatan 
penilaian unjuk kerja guru, tetapi tujuannya bukan untuk mencari 
kesalahan-kesalahannya melainkanuntuk menumbuh-kembangkan 
kreativitas guru dalam memahami dan memecahkan problem-problem 
akademik yang dihadapi. 
Oleh karena itu seorang Pengawas dalam melaksanakan supervisi 
akademis harus mampu menciptakan hubungan kemanusiaan yang 
harmonis, bersifat terbuka, kesetiakawanan, dan informal. Hubungan 
demikian ini bukan saja antara supervisor dengan guru, melainkan juga 
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antara supervisor dengan pihak lain yang terkait dengan program supervisi 
akademik. Oleh sebab itu, dalam pelaksanaannya supervisor harus 
memiliki sifat-sifat, seperti sikap membantu, memahami, terbuka, jujur, 
ajeg, sabar, antusias, dan penuh humor. Dengan sifat-sifat tersebut 
diharapkan guru selaku sasaran supervisi akan merasa nyaman dan tidak 
tertekan, bahkan akan bersikap terbuka terhadap pengawas. 
4) Ketidak-hadiran guru di sekolah karena kosong jam 
Guru Pendidikan Agama Islam yang berstatus non PNS/GTT (Guru 
Tidak Tetap) tidak penuh mengajar setiap hari di satu sekolah. Mereka 
diberi kelonggaran untuk mengajar di sekolah lain untuk menambah 
penghasilan. Demikian juga di SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali, 
sekolah memberi kelonggaran kepada Guru non PNS untuk mengajar juga 
di sekolah lain.  Di SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali terdapat dua orang 
Guru PAI non PNS, sehingga mereka juga diberi kelonggaran seperti itu. 
Ketika Pengawas mengadakan kunjungan sekolah belum tentu mereka 
berada di sekolah tersebu karena harus mengajar di sekolah lain. 
Pertemuan antara pengawas dan guru tersebut jarang terjadi. Supervisi pun 
jarang terlaksana pada guru tersebut. Diantara mereka tidak saling kenal, 






3. Solusi terhadap kendala Pelaksanaan Supervisi Akademik Pengawas PAI 
di SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali Tahun 2015/2016 
a.Memanfaatkan kegiatan MGMP PAI untuk melaksanakan pembinaan secara 
kelompok. 
MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) PAI merupakan wadah 
kegiatan profesional untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan guru 
serta untuk membina hubungan kerjasama secara koordinatif dan fungsional 
antar sesama GPAI (Depag RI, 2008: 4). MGMP PAI Kabupaten Banyudono 
belum mengadakan pertemuan rutin yang membahas tentang pelaksanaan 
mata pelajaran PAI di sekolah. Namun MGMP sering mengadakan kegiatan 
yang sifatnya insidental yang beruapa workshop atau pelatihan dan kegiatan 
rutin setahun sekali, yaitu MAPSI.  
Kegiatan semacam ini oleh pengawas dijadikan momen untuk 
memberikan pembinaan dan penyampaian informasi tentang kebijakan dari 
atasan. Pembinaan dari pengawas diharapkan akan membangkitkan motivasi 
kembali (pencerahan) bagi GPAI yang telah sekian lama tidak diberikan 
pembinaan oleh pengawas, sehingga akan menghilangkan kejenuhan dalam 
pelaksanaan tugas.  
b. Memanfaatkan hari Sabtu untuk melakukan supervisi ke sekolah 
Mengacu pada Permenpan No. 21 Tahun 2010 tentang Jabatan 
Fungsional Pengawas Sekolah dan Angka Kreditnya Pasal 6 ayat (1) dan 
Permenag No. 2 Tahun 2012 tentang Pengawas Madrasah dan Pengawas 
Pendidikan Islam pada Sekolah Pasal 10 ayat (1) beban kerja Pengawas PAI 
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ekuivalen dengan 37,5 jam dalam seminggu termasuk pelaksanaan 
pembinaan, pemantauan, penilaian dan pembimbingan di sekolah binaan, dan 
berkantor di Kemenag maka Pengawas PAI mempunyai jam kerja 
sebagaimana pegawai kantor lainnya, yaitu lima hari kerja.  
Guru binaan yang bertempat pada 96 Sekolah dan  yang letaknya 
menyebar di wilayah yang cukup luas dengan akses jalan banyak yang rusak 
mengakibatkan membutuhkan waktu yang cukup banyak untuk 
menjangkauanya. Kesempatan untuk mengadakan kunjungan ke sekolah 
sangat terbatas dalam jam kerja pada sekolah. Untuk mengatasi hal tersebut 
Pengawas meluangkan waktu hari Sabtu untuk melakukan supervisi ke 
sekolah. 
c.Memanfaatkan kesempatan di luar program kerja untuk melakukan 
pembinaan 
Karena terbatasnya waktu dan biaya untuk mengadakan pembinaan 
secara kelompok melalui forum MGMP maka Pengawas melakukan 
pembinaan non formal. Pembinaan non formal  dilakukan Pengawas dengan 
cara memamfaatkan kesempatan pengumpulan berkas up date data Guru PAI 
atau pada waktu Guru meminta pengesahan/tanda tangan pada berkas 






4. Kompetensi pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri2 
Banyudono Boyolali. 
Tingkat kualitas profesional guru dapat diukur melalui pelaksanaan tugas 
pembelajaran yang meliputi: (1) merencanakan pembelajaran; (2) 
melaksanakan pembelajaran; dan (3) mengevaluasi pembelajaran. (Banun 
Muslim, 2010: 116) 
a. Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran adalah sebuah proses penyusunan aspek dan 
langkah untuk menyelesaikan sebuah kegiatan dan proses untuk mencapai 
hasil maksimal di akhir kegiatan. Perencanaan pembelajaran yang disusun 
oleh guru merupakan langkah persiapan yang harus dilakukan, dan 
merupakan langkah awal dari suatu kegiatan pembelajaran. Untuk membuat 
perencanaan pembelajaran, seorang guru harus menguasai dulu tentang 
kurikulum yang akan digunakan. 
Dalam penyusunan rencana pembelajaran seorang guru harus betul-betul 
memperhatikan strategi yang akan digunakan dalam pembelajaran. Segala 
sesuatu yang akan dilaksanakan dan akan digunakan dalam pembelajaran 
sudah tergambarkan dalam perencanaan pembelajaran. “Instructional strategy 
is used generally to cover the various aspect of choosing a delivery sistem, 
sequencing,  and grouping clusters of content, describing learning 
components that will be included in the instruction, specifying how students 
will be grouped during instruction, establishing lesson struction and selecting 
media for delivering instruction”.(Walter dick, et. al, 2005: 184) 
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Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru mencakup 
pengembangan silabi, perencanaan program tahunan dan program semester, 
serta membuat program harian dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). 
1) Pengembangan Silabus 
Silabus adalah rancangan pembelajaran yang berisi rencana bahan ajar 
mata pelajaran pada jenjang dan kelas tertentu, sebagai hasil dari seleksi, 
pengelompokan, pengurutan, dan penyajian materi kurikulum yang 
dipertimbangkan berdasarkan ciri dan kebutuhan daerah/sekolah setempat. 
Hasil penelitian terhadap Guru PAI di SMP Negeri 2 Banyudono 
Boyolali bahwa mereka telah membuat silabus diawal tahun pembelajaran 
yang disesuaikan dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
Dalam KTSP, pengembangan silabi diserahkan sepenuhnya pada setiap 
satuan pendidikan, khususnya bagi yang sudah mampu melakukannya. Oleh 
karena itu, setiap satuan pendidikan diberi kebebasan dan keleluasaan dalam 
mengembangkan silabus sesuai kondisi kenbutuhan masing-masing satuan 
pendidikan. Adapun prinsip yang perlu diperhatikan dalam pengembangan 
silabi adalah ilmiah, relevan, fleksibel, kontinuitas, serta efektif dan efisien 
(E. Mulyasa, 2006: 190). Prinsip-prinsip ini dipakai dengan tujuan agar 
pengembangan silabi yang dipakai  oleh setiap satuan pendidikan tetap berada 
dalam bingkai pengembangan kurikulum nasional. 
2)  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan rencana yang 
menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran untuk untuk 
mencapai satu atau lebih kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi 
dan dijabarkan silabus (E. Mulyasa, 2008: 212) 
RPP yang telah disusun oleh Guru PAI SMP Negeri 2 Banyudono 
Boyolali telah memenuhi langkah-langkah pembuatan RPP yaitu menuliskan 
identitas sekolah, mata pelajaran, kelas/semester, menentukan standar 
kompetensi, kompetensi dasar, alokasi waktu, tujuan pembelajran, karakter 
siswa yang diharapkan, materi pembelajran, metode pembelajaran, langkah-
langkah pembelajaran, sumber belajar, penilaian, diakhiri dengan 
mencantumkan nama tempat/kota dimana sekolah berada, nama guru yang 
menyusun RPP serta diketahui oleh kepala sekolah, serta saran kepala 
sekolah. 
Pengembangan RPP harus memperhatikan perhatian dan karateristik 
peserta didik terhadap materi standar yang dijadikan bahan kajian. Dalam hal 
ini , harus diperhatikan agar guru jangan hanya berperan sebagai 
transformator, tetapi harus berperan sebagai motivator yang dapat 
membangkitkan gairah dan keinginan belajar, serta mendorong peserta didik 
untuk belajar, dengan menggunakan berbagai variasi media, dan sumber 
belajar yang sesuai, serta menunjang pembentukan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar.  
RPP yang dikembangkan guru memiliki makna yang cukup mendalam 
bukan hanya kegiatan rutinitas untuk memenuhi kelengkapan administratif, 
171 
 
tetapi merupakan cermin dari pandangan, sikap dan keyakinan profesional 
guru mengenai apa yang terbaik untuk peserta didiknya. Setiap guru harus 
memiliki RPP yang matang sebelum melaksanakan pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran 
Dalam proses kegiatan pembelajaran, guru memiliki peranan penting 
dalam rangka menciptakan suasana yang nyaman dan menyenangkan bagi 
peserta didik. Oleh karena itu guru dituntut untuk bekerja secara kreatif, 
dinamis dan profesional. Guru harus banyak berkreasi dan berinovasi dalam 
proses kegiatan pembelajaran, mampu menggunakan strategi dan metode 
pembelajaran secara baik dalam proses kegiatan pembelajaran.  
Cara penerapan suatu pembelajaran akan berpengaruh besar terhadap 
kemampuan siswa dalam mendidik mereka diri mereka sendiri. Guru yang 
sukses bukan sekedar penyaji yang kharismatik dan persuasif. Lebih jauh, 
guru yang sukses dalah guru yang melibatkan para siswa dalam tugas yang 
sarat muatan kognitif dan sosial, dan mengajari mereka bagaimana 
mengerjakan tugas-tugas tersebut secara produktif. 
Kegiatan pembelajaran hendaknya memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk memunculkan daya kreativitas dan kemampuan berfikir 
kritis. Guru sebagai fasilitator harus dapat menciptakan suasana kondusif 
untuk hal-hal tersebut dengan cara melibatkan peserta didik secara aktif untuk 
mengamati, bertanya, menanggapi, menjelaskan dan sebagainya. William 
burton mengungkapkan bahwa “ Teaching is the guidance of learning 
activities, taeching is for purpose of aiding the pupil learn” (Moh. Uzer 
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Usman, 2011: 21). Jadi mengajar adalah membimbing aktivitas belajar dan 
mengajar juga merupakan berbagai bantuan pada belajar anak. 
Kegiatan pembelajaran di kelas merupakan inti penyelenggaraan 
pendidikan yang ditandai oleh adanya kegiatan pengelolaan kelas, 
pengguanaan media dan sumber belajar, dan penggunaan metode dan strategi 
belajar.  Semua tugas tersebut merupakan tugas dan tanggung jawab guru 
yang pelaksanaanya menuntut kemampuan guru secara optimal. 
1) Pengelolaan Kelas 
Pengelolaan kelas merupakan salah satu ketrampilan yang penting dan  
harus dikuasai oleh guru. Ketrampilan ini menggambarkan ketrampilan guru 
dalam merancang, menata dan mengatur sumber-sumber belajar, agar tercapai 
suasana pembelajaran yang efektif dan efisien. Guru dituntut untuk mampu 
mengatur tata ruang kelas untuk kegiatan pembelajaran dan menciptakan 
iklim pembelajaran yang kondusif. 
Kondisi ruang kelas merupakan faktor yang menentukan keberhasilan 
proses pembelajaran. Penatan ruang kelas hendaknya mengarah pada 
terciptanya suasana yang kondusif untuk kegiatan pembelajaran. Oleh karena 
itu ruang kelas harus bersih, rapi, indah, segar, terdapat ventilasi udara yang 
cukup, sehingga peserta didik akan nyaman dalam belajar dan tidak mudah 
bosan dalam ruang kelas. 
Pengaturan tempat duduk peserta didik yang tidak statis di SMP Negeri 2 
Banyudono Boyolali sudah memperhatikan kebutuhan siswa dalam kelas. 
Pengaturan tempat duduk sudah dirancang agar anak mempunyai kesempatan 
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belajar yang sama pada semua peserta didik dengan kelainan fisik dan 
kemampuan belajar yang berbeda. Peserta didik diberi kesempatan untuk 
berpindah tempat secara bergantian agar kesehatan mata tidak tergangggu dan 
peserta didik lebih luas pergaulannya di dalam kelas. 
2) Penggunaan Media dan Sumber Belajar 
Media pembelajaran merupakan alat untuk membantu guru dalam 
mencapai efektivitas dan efisiensi pembelajaran. Guru harus trampil dalam 
memilih dan menggunakan media dan sumber belajar agar media dan sumber 
belajar dapat berfungsi secara optimal yaitu memberi kemudahan belajar bagi 
siswa. Media pembelajaran hendaknya dapat menyenangkan dan 
menghilangkan verbalisme pada peserta didik. 
Pemilihan media dan sumber belajar hendaknya memperhatikan tentang 
karakteristik materi dan siswa, efektivitas pengguanaan media dan sumber 
belajar, ketersediaan sarana  dan prasarana dan tingkat ketrampilan dan 
kemampuan guru dalam penggunaan media dan sumber belajar tersebut. 
Media dan sumber belajar tidak harus mahal. Guru dapat memanfaatkan 
lingkungan sebagai media dan sumber belajar. Pengetahuan dan pengalaman 
dari lingkungan merupakan hal yang sangat penting bagi anak dan tidak 
mudah dilupakan oleh peserta didik karena bersifat kontekstual. 
Pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali sudah 
memanfaatkan berbagai macam media, baik media visual maupun media 
audio visual, media tradisional maupun teknologi. Dalam kegiatan 
pembelajaran Guru PAI sering memanfaatkan media tradisional dibandingkan 
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media ICT. Hal ini disebabkan fasilitas yang masih terbatas. Kegiatan ini 
sangat membantu peserta didik untuk membangkitkan motivasi belajar dan 
menghilangkan verbalisme pada diri peserta didik. 
Penggunaan media dalam proses pembelajaran mempunyai nilai-nilai 
praktis terhadap pencapaian tujuan pembelajaran sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Wina Sanjaya (2010: 17) sebagai berikut: 
a) Media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki siswa 
b) Media dapat mengatasi batas ruang kelas. Hai ini terutama untuk 
menyajikan dahan belajar yang sulit dipahami secara langsung oleh peserta 
c) Media dapat memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara peserta 
dengan lingkungan 
d) Media dapat dapat menghasilkan keseragaman pengamatan 
e) Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, nyata, dan tepat 
f) Media dapat membangkitkan motivasi dan merangsang peserta untuk 
belajar dengan baik. 
g) Media dapat membangkitkan keinginandan minat baru 
h) Media dapat mengontrol kecepatan belajar siswa. 
Ketrampilan dalam memilih dan menggunakan media dan sumber belajar 
merupakan salah satu indikator kompetensi pedagogik yang harus dikuasai 
oleh guru. Penggunaan media dan sumber belajar yang tepat akan membantu 
mempermudah peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
3) Pengguanaan Metode Pembelajaran. 
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Metode pembelajaran meru[akan bagian dari strategi pembelajaran. 
Metode pembelajaran berfungsi sebagai cara untuk menyajikan, 
menguraikan, memberi contoh, dan memberi latihankepada peserta didik 
untuk mencapai tujuan tertentu. Tidak semua metode pembelajaran dapat 
digunakan untuk mencapai   semua tujuan pembelajaran. Oleh karena itu 
guru harus memperhatikan karakteristik tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai jika akan menggunakan suatu metode. 
Guru PAI SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali  telah menggunakan 
berbagai metode dalam proses pembelajaran. Metode tersebut adalah 
ceramah, tanya jawab, diskusi, demontrasi dan resitasi. Hal ini dilakukan 
oleh guru karena disamping akan mempermudah dalam pencapaian tujuan, 
penggunaan metode yang bervariasi akan menghilangkan kejenuhan dan 
kebosanan peserta didi dalam proses pembelajaran. 
Diantara metode-metode tersebut yang sering digunakan adalah metode 
ceramah, tanya jawab dan resitasi, sehingga sering pembelajaran masih 
terpusat pada guru (teacher center), yaitu guru dalam proses pembelajaran 
terkondisi dengan situasi aktif, namun peserta didik pada posisi pasif. 
Dengan situasi ini maka komunikasi dalam proses pembelajaran hanya 
terjadi satu arah antara guru kepada peserta didik. Peserta didik hanya 
sekali-kali merespon penjelasan guru dengan bertanya. Kondisi ini biasanya 




Pada kesempatan yang lain Guru PAI SMP Negrei 2 Banyudono 
Boyolali juga menggunakan metode diskusi, tanya jawab dan demontrasi. 
Metode-metode ini memberikan kesempatan yang banyak kepada siswa 
untuk aktif. Jadi proses pembelajaran menggunakan strategi yang berpusat 
pada siswa (student center). Suasana pembelajaran hendaknya memberikan 
kemerdekaan bagi peserta didik untuk mengaktualisasikan potensi yang 
dimilikinya. Penggunaan metode-metode tersebut akan memberikan 
kesempatan yang banyak kepada peserta didik untuk bertanya, 
mempraktekkan dan berinteraksi dengan peserta didik lain. 
c. Evaluasi dan Penilaian Hasil Pembelajaran 
Salah satu indikator kompetensi pedagogik guru adalah  mampu 
melaksanakan kegiatan evaluasi dan penilaian dalam pembelajaran. 
Penilaian hasil belajar pada dasarnya adalah mempermasalahkan 
bagaimana guru dapat mengetahui hasil pembelajaran yang telah dilakukan 
. guru harus mengetahui sejauh mana peserta didik telah mengerti 
menguasai bahan yang diajarkan atau sejauhmana tujuan/kompetensi dari 
kegiatan pembelajaran yang dikelola dapat tercapai. Evaluasi adalah 
proses mengukur dan menilai hasil dan proses pembelajaran. 
Dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali , 
penilaian hasil belajar disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang 
dirumuskan dalam perencanaan yang telah disusun guru. Evaluasi hasil 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam difokuskan pada kemampuan 
peserta didik memahami materi pelajaran. Kemampuan kognitif masih 
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mendominasi dalam penilaian. Standar keberhasilan pembelajaran dalam 
evaluasi masih didasarkan pada kemampuan kognitif peserta didik, yaitu 
mengungkap kembali materi pelajaran seperti yang tercantum dalam 
tujuan pembelajaran yang telah disusun dalam perencanaan pelaksanaan 
pembelajaran. Sedangkan aspek afektif dan aspek psikomotor masih 
diabaikan. Hal ini disebabkan penilaian kedua aspek tersebut masih sulit 
dilaksanakan, karena guru harus hafal terhadap semua nama dan orangnya 
para peserta didik yang mereka ampu.  
Penilaian dari segi afektif dan psikomotor dilakukan oleh Guru 
Pendidikan Agama Islam melalui tes pengamatan tingkah laku peserta 
didik sehari-hari baik dalam kegiatan pembelajaran dalam kelas maupun 
diluar kelas. Adapun penilaian yang dilakukan oleh guru dalam 
mengevaluasi hasil  belajar kognitif melalui tes formatif (ulangan harian), 
ulangan tengah semester, ulangan umum semester, dan ujian akhir sekolah 
maupun nasional (bagi kelas IX).  
Pelaksanaan evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan oleh Guru PAI 
di SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali sudah sesuai dengan prinsip-prinsip 
evaluasi sebagaimana dikemukakan oleh As’aril Muhajir (2011 : 106 -
107), yaitu: 
1) Kesinambungan (coninuity) 
Evaluasi dilaksanakan secara terus menerus untuk mendapatkan hasil 
yang valid. Penilaian hasil belajar pada aspek kognitif dilaksanakan oleh 
guru setelah satu kompetensi dasar sudah terselesaikan. Dalam hal ini guru 
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menggunakan teknik tes, baik secara tertulis maupun lisan. Penilaian 
terhadap aspek psikomotor dan afektif dilakukan guru secara terus 
menerus melalui pengamatan. 
Evaluasi terhadap proses pembelajaran dilaksanakan oleh guru setelah 
pembelajaran selesai melalui kegiatan refleksi. Hasil refleksi ini 
merupakan umpan balik bagi penyempurnaan –penyempurnaan lebih 
lanjut. 
2)  Menyeluruh (comprehensif)  
Evaluasi dilaksanakan secara menyeluruh sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang telah dituangkan dalam perencanaan pelaksanaan 
pembelajaran. Tujuan pembelajaran menurut Bloom ada tiga kategori 
sesuai domain-domain perilaku individu, yaitu domain kognitif, afektif dan 
psikomotor (Nana Syaodih Sukmadinata, 2011: 103). Domain kognitif 
berkenaan dengan penguasaan kemampuan-kemampuan intelaktual atau 
berpikir. Domain afektif berkenaan dengan penguasaan dan 
pengembangan perasaan, sikap, minat, dan nilai-nilai.domain psikomotor 
menyangkut penguasaan dan pengembangan ketrampilan–ketrampilan 
motorik. 
Ketiga domain dari taksonomi Bloom sudah dipertimbangkan  dalam 
penilaian PAI di SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali, walaupun domain 
kognitif masih mendominasi dalam penilaian. Standar keberhasilan proses 
pembelajaran masih menggunakan hasil penilaian kognitif. 
3) Prinsip objektivitas (objektivity) . 
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Evaluasi dilaksanakan berdasarkan pada keadaan yang sebenarnya, 
tidak dipengaruhi oleh hal-hal bersifat emosional, irrasional dan unsur 
likedan dislike. Guru memandang bahwa semua peserta didik mempunyai 
kedudukan yang sama, sehingga dalam kegiatan evaluasi semua peserta 
didik mendapat perlakuan yang sama.  
Dalam penilaian hendaknya diperiksa sejauh mana perubahan tingkah 
laku peserta didik yang telah terjadi melalui proses pembelajaran, karena 
tujuan pembelajaran pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku pada 
diri peserta didik. Dengan mengetahui tercapai tidaknya tujuan 
pembelajaran, dapat diambil tindakan perbaikan proses pembelajaran dan 
perbaikan peserta didik yang bersangkutan. Dengan perkataan lain, hasil 
penilaian tidak hanya bermanfaat untuk mengetahui tercapai tidaknya 
perubahan tingkah laku peserta didik, tetapi juga sebagai umpan balik bagi 
upaya memperbaiki proses pembelajaran. 
Dalam penilaian dilihat sejauh mana keefektifan proses pembelajaran 
dalam mengupayakan perubahan tingkah laku peserta didik. Oleh karena 
itu, penilaian hasil dan proses belajar  saling berkaitan satu sama lain 
sebab hasil belajar yang dicapai peserta didik merupakan akibat dari proses 
pembelajaran yang ditempuhnya (pengalaman belajarnya). Dari hasil 
penilaian maka dapat ditentukan kegiatan tindak lanjut berikutnya berupa 




5. Faktor Pendukung Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru PAI 
Di SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali. 
a. Kualifikasi akademik guru.  
Semua guru yang mengampu mata pelajaran PAI di SMP  
Negeri 2 Banyudono Boyolali memiliki kualifikasi   akademik Strata 1 
(S1) dan   Strata 2 (S2). Keadaan ini sudah sesuai dengan ketetapan 
pemerintah yang di tuangkan dalam Undang-Undang RI No. 14 Tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen Bab IV Pasal 8 dan Pasal 9, yaitu: 
Pasal 8 
Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, 
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Pasal 9 
Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 
diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana atau 
program diploma empat. 
 Peraturan Menteri Agama RI No. 16 Tahun 2010 tentang 
Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah Bab IV Pasal 13, 
berbunyi: 
“Guru Pendidikan Agama minimal memiliki kualifikasi 
akademik Strata 1/Diploma IV, dari program studi pendidikan 
agama dan atau program studi agama dari Perguruan Tinggi 
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yang terakreditasi dan memiliki sertifikat profesi guru 
pendidikan agama”. 
Dari peraturan-peraturan di atas dapat disimpulkan bahwa 
semua Guru PAI SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali sudah memenuhi 
standar minimal yang telah ditetapkan pemerintah. Tercapainya 
standar minimal ini merupakan modal yang cukup bagi guru untuk 
menjalankan tugasnya secara profesional.   
b. Program sekolah yang mendukung pengembangan kompetensi guru. 
Kompetensi guru sangat menentukan keberhasilan pencapaian 
tujuan pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu usaha pengembangan 
kompetensi guru sangat diperhatikan oleh sekolah. Ada beberapa 
program sekolah yang mendukung terhadap pengembangan kompetensi 
pedagogik guru di SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali , yaitu: 
1) Program IHT (In House Training) yang diadakan oleh sekolah 
Salah satu cara meningkatkan sumber daya manusia adalah melalui 
In House Training, yaitu pelatihan yang diadakan sendiri oleh sekolah 
dengan trainer, tempat dan materi yang menentukan adalah sekolah. 
Program IHT dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas guru dalam 
melaksanakan tugasnya dan fungsinya. 
In House Training di SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali 
merupakan program tahunan untuk meningkatkan kompetensi guru dan 
tenaga kependidikan lainnya di sekolah. Materi yang disajikan dalam 
program tersebut adalah mengenai problem yang ada di sekolah, 
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misalnya tentang penyusunan administrasi sekolah, pembuatan media 
pembelajaran berbasis IT.  
2) Pemberdayaan MGMP tingkat sekolah  
MGMP merupakan forum komunikasi antar guru suatu mata 
pelajaran di tingkat SMP. Forum ini berfungsi sebagai: 
a) Forum komunikasi antar sesama GPAI untuk meningkatkan 
kemampuan profesional guru. 
b) Forum konsultasi yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran, 
khususnya yang menyangkut materi pembelajaran, metodologi, 
sistem, evaluasi dan sarana penunjag. 
c) Forum penyebaran informasi tentang segala kebijakan yang 
berkaitan dengan usaha-usaha pembaharuan dalam bidang 
pendidikan.   
MGMP di SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali telah 
memberdayakan MGMP tingkat Sekolah maupun rayon untuk 
membahas masalah yang ada pada pembelajaran PAI di sekolah 
masing-masing. 
3) Pendelegasian guru ke Diklat, seminar, lokakarya dan workshop 
peningkatan profesionalisme GPAI 
Diklat, workshop, seminar, loka karya, seminar merupakan 
bentuk-bentuk peningkatan kuilatas GPAI. Oleh karena itu Kepala 
Sekolah sangat mendukung pengadaan kegiatan tersebut. Hal ini 
diharapkan agar guru-guru SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali dapat 
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meningkatkan kompetensi mereka, sehingga dapat memperbaiki 
kinerjanya. 
4) Pendelegasian guru dalam lomba guru berprestasi. 
Lomba guru berprestasi merupakan ajang untuk mengembangkan 
kompetensi guru. Guru akan menampilkan segala potensi yang 
dimilikinya dan ingin menjadi yang  terbaik diantara teman-temannya. 
Kesempatan seperti ini menumbuhkan motivasi bagi guru untuk selalu 
mengembangkan kompetensi yang dimilikinya. 
Dalam lomba guru berprestasi antar sekolah akan menambah 
wawasan guru tersebut. Guru akan mengukur kemampuan dirinya 
dengan guru diluar lingkungannya. Dengan demikian guru bisa 
introspeksi tentang kekurangan dirinya dan berupaya untuklebih 
meningkatkan kemampuannya dan dapat mengejar kemajuan yang 
dimiliki oleh guru lain. 
b. Sikap Komite Sekolah yang mendukung terhadap program sekolah. 
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 044/U/2012 
tentang Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah pada Lampiran II 
menjelaskan bahwa 
“Komite Sekolah adalah badan mandiri yang mewadahi 
peranserta masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, 
pemerataan, dan etisiensi pengelolaan pendidikan di satuan 
pendidikan, baik pada pendidikan pra sekolah, jalur pendidikan 
sekolah maupun jalur pendidikan luar sekolah”. 
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Komite Sekolah merupakan wadah pemberdayaan peran serta 
masyarakat terhadap pendidikan. Dalam penerapan Manajemen 
Berbasis Sekolah (MBS) peran masyarakat pada pengembangan 
lembaga pendidikan sangat diperlukan. Hal ini menunjukkan tentang 
wujud nyata masyarakat dalam tanggung jawabnya terhadap 
pendidikan yang dilaksanakan. Jadi pendidikan bukan merupakan 
tanggung jawab pemerintah saja, melainkan masyarakat juga 
mempunyai tanggung jawab terhadap pendidikan. 
Komite Sekolah sebagai wakil masyarakat mempunyai 
kontribusi terhadap terselenggaranya pendidikan di tingkat satuan 
pendidikan. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 
044/U/2002 tanggal 2 April 2002 tentang Dewan Pendidikan dan 
Komite Sekolah pada Lampiran II disebutkan bertujuan: 
1. Mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan prakarsa masyarakat 
dalam melahirkan kebijakan operasional dan program pendidikan 
di satuan pendidikan;  
2. Meningkatkan tanggung jawab dan peranserta masyarakat dalam 
penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan;  
3. Menciptakan suasana dan kondisi transparan, akuntabel, dan 
demokratis dalam penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan yang 
bermutu di satuan pendidikan.  
Dalam penyusunan program sekolah, Komite Sekolah berperan 
sebagai “pendamping” bagi sekolah-sekolah, sehingga setiap rencana 
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dan program yang disusun oleh sekolah mendapatkan masukan yang 
sesuai dengan aspirasi masyarakat yang diwakili oleh Komite 
Sekolah. Atas nama masyarakat yang diwakilinya, Komite Sekolah 
dapat menyatakan “setuju” atau “tidak setuju” terhadap rencana dan 
program pendidikan yang disusun oleh sekolah.   
Amiruddin Siahaan, dkk. yang disitir oleh Jamal Makmur 
Asmani (2012: 196) menyatakan bahwa “pembentukan Komite 
Sekolah sebagai badan mandiri yang memiliki kewajiban membantu 
sekolah terutama dalam hal pendanaan sekolah, pada dasarnya 
mengurangi beban kepela sekolah dalam memenuhi kebutuhannya”. 
Jadi dengan adanya komite sekolah, pihak sekolah sangat terbantu 
dalam penyusunan rencana dan program sekolah yang disesuaikan 
dengan kebutuhan masyarakat. Pelaksanaan program sekolah, pihak 
sekolah juga akan mendapatkan bantuan dana dari masyarakat lewat 
persetujuan Komite Sekolah. 
Pengembangan dan peningkatan kualitas guru merupakan salah 
satu program di SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali yang telah 
mendapatkan dukungan dari Komite Sekoah. Hal ini disebabkan 
karena timbulnya kesadaran dalam masyarakat, dalam hal ini adalah 
Komite Sekolah akan pentingnya kualitas guru dalam meningkatkan 
prestasi peserta didik di sekolah.  
c. Penyediaan sarana dan prasarana yang cukup memadai. 
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Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang 
secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, 
khususnya proses pembelajaran. Adapun prasarana pendidikan adalah 
fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses 
pendidikan, seperti halaman, kebun, taman sekolah, jalan menuju 
sekolah apabila dimanfaatkan secara langsung untuk proses 
pembelajaran (Mulyasa, 2011: 49) 
Sarana dan prasana mempunyai peran yang sangat penting untuk 
meningkatkan mutu dan kemajuan sekolah. Bagi siswa saran dan 
prasarana sangat membantu proses belajar mereka dalam mencapai 
tujuan pembelajaran. Bagi guru sarana dan prasaran akan membantu 
bagi upaya meningkatkan kualitas guru dalam rangka meningkatkan 
kemajuan pembelajaran di sekolahnya. Oleh karena itu sarana dan 
prasarana di SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali diprogramkan untuk 
selalu ditingkatkan penggunaan dan jumlahnya.  
Seorang guru selalu dituntut untuk mengembangkan 
kemampuannya dalam pengelolaan pembelajarannya seiring dengan 
perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. Penggunaan alat-alat 
teknologi modern akan membantu tugas guru dalam tugas administrasi 
maupun tugas pengelolaan pembelajaran di dalam kelas. 
Sarana dan prasaran yang memadai membantu pengembangan 
kreativitas guru dalam penggunaan dan pemanfaatan media dan 
sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Guru akan 
187 
 
melaksanakan inovasi dalam pembelajaran agar peserta didik tidak 
mudah bosan dan selalu senang dalam proses pembelajaran. Dalam 
suasana yang senang dan tanpa tekanan inilah yang membantu peserta 
didik dapat lebih konsentrasi, sehingga mereka mudah mencapai 
tujuan pembelajaran.  
d. Motivasi dan pembinaan dari kepala sekolah sebagai tindak lanjut 
supervisi kelas.  
Pada dasarnya guru mempunyai potensi yang cukup tinggi 
untuk berkreasi meningkatkan kinerja, namun banyak faktor yang 
menghambat mereka dalam mengembangkan potensinya secara 
optimal. Oleh karena sangat diperlukan pembinaan yang kontinyu dan 
berkesinambungan dengan program yang terarah dan sistematis 
terhadap para guru di sekolah. Hasil supervisi secara umum 
disampaikan di dalam rapat pembinaan, yang intinya kepala sekolah 
memberikan motivasi agar guru selalu meningkatkan kualitas dirinya. 
Kepala sekolah sebagai supervisor hendaknya pandai 
meneliti, mencari, dan menentukan syarat apa saja yang diperlukan 
untuk kemajuan sekolahnya sehingga tujuan pendidikan di sekolah 
dapat tercapai secara optimal. Berdasarkan hasil penelitiannya, 
supervisor telah mengetahui dan memahami kondisi pendidikan pada 
umumnya dan proses pembelajaran pada khususnya, serta keadaan 






A. Kesimpulan  
Berdasarkan pada hasil penelitian yang mengacu pada data-data yang 
terkumpul dan setelah melalui proses analisis data maka dapat disimpulkan 
bahwa penerapan supervisi akademik pengawas pada pengembangan 
kompetensi pedagogik Guru PAI SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali adalah 
sebagai berikut:  
1. Penerapan supervisi akademik Pengawas PAI di SMP Negeri 
2Banyudono Boyolali 
Supervisi akademik yang dilaksanakan oleh Pengawas PAI di SMP 
Negeri 2 Banyudono Boyolali tahun pelajaran 2015/2016 belum efektif. 
Hal ini dibuktikan dengan frekwensi kunjungan ke sekolah selama tahun 
pelajaran 2015/2016 baru terlaksana sekali. Idealnya minimal satu kali 
dalam satu bulan Pengawas PAI melaksanakan tugas kepengawasan 
akademik ke sekolah.  Supervisi akademik masih menekankan pada aspek 
administrasi pembelajaran, sedangkan supervisi kelas belum terlaksana. 
Pembinaan Pengawas kepada guru hanya didasarkan pada hasil 
pemeriksaan administrasi pembelajaran, hasil wawancara dengan kepala 
sekolah dan hasil wawancara dengan guru yang bersangkutan. 
Pada umumnya kompetensi pedagogik Guru PAI SMP Negeri 2 
Banyudono Boyolali adalah baik, hal ini terbukti bahwa: Guru menguasai 
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teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran dengan baik, Guru telah 
melakukan pembelajaran yang mendidik kepada siswanya dengan cara 
menekankan proses pembelajaran, Guru telah memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi untuk menyelenggarakan dan 
mengembangkan pendidikan, Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk memunculkan potensi yang dimiliki, Guru memberi kesempatan 
dan motivasi kepada siwa untuk berkomunikasidengan siswa lain 
maupun gurunya, Guru telah melaksanakan penilaian dan evaluasi  
dengan teknik  tes dan non tes. 
Pengembangan kompetensi guru di SMP Negeri 2 Banyudono 
Boyolali telah terlaksana dengan baik. Hal ini disebabkan oleh adanya 
beberapa faktor yang mendukung upaya tersebut. Adapun faktornya 
adalah kualifikasi guru yang sudah S1 dan S2 sehingga mudah untuk 
mengembangkan dirinya ke arah yang lebih baik; program sekolahyang 
mendukung usaha pengembangan kompetensi pedagogik guru melalui 
program IHT (In House Training) pengembangan silabus dan penyusunan 
RPP, pemberdayaan  MGMP tingkat sekolah, pendelegasian guru ke 
Diklat/workshop peningkatan profesionalisme guru, mengikutsertakan 
guru dalam lomba guru berprestasi: sikap komite sekolah yang 
mendukung program peningkatan kualitas guru; dan tersedianya sarana 





2. Hambatan pelaksanaan supervisi akademik 
Pelaksanaan supervisi akademik di SMP Negeri 2 Banyudono 
Boyolali mengalami hambatan-hambatan. Hambatan-hambatan tersebut 
antara lain: banyaknya  jumlah sekolah dan guru binaan yang menjadi 
tanggunng jawab Pengawas PAI di daerah Banyudono, kesibukan 
Pengawas diluar tugas pokok dan fungsi Pengawas dan adanya hari 
kosong mengajar bagi Guru PAI khususnya guru yang masih berstatus 
non PNS, Jam kerja Guru PAI dan Pengawas tidak sama, sehingga kalau 
pengawas akan mengadakan supervisi melebihi jam 13.00 tidak bisa 
karena jam kerja guru sudah selesai. Pengawas memanfaatkan waktu 
sampai jam kerja selesai untuk melakukan program kerja non tatap muka 
di kantor.  
3. Solusi terhadap hambatan-hambatan yang ditemui Pengawas PAI  
Solusi yang telah dilaksanakan oleh Pengawas adalah 
memanfaatkan kegiatan MGMP untuk melaksanakan pembinaan secara 
kelompok, memanfaatkan hari Sabtu untuk melakukan supervisi ke 
sekolah, meminta informasi dari kepala sekolah tentang pelaksanaan tugas 
Guru PAI di sekolah  dan memanfaatkan kesempatan diluar program kerja 
untuk melaksanakan pembinaan pembinaan. 
 
B. Implikasi 
Supervisi akademik Pengawas merupakan salah satu upaya untuk 
meningkatkan kompetensi pada guru untuk mencapai tujuan pembelajaran 
secara efektif dan efisien. Penerapan supervisi akademik Pengawas pada 
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Guru PAI SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali belum berjalan secara efektif. 
Walau demikian dengan dukungan supervisi kepala sekolah, supervisi 
akademik dari Pengawas berimplikasi pada peningkatan kompetensi 
pedagogik guru, yang meliputi: kemampuan guru dalam pembuatan dan 




1. Kepada Guru 
  Hendaknya guru selalu berusaha menjalankan tugas pokok dan 
fungsinya dengan baik dan selalu berusaha meningkatkan kemampuan 
dalam pengelolaan pembelajrannya.  
2. Kepada Kepala Sekolah 
Hendaknya kepala sekolah selalu menjalin kerjasama dengan 
Pengawas dalam rangka meningkatkan kompetensi guru di sekolahnya 
dengan cara memfasilitasi dan memotivasi guru untuk meningkatkan 
kualitas dirinya. Kepala sekolah hendaknya dapat dijadikan suri tauladan 
bagi guru dalam upaya peningkatan kompetensi dirinya untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah tempat tugasnya. 
3. Kepada Pengawas PAI  
Hendaknya Pengawas berusaha melaksanakan tugas pokok dan 
fungsinya sebagai Pengawas dengan baik demi kemajuan guru-guru 
dalam meningkatkan kompetensinya dan pengembangan profesi guru, 
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agar sumber daya  yang dimiliki guru dapat berkembang secara optimal. 
Pengawas hendaknya juga selalu berusaha meningkatkan kompetensinya 
untuk membina dan membimbing para Guru PAI agar dapat mengikuti 
perkembangan IPTEK. 
4. Kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali 
Hendaknya merekrut kekurangan tenaga Pengawas PAI. Perekrutan ini 
hendaknya dilaksanakan melalui proses yang diharapkan dapat diperoleh 
Pengawas PAI yang betul-betul kompeten dan memenuhi syarat demi 
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